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A. Latar Belakang Masalah
Sekalipun manusia berasal dari satu keturunan, berkembang dari satu keluarga, dan hidup dalam satu masyarakat, perbedaan antara satu orang dengan orang lainya dan antara satu kelompok dengan kelompok lainnya, tetaplah ada. Perbedaan itu bukan hanya terletak pada fisik tetapi juga psikis, bukan hanya pada bawaan tetapi juga pilihan-pilihan. Perbedaan bukan hanya pada kecenderungan tetapi juga pada kepentingan. Perbedaan bukan hanya dalam memandang perbedaan itu tetapi juga dalam bersikap dalam perbedaan itu. Pendek kata, perbedaan-perbedaan itu sungguh-sungguh rumit.
Perbedaan-perbedaan itu adakalanya indah, mengagumkan, mengharukan, dan menguntungkan bagi kehidupan manusia. Ketika dua anak manusia yang berbeda jenis, laki-laki dan perempuan, bertemu dalam sebuah perkawinan maka munculkan keindahan perpaduan antara kekuatan dan kelembutan, perpaduan antara nalar dan emosi, dan perpaduan antara agresifitas dan kehati-hatian.  
Peradilan atau kekuasaan kehakiman, dalam negara-negara modern, merupakan salah satu cabang dari cabang-cabang kekuasaan negara yang jika disederhanakan terdiri dari tiga cabang; legislatif, eksekutif, dan yudikatif. Sebagai pemegang kekuasaan kehakiman (yudikatif), bersama dua cabang kekuasaan negara lainnya—pemegang kekuasaan pemerintahan (eksekutif) dan pemegang kekuasaan membuat undang-undang (legislatif)—peradilan menjalankan kekuasaan negara secara terpisah (separation of power) dari pemegang kekuasaan lainnya. Masing-masing kekuasaan bekerja secara sendiri-sendiri tanpa interfensi dari yang lain.
Pemisahan cabang-cabang kekuasaan negara itu, bagi peradilan, diperlukan agar ia memiliki independensi yang merupakan salah satu unsur dalam semua konsep negara hukum. Terwujudnya negara hukum, menurut Plato, telah diidam-idamkan umat manusia sepanjang masa yang disebutnya nomoi (negara hukum). Oleh karena masing-masing negara mencita-citakan negara hukum dan berupaya menerapkannya, maka muncul banyak konsep negara hukum. Negara hukum terdiri dari beberapa unsur dan unsur-unsur itu berbeda-beda antara satu konsep negara hukum dan konsep negara hukum lainnya. Namun, bagaimanapun, semua konsep negara hukum meletakkan independensi peradilan sebagai salah satu unsurnya. Sebuah negara disebut negara hukum apabila negara itu memiliki peradilan yang independen.
Secara prinsip, hukum Islam menghendaki negara memiliki peradilan yang inependen. Secara harfiah Qs 5: 7 melarang seorang hakim untuk mengambil putusan didasarkan atas kebencian. Substansinya, seorang hakim harus independen dalam memutuskan perkara, bukan hanya terlepas dari kepentingan berbagai pihak tetapi juga terlepas dari kepentingan diri sendiri. Bukan hanya kebencian yang menyebabkan seorang hakim tidak bisa independen tetapi juga rasa senang, bukan hanya permusuhan tetapi juga pertemanan. Di sinilah arti penting peringatan Rasulullah saw kepada umatnya untuk tidak meminta jabatan, termasuk jabatan hakim, karena meminta jabatan hakim dapat menjadi faktor tidak independennya peradilan. Di sini pula arti penting ancaman Umar bin khathab kepada orang yang memilih atau mengangkat seseorang menjadi pejabat semata-mata atas pertimbangan kedekatan. “Siapa yang mengangkat seseorang pada satu jabatan karena pilih kasih maka ia telah mengkhianati Allah dan Rasul-Nya.  
Dalam negara modern, menghilangkan gangguan-gangguan atau rintangan-rintangan untuk perwujudan peradilan yang independen adalah dengan memisahkan antara cabang-cabang kekuasaan negara. Peradilan sebagai sebuah cabang kekuasaan negara terpisah dari cabang-cabang kekuasaan negara lainnya seperti pemerintah dan parlemen.  Masing-masing cabang kekuasaan itu bekerja secara mandiri tanpa intervensi dari cabang kekuasaan negara yang lain. Masing-masing cabang kekuasaan lalu membuat prosedur tertentu agar ia dapat menjaga dan memperkuat independensinya dengan membangun berbagai bentuk pengawasan baik materil dan formil atau prosedural maupun pengawasan institusional. Secara materil dan formil pengawasan dilakukan dengan membentuk peradilan berjenjang; jenjang terbawah diawasi oleh jenjang di atas dan yang disebut terakhir ini juga diawasi oleh jenjang lebih tinggi. Maka, putusan pengadilan tingkat pertama dibatalkan atau diperkuat pengadilan banding. Putusan pengadilan banding pun dapat dikoreksi oleh pengadilan kasasi.
Secara kelembagaan pengadilan diawasi secara internal dan eksternal. Di dalam tubuh kekuasaan kehakiman dibentuk sebuah organ yang bertugas mengawas perilaku hakim dan pejabat-pejabat lain di lingkungan peradilan; ada jabatan struktural dan ada pula lembaga ad hoc semacam majelis kehormatan  hakim. Di luar lembaga kekuasaan kehakiman, ada lembaga pengawasan semacam komisi yudisial yang bertugas mengawasi perilaku para hakim—lembaga negara yang memiliki independensi kuat yang diharapkan memiliki keleluasaan dalam melakukan penilaian terhadap hakim.
Betapapun semua perangkat telah disediakan untuk mewujudkan peradilan yang independen, masih banyak putusan pengadilan yang dipandang buruk sehingga tidak memenuhi rasa keadilan masyarakat. Banyaknya putusan pengadilan tingkat pertama yang dibawa ke pengadilan banding bahkan dibawa ke pengadilan tingkat kasasi menjadi petunjuk kekecewaan para pihak yang berperkara terhadap putusan pengadilan. Begitu pula banyaknya hakim dan pejabat pengadilan lainnya yang tersangkut masalah hukum yang berkait dengan tugas mereka. Banyaknya perkara yang dinaikkan ke pengadilan banding atau banyaknya hakim yang tersangkut perkara hukum tidak disebabkan oleh rendahnya kompetensi teknis mereka tetapi oleh rendahnya kompetensi kejiwaan. Rendahnya kompetensi kejiwaan para pejabat pengadilan menyebabkan mereka kehilangan independensi pribadi. Independensi peradilan menjadi tidak berarti bahkan justru berbahaya di tangan para pejabat peradilan yang memiliki independensi pribadi. Hakim menggunakan independensi pribadi untuk menangani perkara sesuka hatinya yang tunduk kepada kepentingan pribadinya tanpa ada rasa khawatir terhadap interfensi koleganya, bahkan atasannya, karena independensi peradilan menempatkan hakim sebagai pejabat yang diberikan kekuasaan penuh untuk memutus perkara.   
Gagasan pemisahan cabang-cabang kekuasaan negara baru berjalan dalam seabad dua abad terkahir dari sejarah panjang peradaban manusia. Sebelumnya, semua cabang kekuasaan negara ada pada tangan seorang pengauasa; kaisar, raja, khalifah, dan sultan. Maka kaisar, raja, khalifah, dan sultan, di samping sebagai seorang pejabat eksekutif, juga seorang pejabat legislatif, dan yudikatif. Mereka yang memilih dan mengangkat hakim dan mereka pula yang memberhentikannya. Pengangkatan dan pemberhentian itu seringkali didorong oleh subjektifitas. Hakim bekerja di bawah bayang-bayang subjektifitas itu. Jika subjektifitas itu positif, maka hakim dapat bekerja dengan baik. Meskipun begitu, masa lalu banyak juga melahirkan hakim-hakim yang terkenal bijak seperti Hakim Bao yang melegenda dalam imperium Tiongkok. Bijaknya para hakim di masa-masa kerajaan itu tidak lepas dari independensi pribadi yang mereka pegang teguh.
Dalam sejarah Islam, terkenal Hakim Syuraih yang menjalankan karier kehakimannya tidak kurang dari 60 tahun. Asal mula kariernya dimulai dengan sikap tegasnya dalam menangani sengketa yang melibatkan seorang Yahudi dan Umar bin Khathab. Keduanya sepakat menunjuk Syuraih menjadi hakam. Umar, yang saat itu adalah khalifah, mengadu bahwa kuda yang dibelinya dari orang Yahudi ternyata sakit setelah ia bawa pulang. Umar minta ganti rugi tetapi orang Yahudi itu menolak. Syuraih  menolak gugatan Umar dan memenangkan orang Yahudi. “Kau mengakui kuda itu sehat ketika Kau beli,” kata Syuraih kepada Umar memberi alasan penolakannya. Umar kagum terhadap putusan Syuraih dan lalu mengangkatnya menjadi hakim di Basyrah.
Sejarah Islam telah menunjukkan bahwa peradilan yang berada dalam genggaman penguasa tunggal, sebagaimana sejarah bangsa-bangsa lain yang berada di bawah kendali seorang penguasa juga menunjukkan, telah melahirkan hakim-hakim dengan putusan-putusan yang berkualitas. Dalam diskursus peradilan modern hal yang demikian itu absurd dan sulit terwujud. Pemikiran politik modern, seperti Montesquieu, tidak percaya peradilan dapat bekerja dengan baik bila peradilan bersama kekuasaan-kekuasaan negara lainnya berada di bawah kontrol satu orang atau satu badan. Dalam bukunya L’Esprit des Lois, Montesquieu mengatakan, seperti dikutip oleh Miriam Budiardjo, “Akan merupakan malapetaka kalau seandainya satu orang atau satu badan, apakah terdiri dari kaum bangsawan ataukah dari rakyat jelata, diserahi menyelenggarakan ketiga-tiga kekuasaan itu yakni kekuasaan membuat undang-undang, menyelenggarakan keputusan-keputusan umum, dan mengadili persoalan-persoalan antara individu-individu.”[footnoteRef:1]  [1:  Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik (Jakarta: P.T. Gramedia, 1977), h. 152.] 

Pemikir Inggris John Locke yang hidup sebelum Montesqueiu berpendapat bahwa negara hukum dapat saja terwujud meskipun peradilan berada dalam lingkungan eksekutif. Menurut Locke, cabang-cabang kekuasaan negara memang harus dipisahkan. Akan tetapi pemisahan bukan dengan menempatkan peradilan sebagai kekuasaan yang terpisah dari kekuasaan eksekutif. Pemisahan kekuasaan negara dilakukan dengan membentuk tiga cabang kekuasaan yaitu kekuasaan legislatif, kekuasaan eksekutif, dan kekuasaan federatif. Locke menempatkan peradilan sebagai bagian dari eksekutif karena, menurutnya, seperti termaktub dalam bukunya Two Treatises on Civil Government (1690), mengadili adalah “uitvoering” yaitu termasuk pelaksanaan undang-undang.[footnoteRef:2] Bagi Locke, tampaknya, negara hukum mungkin saja terbentuk sekalipun peradilan berada di bawah atau bagian dari kekuasaan negara lainnya. [2:  Miriam, Dasar-dasar…, h. 151.] 

Dalam perkembangan modern pemikiran Locke agaknya tidak populer dan pemikiran Montesquieulah yang banyak diikuti oleh banyak negara meskipun harus segera ditambahkan bahwa dalam praktik bentuk keterpisahan tersebut bermacam-macam. Ada negara yang menerapkan keterpisahan tersebut sangat tegas dan ada pula yang menerapkannya samar-samar. Namun, memisahkan sama sekali kekuasaan peradilan dari cabang-cabang kekuasaan negara lainnya tidaklah mungkin, karena, bagaimanapun, kekuasaan peradilan adalah bagian dari kekuasaan negara yang memerlukan mekanisme dan prosedur dalam menjalankan tugas dan kewenangannya. Mekanisme dan prosedur itu, mau tidak mau, berkait dengan cabang-cabang kekuasaan negara lainnya.
Itulah barangkali hikmah tidak dibakukannya bentuk negara dan pemerintahan dalam Islam. Islam tidak memutlakkan bentuk negara dan bentuk pemerintahan sebagaimana tidak memutlakkan bentuk dan susunan lembaga peradilan. Islam menyerahkan kepada manusia untuk menentukan, misalnya, apakah peradilan berada dalam kontrol penguasa atau bebas dari kontrolnya; apakah susunan keuasaan peradilan bertingkat atau setingkat, apakah sebuah persidangan dijalankan oleh hakim tunggal atau hakim majelis, dst. Tanpa adanya bentuk baku dari peradilan umat muslim dapat berkreasi menciptakan sebuah peradilan yang paling memungkinkan untuk menegakkan hukum dan keadilan.
Dalam sejarah panjang peradilan Islam, sejak masa Muhammad saw sampai masa modern, peradilan—dari sisi struktur, substansi, dan kultur—telah mengalami berbagai perkembangan. Dimulai dari bentuk yang sederhana pada masa Rasulullah saw sampai kepada bentuk yang rumit pada masa moderen. Pada mulanya, peradilan dijalankan oleh Rasulullah saw sendiri. Ia terima hukum dari Tuhan lalu ia sampaikan kepada para pengikutnya. Bila terjadi sengketa di antara para pengikutnya atau bukan pengikutnya, pihak-pihak yang bersengketa sendiri datang kepadanya minta penyelesaian. Ia putus sengketa itu dengan hukum yang telah diturunkan Tuhan atau kata-katanya sendiri yang juga merupakan wahyu.[footnoteRef:3] Bila ia tidak punya kesempatan untuk menangani suatu perkara, maka ia tunjuk salah seorang sahabatnya untuk menanganinya, terutama bila perkara itu harus ditangani di tempat yang jauh. Tidak ada hukum acara tertentu untuk praktik yang semacam itu. Juga tidak ada hukum acara tertentu yang digunakan oleh Umar bin Khathab, saat menjadi khalifah, untuk mengawali independensi peradilan dalam Islam. Ia angkat Syuraih untuk menjadi hakim di Bashrah yang kekuasaannya terbatas di bidang peradilan tanpa dirangkap dengan kekuasaan pemerintahan (eksekutif). Tindakan itu ia lakukan sekonyong-konyong tanpa referensi ketentuan hukum yang dijadikan dasar tindakannya itu. [3:  Qs al-Najm/53: 4-5.] 

Rasulullah saw dan para khalifah sesudahnya memiliki kekuasaan penuh dalam mengelola negara. Mereka tidak berbagi kekuasaan dengan pihak lain. Selama mereka mampu menjalankan sendiri maka pemerintahan, peradilan, dan pembuatan hukum mereka lakukan sendiri. Pihak-pihak lain diminta pertimbangan dalam sebuah musyawarah tetapi keputusan terakhir ada pada mereka. Di bidang peradilan mereka menjadi hakim dan sebelum menjatuhkan putusan mereka meminta pertimbangan orang-orang tertentu. Demikian pula, orang-orang yang mereka angkat menjadi hakim mereka beri kebebasan dalam menjalankan kekuasaanya. Dengan kata lain, para hakim yang diangkat itu memiliki independensi tinggi untuk menyelesaikan perkara meskipun mereka adalah bawahan pemegang kekuasaan negara.
Meskipun menurut pemikiran politik moderen—terutama yang berkiblat kepada Montesqueiu—hal yang demikian sulit diterima, sejarah telah menunjukkan bahwa peradilan Islam telah melahirkan hakim-hakim dengan putusan yang berkualitas. Banyak faktor yang bisa jadi menjadi pendorong lahirnya peradilan semacam itu di antaranya adalah kesederhanaan dalam berbagai aspek dan pada semua pemangku kepentingan. 
Sudah sekitar dua abad sistem peradilan modern diterapkan di berbagai negara. Hasilnya beragam; ada yang berhasil menegakkan hukum dan keadilan, ada yang kadang berhasil dan kadang gagal, dan ada yang gagal sama sekali. Ini menunjukkan bahwa tidak ada sistem peradilan yang dapat menjamin tegaknya hukum dan keadilan. Oleh karena itu penelitian tentang sistem peradilan penting dilakukan agar hukum dan keadilan dapat tegak.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Penelitian dengan judul “Perkembangan Awal Peradilan Dalam Islam: Studi Tentang Peradilan Sebagai Sebuah Sistem Pada Masa Awal Islam” akan menjawab pertanyaan tunggal: Mengapa di tengah kesederhanaan sistem peradilan pada masa awal Islam, hukum dan keadilan dapat tegak?
Dengan pertanyaan penelitian yang dirumuskan tersebut maka penelitian dibatasi pada rentang waktu sejak masa Rasulullah saw sampai masa akhir Khulafa` Rasyidun. Penelitian juga dibatasi pada sistem peradilan dengan tiga komponen; struktur, substansi, dan kultur peradilan.   
 
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mencari sebab-sebab atau faktor-faktor tegaknya hukum dan keadilan pada masa awal Islam meskipun sistem peradilan amat sederhana dan tidak selengkap seperti sistem peradilan di masa modern.
   
D. Manfaat Penelitian
Peneilitian ini, secara teoritis, berguna untuk menemukan konsep alternatif dari sistem peradilan. Dunia modern seperti sudah sepakat bahwa hukum dan keadilan hanya tegak dengan peradilan yang kuat dan independen. Semua konsep negara hukum menjadikan peradilan bebas sebagai salah satu unsurnya. Fakta sejarah menunjukkan bahwa hukum dan keadilan dapat tegak tanpa lembaga peradilan yang independen.
Secara praktis, penelitian ini berguna bagi orang-orang yang bermaksud menegakkan hukum dan keadilan. Peradilan Islam dapat dijadikan pedoman dalam menegakkan hukum dan keadilan.
  
E. Kajian Serupa Terdahulu
Judul kajian yang mirip dengan judul penelitian ini adalah “Perkembangan Awal Peradilan Islam (Studi tentang Penerapan Prinsip-prinsip Negara Hukum” karya Abdul Hafiz.[footnoteRef:4] Namun, seperti terlihat dari judulnya kajian difokuskan pada penerapan prinsip-prinsip negara hukum. Karya yang juga berjudul mirip ialah karya Munir Ahmad Mughal, “ISLAMIC PERSPECTIVE OF Administration of Justice in early periods.” Sayangnya, tulisan ini hanya mengemukakan beberapa ayat Alquran dan Hadis Nabi Muhammad saw yang berkaitan dengan peradilan daftar orang-orang yang pernah diangkat menjadi hakim sejak masa Nabi Muhammad menjadi kepala negara sampai masa kekhilafahan Abbasiyah. [4:  Abdul Hafiz, “Perkembangan Awal Peradilan Islam (Studi tentang Penerapan Prinsip-prinsip Negara Hukum” dalam NUANSA, Bengkulu; STAIN Bengkulu, Vol. VIII, No. 2, Desember 2015, h. 127-140.] 

Tampaknya, sepanjang penelusuran peneliti, belum ada kajian yang secara spesifik menjelaskan perkembangan peradilan pada masa awal Islam dari tinjauan system. Meskipun begitu, lieratur yang berkait dengan masalah penelitian sangat memadai. Di samping Alquran dengan berbagai kitab tafsirnya dan Hadis dengan berbagai kitab syarahnya, banyak buku-buku tentang peradilan Islam yang dapat dijadikan rujukan. Kitab yang sangat berharga dalam masalah ini di antaranya Akhbar al-Qudhat karya Muhammad bin Khalaf bin Hayyan Waki’, al-Qadha` fi ‘Ahd ‘‘Umar ibn al-Khathāb, karya Nāshir ibn ‘Uqail ibn Jāsir al-Thārif, Nizhām al-Hukm fi al-Syarī’ah wa al-Tārīkh al-Islāmī; al-Sulthah al-Qadhā`iyah karya Zhāfir al-Qāsimī, al-Qadha` fi al-Islam karya Athiyah Musthafa Musyrifah, dan al-Qadhā` fi al-Islām karya Muhammad ‘Abd al-Qadīr Abū Fāris.

F. Metode Penelitian
Untuk meneliti perkembangan peradilan yang terjadi pada masa awal Islam digunakan metode diskriptif analitis. Data yang didapat dari pembacaan terhadap berbagai sumber—baik primer maupun sekunder bahkan tersier—digambarkan dalam sebuah alur bahasan yang berkaitan dengan penegakan hukum di Madinah, perkara-perkara hukum dan penyelesaiannya sepanjang masa Rasulullah saw di Madinah dan masa para khalifah bijaksana yang empat—Abu Bakr al-Shiddiq, Umar bin Khathab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib, budaya yang berkembang dalam penegakan hukum. Penggambaran itu itu dilakukan dengan mengkaji secara kritis terhadap data baik dari segi sumber, materi yang digambarkan, maupun masa.
Penelitian dilakukan dengan pendekatan sejarah dan sistem. Pendekatan sejarah dilakukan dengan melihat konteks setiap data. Data yang ditemukan ada pada peristiwa apa, kapan terjadinya, bagaimana terjadinya, dan mengapa terjadi, Penelitian terhadap peradilan juga didekati secara sistemik oleh karena peradilan itu berkembang dalam sebuah kehidupan yang multiaspek. Kemandirian peradilan, misalnya, tidak bisa hanya dilihat pada peradilan itu saja tetapi juga harus dilihat komponen-kompenen yang terkait dengannya.
  
G. Kerangka Teoritis
Untuk melihat perkembangan sistem peradilan pada masa awal Islam kajian dilakukan dalam kerangka teori tentang sistem peradilan[footnoteRef:5]. Kerangka yang dimaksud terdiri dari analisis terhadap tiga komponen peradilan yaitu struktur, substansi, dan kultur. Proses bekerjanya komponen-komponen tersebut dan bagaimana proses itu dilakukan menunjukkan adanya sistem. Salah satu makna dari sistem dalam ilmu sosial modern adalah suatu satuan operasi dalam sistim sosial yang mengambil bahan-bahan mentah, memproses bahan mentah itu, dan menghasilkan suatu keluaran.[footnoteRef:6] [5:  Adaptasi dari teori sistem hukum yang dikemukakan oleh Usman P. Tampubolon, “Pembangunan Hukum Dalam Perspektif Ilmu Sosial” dalam Artidjo Alkostar dan M. Sholeh Amin (Ed.) dalam Pembangunan Hukum dalam Perspektif Politik Hukum Nasional (Jakarta: CV Rajawali, 1986), h. 122. ]  [6:  Usman, “Pembangunan Hukum...”, h. 124. ] 

Struktur yang dimaksud di sini adalah institusi peradilan, bentuknya, dan proses yang dilakukannya. Cakupannya meliputi jumlah dan jenis pengadilan, ada atau tidaknya suatu konstitusi, ada atau tidaknya federalisme atau pluralisme dan pembagian kekuasaan antara hakim, perundang-undangan, gubernur, raja, juri, administrasi serta gaya prosedur dalam berbagai institusi.
Segi keluaran dari sebuah sistem peradilan disebut substansi yaitu hukum itu sendiri yang meliputi putusan-putusan peradilan, surat edaran, doktrin, dan fatwa, serta pertimbangan-pertimbangannya.
Adapun kultur atau budaya peradilan adalah nilai dan sikap yang mengikat sistem bersama-sama dan yang menentukan tempat sistem peradilan dalam kebudayaan suatu masyarakat sebagai keseluruhan yang meliputi: training dan kebiasaan apakah yang dimiliki hakim; bagaimanakah pendapat masyarakat terhadap peradilan; sukakah individu atau kelompok masyarakat datang ke pengadilan; untuk maksud apakah orang beralih kepada seseorang yang dipercaya dapat menyelesaikan kasus untuk menjadi penengah; dihormati orang kah hukum, hakim, dan pejabat-pejabat hukum lainnya; dsb.

H. Sistematika Pembahasan
Perembangan peradilan pada permulaan Islam diteliti dan selanjutnya dibahas dalam sebuah pembahasan yang bagian-bagiannya saling berkait, tidak terpisah antara satu bagian dengan bagian yang lain. Gambaran tentang hasil penelitian dituangkan dalam beberapa bab.
Pada bab pertama, dikemukakan masalah yang diteliti, alasan penelitian, urgensi masalah untuk diteliti, rumusan dan batasan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. Dalam bab ini dikemukakan pula studi-studi yang pernah ada berkaitan dengan perkembangan awal peradilan Islam, metode yang digunakan dalam penelitian, kerangka teori penelitian, dan sistematika pembahasan.
Dalam bab kedua, akan dijelaskan terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan perkembangan awal peradilan Islam. Negara Madinah, tempat berjalannya peradilan Islam dalam perkembangan awal, perlu dijelaskan terlebih dahulu dengan menguraikan apa yang dimaksud dengan negara Madinah; sejarahnya, kedaulatannya, wilayahnya, pemerintahannya, dan rakyatnya, serta tatanan hukumnya.
Peradilan sebagai sebuah sistem dijelaskan dalam tiga bab berikutnya. Maka pada bab ketiga dijelaskan struktur Peradilan Islam dalam perkembangan awalnya, lalu dilanjutkan, pada bab keempat, pembahasan tentang substansi peradilan. Pada bab kelima dibahas kultur peradilan yang hidup di Negara Madinah pada awal perkembangannya.
Akhirnya, hasil penelitian akan ditutup dengan uraian tentang kesimpulan penelitian dan saran-saran yang dapat dikemukakan berkait dengan studi tentang perkembangan peradilan dalam Islam.









BAB II
STRUKTUR PERADILAN RASULULLAH SAW
A. Sumber Kekuasaan Peradilan
Kekuasaan peradilan yang diselenggarakan oleh Rasululah saw bersumber dari bay’ah. ‘Ubadah bin al-Shamit, veteran Perang Badar dan peserta baait al-‘Aqabah, mengatakan bahwa Rasulullah meminta ia dan sekelompok orang untuk membaianya. “Baiatlah aku untuk tidak menyekutukan apapun dengan Allah, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak kalian sendiri, tidak menciptakan kebohongan, tidak mengingkari perbuatan baik. Siapa yang menepatinya maka Allah memberinya ganjaran dan siapa yang ternyata melakukannya maka ia dihukum di dunia dan menjadi penghapus dosa baginya dan siapa yang melakukannya dan Allah menutupinya maka menjadi urusan Allah. Jika Allah berkehendaki Allah mengampuninya dan jika Allah berkehendaki Ia menghukumnya.” Kata al-Shamit “Kami lalu membaiatnya.”[footnoteRef:7] [7:  Shahih al-Bukhari, Juz I, h. 15.] 


B. Kelembagaan Peradilan


C. Kekuasaan Peradilan
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 942)
عن عائشة رضي الله عنها زوج النبي صلى الله عليه و سلم حين قال لها أهل الإفك ما قالوا فبرأها الله منه قال الزهري وكلهم حدثني طائفة من حديثها وبعضهم أوعى من بعض وأثبت له اقتصاصا وقد وعيت عن كل واحد منهم الحديث الذي حدثني عن عائشة وبعض حديثهم يصدق بعضا زعموا أن عائشة قالت: كان رسول الله صلى الله عليه و سلم إذا أراد أن يخرج سفرا أقرع بين أزواجه فأيتهن خرج سهمها خرج بها معه فأقرع بيننا في غزاة غزاها فخرج سهمي فخرجت معه بعد ما أنزل الحجاب فأنا أحمل في هودج وأنزل فيه فسرنا حتى إذا فرغ رسول الله صلى الله عليه و سلم من غزوته تلك وقفل ودنونا من المدينة آذن ليلة بالرحيل فقمت حين آذنوا بالرحيل فمشيت حتى جاوزت الجيش فلما قضيت شأني أقبلت إلى الرحل فلمست صدري فإذا عقد لي من جزع أظفار قد انقطع فرجعت فالتمست عقدي فحبسني ابتغاؤه فأقبل الذين يرحلون لي فاحتملوا هودجي فرحلوه على بعيري الذي كنت أركب وهم يحسبون أني فيه وكان النساء إذ ذاك خفافا لم يثقلن ولم يغشهن اللحهم وإنما يأكلن العلقة من الطعام فلم يستنكر القوم حين رفعوه ثقل الهودج فاحتملوه وكنت جارية حديثة السن فبعثوا الجمل وساروا فوجدت عقدي بعد ما استمر الجيش فجئت منزلهم وليس فيه أحد فأممت منزلي الذي كنت به فظننت أنهم سيفقدونني فيرجعون إلي فبينا أنا جالسة غلبتني عيناي فنمت وكان صفوان بن المعطل السلمي ثم الذكواني من وراء الجيش فأصبح عند منزلي فرأى سواد إنسان نائم فأتاني وكان يراني قبل الحجاب فاستيقظت باسترجاعه حين أناخ راحلته فوطئ يدها فركبتها فانطلق يقود بي الراحلة حتى أيتنا الجيش بعد ما نزلوا معرسين في نحر الظهيرة فهلك من هلك وكان الذي تولى الإفك عبد الله بن أبي ابن سلول فقدمنا المدينة فاشتكيت بها شهرا يفيضون من قول أصحاب الإفك ويريبني في وجعي أني لا أرى من النبي صلى الله عليه و سلم اللطف الذي كنت أرى منه حين أمرض وإنما يدخل فيسلم ثم يقول ( كيف تيكم ) . لا أشعر بشيء من ذلك حتى نقهت  فخرجت أنا وأم مسطح قبل المناصع متبرزنا لا نخرج إلا ليلا إلى ليل وذلك قبل أن نتخذ الكنف قريبا من بيوتنا وأمرنا أمر العرب الأول في البرية أو في التنزه فأقبلت أنا وأم مسطح بنت أبي رهم نمشي فعثرت في مرطها فقالت تعس مسطح فقلت لها بئس ما قلت أتسبين رجلا شهد بدرا فقالت يا هنتاه ألم تسمعي ما قالوا فأخبرتني بقول أهل الإفك فازددت مرضا إلى مرضي فلما رجعت إلى بيتي دخل علي رسول الله صلى الله عليه و سلم فسلم فقال ( كيف تيكم ) . فقلت ائذن لي إلى أبوي قالت وأنا حينئذ أريد أن أستيقن الخبر من قبلهما فأذن لي رسول الله صلى الله عليه و سلم فأتيت أبوي فقلت لأمي ما يتحدث به الناس ؟ فقالت يا بنية هوني على نفسك الشأن فوالله لقلما كانت امرأة قط وضيئة عند رجل يحبها ولها ضرائر إلا أكثرن عليها . فقلت سبحان الله ولقد يتحدث الناس بهذا ؟ قالت فبت الليلة حتى أصبحت لا يرقأ لي دمع ولا أكتحل بنوم ثم أصبحت فدعا رسول الله صلى الله عليه و سلم علي بن أبي طالب وأسامة ابن زيد حين استلبث الوحي يستشيرهما في فراق أهله فأما أسامة فأشار عليه بالذي يعلم في نفسه من الود لهم فقال أسامة أهلك يا رسول الله ولا نعلم والله إلا خيرا وأما علي بن أبي طالب فقال يا رسول الله لم يضيق الله عليك والنساء سواها كثير وسل الجارية تصدقك فدعا رسول الله صلى الله عليه و سلم بريرة فقال ( يا بريرة هل رأيت شيئا يريبك ) . فقالت بريرة لا والذي بعثك بالحق إن رأيت منها أمرا أغمصه عليها أكثر من أنها جارية حديثة السن تنام عن العجين فتأتي الدواجن فتأكله . فقام رسول الله صلى الله عليه و سلم من يومه فاستعذر من عبد الله بن أبي ابن سلول فقال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( من يعذرني من رجل بلغني أذاه في أهلي فوالله ما علمت على أهلي إلا خيرا وقد ذكروا رجلا ما علمت عليه إلا خيرا وما كان يدخل على أهلي إلا معي ) . فقام سعد بن معاذ فقال يا رسول الله أنا والله أعذرك منه إن كان من الأوس ضربنا عنقه وإن كان من إخواننا من الخزرج أمرتنا ففعلنا فيه أمرك . فقام سعد ابن عبادة وهو سيد الخزرج وكان قبل ذلك رجلا صالحا ولكن احتملته الحمية فقال كذبت لعمر الله لا تقتله ولا تقدر على ذلك . فقام أسيد بن الحضير فقال كذبت لعمر الله والله لتقتلنه فإنك منافق تجادل عن المنافقين . فثار الحيان الأوس والخزرج حتى هموا ورسول الله صلى الله عليه و سلم على المنبر فنزل فخفضهم حتى سكتوا وسكت وبكيت يومي لا يرقأ لي دمع ولا أكتحل بنوم فأصبح عندي أبواي قد بكيت ليلتين ويوما حتى أظن أن البكاء فالق كبدي قالت فبينا هما جالسان عندي وأنا أبكي إذ استأذنت امرأة من الأنصار فأذنت لها فجلست تبكي معي فبينا نحن كذلك إذ دخل رسول الله صلى الله عليه و سلم فجلس ولم يجلس عندي من يوم قيل في ما قيل قبلها وقد مكث شهرا لا يوحى إليه في شأني شيء قالت فتشهد ثم قال ( يا عائشة فإنه بلغني عنك كذا وكذا فإن كنت بريئة فسيبرئك الله وإن كنت ألممت بشيء فاستغفري الله وتوبي إليه فإن العبد إذا اعترف بذنبه ثم تاب تاب الله عليه ) فلما قضى رسول الله صلى الله عليه و سلم مقالته قلص دمعي حتى ما أحس منه قطرة وقلت لأبي أجب عني رسول الله صلى الله عليه و سلم قال والله ما أدري ما أقول لرسول الله صلى الله عليه و سلم فقلت لأمي أجيبي عني رسول الله صلى الله عليه و سلم فيما قال قالت والله ما أدري ما أقول لرسول الله صلى الله عليه و سلم قالت وأنا جارية حديثة السن لا أقرأ كثيرا من القرآن فقلت إني والله لقد علمت أنكم سمعتم ما يتحدث به الناس ووقر في أنفسكم وصدقتم به ولئن قلت لكم إني بريئة والله يعلم إني لبريئة لا تصدقوني بذلك ولئن اعترفت لكم بأمر والله يعلم أني بريئة لتصدقني والله ما أجد لي ولم مثلا إلا أبا يوسف إذ قال { فصبر جميل والله المستعان على ما تصفون } . ثم تحولت إلى فراشي وأنا أرجو أن يبرئني الله ولكن والله ما ظننت أن ينزل في شأني وحيا ولأنا أحقر في نفسي من أن يتكلم بالقرآن في أمري ولكني كنت أرجو أن يرى رسول الله صلى الله عليه و سلم في النوم رؤيا يبرئني الله فوالله ما رام مجلسه ولا خرج أحد من أهل البيت حتى أنزل عليه الوحي فأخذه ما كان يأخذه من البرحاء حتى إنه ليتحدر منه مثل الجمان من العرق في يوم شات فلما سري عن رسول الله صلى الله عليه و سلم وهو يضحك فكان أول كلمة تكلم بها أن قال لي ( يا عائشة احمدي الله فقد برأك الله ) . فقالت لي أمي قومي إلى رسول الله صلى الله عليه و سلم فقلت لا والله لا أقوم إليه ولا أحمد إلا الله فأنزل الله تعالى { إن الذين جاؤوا بالإفك عصبة منكم } . الآيات فلما أنزل الله هذا في براءتي قال أبو بكر الصديق رضي الله عنه وكان ينفق على مسطح بن أثاثة لقرابته منه والله لا أنفق على مسطح شيئا أبدا بعد ما قال لعائشة . فأنزل الله تعالى { ولا يأتل أولو الفضل منكم والسعة - إلى قوله ألا تحبون أن يغفر الله لكم والله غفور رحيم } . فقال أبو بكر بلى والله إني لأحب أن يغفر الله لي فرجع إلى مسطح الذي كان يجري عليه . وكان رسول الله صلى الله عليه و سلم يسأل زينب بنت جحش عن أمري فقال ( يا زينب ما علمت ما رأيت ) . فقالت يا رسول الله أحمي سمعي وبصري والله ما علمت عليها إلا خيرا . قالت وهي التي كانت تساميني فعصمها الله بالورع 
[ ش ( طائفة ) قطعة . ( أوعى ) أحفظ وأحسن إيرادا وسردا للحديث . ( اقتصاصا ) حفظا وتتبعا لأجزائه . ( زعموا ) قالوا والزعم قد يراد به القول المحقق الصريح وقد يراد به غير ذلك . ( أنزل الحجاب ) أنزلت الآيات التي تفرض الحجاب على زوجات النبي صلى الله عليه و سلم وعلى النساء المؤمنات . ( قفل ) رجع . ( آذن ) أعلم . ( جاوزت الجيش ) خرجت من معسكرهم وابتعدت . ( شأني ) حاجتي التي خرجت من أجلها . ( عقد ) ما يوضع في العنق من الحلي والزينة . ( جزع أظفار ) خرز في سواده بياض كالعروق نسبة إلى بلدة باليمن يؤتى به منها . ( فالتمست ) طلبت . ( فحبسني ابتغاؤه ) أخرني طلبه والبحث عنه . ( لم يغشهن اللحم ) لم يغط جسمهن أي لم يكن سمينات . ( العلقة ) القليل من الطعام الذي يسد الجوع . ( فلم يستنكر القوم ) لم يشعروا بخفة الوزن ولم يختلف عليهم وجودها فيه وعدمه . ( استمر ) ذهب ومضى . ( فأممت منزلي ) قصدت مكاني الذي كنت فيه . ( باسترجاعه ) بقوله { إنا لله وإنا إليه لراجعون } . ( فوطئ يدها ) وضع قدمه على يد الراحلة ليسهل الركوب عليها . ( معرسين ) من التعريس وهو النزول ويغلب على النزول في آخر الليل . ( نحر الظهيرة ) النحر أعلى الصدر أو أوله ونحر كل شيء أوله أو أعلاه والمراد بنحر الظهيرة وقت اشتداد الحر وبلوغ الشمس منتهاها في الارتفاع . ( فهلك من هلك ) تسبب بالهلاك لنفسه وبالحديث في شأني . ( تولى الإفك ) تصدى له وتصدر الحديث عنه والإفك البهتان والكذب والمراد افتراؤهم على أم المؤمنين رضي الله عنها الوقوع في الفاحشة . ( فاشتكيت ) مرضت . ( يفيضون ) يشيعون من الإفاضة وهي التوسعة والتكثير . ( يريبني ) يشككني ويوهمني حصول أمر . ( تيكم ) إشارة للمؤنث . ( بشيء من ذلك ) الذي يقوله أهل الإفك . ( نقهت ) برئت من مرضي ولم يرجع لي كمال الصحة . ( المناصع ) مواضع خارج المدينة كانوا يخرجون إليها لقضاء حاجتهم . ( متبرزنا ) الموضع الذي نتبرز فيه من البراز وهو اسم لما يخرج من الإنسان من فضلات وقد يطلق على الموضع الذي يتبرز فيه . ( الكنف ) جمع كنيف وهو الساتر سمي به المكان المتخذ لقضاء الحاجة لأن قاضي الحاجة يستتر به . ( البرية ) الصحراء خارج المدينة . ( التنزه ) طلب النزاهة أي البعد عن البيوت لإلقاء الفضلات . ( مرطها ) كساء من صوف أو غيره يلتحف به أو يؤتزر . ( يا هنتاه ) يا هذه نداء للبعيد خاطبتها بذلك لبعدها عما يخوض فيه الناس . ( إلى أبوي ) أن آتي أبوي . ( أستيقن الخبر ) أحصل على حقيقته . ( وضيئة ) جميلة حسنة من الوضاءة وهي الحسن . ( ضرائر ) جمع ضرة وهي من كانت تشاركها في زوجها أخرى أو زوجات سميت بذلك لأنها تتضرر بغيرها بالغيرة والقسم ونحو ذلك . ( أكثرن عليها ) القول في عيبها ونقصها . ( يرقأ ) يتقطع . ( لا أكتحل بنوم ) استعارة لعدم النوم من كثرة الهم والحزن . ( استلبث الوحي ) أبطأ  نزوله وتأخر . ( الود ) الثقة بهم والمحبة لهم وحسن الصلة . ( قبل ذلك ) قبل أن يقول ما قاله الآن ولا تعني نفي الصلاح عنه بعده وإنما تعني أنه لم يسبق منه موقف يتعلق بالحمية لقومه . ( احتملته الحمية ) أغضبه التعصب لقومه وحمله على الجهالة . ( هموا ) تناهضوا للنزاع وقصدوا المحاربة . ( فخفضهم ) تلطف بهم حتى سكتوا . ( فالق ) من فلق إذا شق . ( ألممت ) فعلت ذنبا ليس من عادتك من الإلمام وهو النزول النادر غير المتكرر . ( قلص ) انقبض وارتفع . ( وقر ) ثبت واستقر . ( ما تصفون ) ما تذكرون عني مما يعلم الله تعالى براءتي عنه . / يوسف 18 / . ( ما رام مجلسه ) ما فارقه ولا قام منه . ( البرحاء ) العرق الشديد من البرح وهو شدة الحر أو الكرب أو غير ذلك من الشدائد . ( ليتحدر ) ينزل ويقطر . ( الجمان ) الؤلؤ واحده جمانة . ( سري ) كشف وأزيل . ( عصبة ) جماعة من العشرة إلى الأربعين . ( الآيات ) النور 11 - 20 . ( يأتل ) يحلف . ( أولو الفضل ) أصحاب الإحسان والصدقة . ( السعة ) البحبوحة في العيش والمال . / النور 22 / . ( تساميني ) تضاهيني بجمالها ومكانتها عند النبي صلى الله عليه و سلم من السمو وهو العلو والارتفاع . ( فعصمها ) حفظها ومنعها من الخوض في الباطل . ( الورع ) شدة المحافظة على الدين ][footnoteRef:8] [8:  Shahih al-Bukhari, Juz II, h. 942.] 

صحيح البخاري - (ج 2 / ص 851)
 2285 - حدثنا محمد أخبرنا أبو معاوية عن الأعمش عن شفيق عن عبد الله رضي الله عنه قال 
 : قال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( من حلف على يمين وهو فيها فاجر ليقتطع بها مال امرئ مسلم لقي الله وهو عليه غضبان ) . قال فقال الأشعث في والله كان ذلك كان بيني وبين رجل من اليهود أرض فجحدني فقدمته إلى النبي صلى الله عليه و سلم فقال لي رسول الله صلى الله عليه و سلم ( ألك بينة ) . قلت لا قال فقال لليهودي ( احلف ) . قال قلت يا رسول الله إذا يحلف ويذهب بمالي فأنزل الله تعالى { إن الذين يشترون بعهد الله وأيمانهم ثمنا قليلا } إلى آخر الآية 
 [ ر 2229 ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 27)
 48 - حدثنا محمد بن عرعرة قال حدثنا شعبة عن زبيد قال سألت أبا وائل عن المرجئة فقال حدثني عبد الله 
 : أن النبي صلى الله عليه و سلم قال ( سباب المسلم فسوق وقتاله كفر ) 
 [ 5697 ، 6665 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الإيمان باب بيان قول النبي صلى الله عليه و سلم سباب المسلم رقم 64 
 ( المرجئة ) الفرقة الملقبة بذلك من الإرجاء وهو التأخير سموا بذلك لأنهم يؤخرون العمل عن الإيمان يقولون لا يضر مع الإيمان معصية . ( سباب المسلم ) شتمه والتكلم في عرضه بما يعيبه ويؤذيه . ( فسوق ) فجور وخروج عن الحق . ( كفر ) أي إن استحله . والمراد إثبات ضرر المعصية مع وجود الإيمان ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 21)
 33 - حدثنا سليمان أبو الربيع قال حدثنا إسماعيل بن جعفر قال حدثنا نافع بن مالك بن أبي عامر أبو سهيل عن أبيه عن أبي هريرة عن النبي صلى الله عليه و سلم قال 
 : ( آية المنافق ثلاث إذا حدث كذب وإذا وعد أخلف وإذا اؤتمن خان ) 
 [ 2536 ، 2598 ، 5744 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الإيمان باب بيان خصال المنافق رقم 59 
 ( آية ) علامة . ( كذب ) أخبر بخلاف الحقيقة قصدا . ( اخلف ) لم يف بوعده ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 21)
[bookmark: _GoBack] 34 - حدثنا قبيصة بن عقبة قال حدثنا سفيان عن الأعمش عن عبد الله بن مرة عن مسروق عن عبد الله بن عمرو أن النبي صلى الله عليه و سلم قال 
 : ( أربع من كن فيه كان منافقا خالصا ومن كانت فيه خصلة منهن كانت فيه خصلة من النفاق حتى يدعها إذا اؤتمن خان وإذا حدث كذب وإذا عاهد غدر وإذا خاصم فجر ) 
 تابعه شعبة عن الأعمش 
 [ 2327 ، 3007 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الإيمان باب بيان خصال المنافق رقم 58 
 ( منافقا خالصا ) قد استجمع صفات النفاق . ( خصلة ) صفة . ( يدعها ) يتركها ويخلص نفسه منها . ( غدر ) ترك الوفاء بالعهد . ( خاصم ) نازع وجادل . ( فجر ) مال عن الحق واحتال في رده ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 871)
 2336 - حدثنا يحيى بن بكير حدثنا الليث عن عقيل عن ابن شهاب قال أخبرني عبيد الله بن عبد الله بن أبي ثور عن عبد الله بن عباس رضي الله عنهما قال 
 : لم أزل حريصا على أن أسأل عمر رضي الله عنه عن المرأتين من أزواج النبي صلى الله عليه و سلم اللتين قال الله لهما { إن تتوبا إلى الله فقد صغت قلوبكما } . فحججت معه فعدل وعدلت معه بالإداوة فتبرز حتى جاء فسكبت على يديه من الإداوة فتوضأ فقلت يا أمير المؤمنين من المرأتان من أزواج النبي صلى الله عليه و سلم اللتان قال الله عز و جل لهما { إن تتوبا إلى الله } . فقال واعجبي لك يا ابن عباس عائشة وحفصة ثم استقبل عمر الحديث يسوقه فقال إني كنت وجار لي من الأنصار في بني أمية بن زيد وهي من عوالي المدينة وكنا نتناوب النزول على النبي صلى الله عليه و سلم فينزل يوما وأنزل يوما فإذا نزلت جئته من خبر ذلك اليوم من الأمر وغيره وإذا نزل فعل مثله وكنا معشر قريش نغلب النساء فلما قدمنا على الأنصار إذا هم قوم تغلبهم نساؤهم فطفق نساؤنا يأخذن من أدب نساء الأنصار فصحت على امرأتي فراجعتني فأنكرت أن تراجعني فقالت ولم تنكر أن أراجعك فوالله إن أزواج النبي صلى الله عليه و سلم ليراجعنه وإن إحداهن لتهجره اليوم حتى الليل . فأفزعني فقلت خابت من فعل منهن بعظيم ثم جمعت علي ثيابي فدخلت على حفصة فقلت أي حفصة أتغاضب إحداكن رسول الله صلى الله عليه و سلم اليوم حتى الليل ؟ فقالت نعم فقلت خابت وخسرت أفتأمن أن يغضب الله لغضب رسوله صلى الله عليه و سلم فتهلكين لا تستكثري على رسول الله صلى الله عليه و سلم ولا تراجعيه في شيء ولا تهجريه واسأليني ما بدا لك ولا يغرنك أن كانت جارتك هي أوضأ منك وأحب إلى رسول الله صلى الله عليه و سلم - يريد عائشة - وكنا تحدثنا أن غسان تنعل النعال لغزونا فنزل صاحبي يوم نوبته فرجع عشاء فضرب بابي ضربا شديدا وقال أنائم هو ففزعت فخرجت إليه وقال حدث أمر عظيم قلت ما هو أجاءت غسان ؟ قال لا بل أعظم منه وأطول طلق رسول الله صلى الله عليه و سلم نساءه قال قد خابت حفصة وخسرت كنت أظن أن هذا يوشك أن يكون فجمعت علي ثيابي فصليت صلاة الفجر مع النبي صلى الله عليه و سلم فدخل مشربة له فاعتزل فيها فدخلت على حفصة فإذا هي تبكي قلت ما يبكيك أو لم أكن حذرتك أطلقكن رسول الله صلى الله عليه و سلم ؟ قالت لا أدري هو ذا في المشربة فخرجت فجئت المنبر فإذا حوله رهط يبكي بعضهم فجلست معهم قليلا ثم غلبني ما أجد فجئت المشربة التي هو فيها فقلت لغلام له أسود استأذن لعمر فدخل فكلم النبي صلى الله عليه و سلم ثم خرج فقال ذكرتك له فصمت فانصرفت حتى جلست مع الرهط الذين عند المنبر ثم غلبني ما أجد فجئت فذكر مثله فجلست مع الرهط الذين عند المنبر ثم غلبني ما أجد فجئت الغلام فقلت استأذن لعمر فذكر مثله فلما وليت منصرفا فإذا الغلام يدعوني قال أذن لك رسول الله صلى الله عليه و سلم فدخلت عليه فإذا هو مضطجع على رمال حصير ليس بينه وبينه فراش قد أثر الرمال بجنبه متكئ على وسادة من أدم حشوها ليف فسلمت عليه ثم قلت وأنا قائم طلقت نساءك ؟ فرفع بصره إلي فقال ( لا ) . ثم قلت وأنا قائم أستأنس يا رسول الله لو رأيتني وكنا معشر قريش نغلب النساء فلما قدمنا على قوم تغلبهم نساؤهم فذكره فتبسم النبي صلى الله عليه و سلم ثم قلت لو رأيتني ودخلت على حفصة فقلت لا يغرنك أن كانت جارتك هي أوضأ منك وأحب إلى النبي صلى الله عليه و سلم - يريد عائشة - فتبسم أخرى فجلست حين رأيته تبسم ثم رفعت بصري في بيته فوالله ما رأيت فيه شيئا يرد البصر غير أهبة ثلاثة فقلت ادع الله فليوسع على أمتك فإن فارس والروم وسع عليهم وأعطوا الدنيا وهم لا يعبدون الله وكان متكئا فقال ( أو في شك أنت يا ابن الخطاب ؟ أولئك قوم عجلت لهم طيباتهم في الحياة الدنيا ) . فقلت يا رسول الله استغفر لي فاعتزل النبي صلى الله عليه و سلم من أجل ذلك الحديث حين أفشته حفصة إلى عائشة وكان قد قال ما أنا بداخل عليهن شهرا من شدة موجدته عليهن حين عاتبه الله فلما مضت تسع وعشرون دخل على عائشة فبدأ بها فقالت له عائشة إنك أقسمت أن لا تدخل علينا شهرا وإنا أصبحنا لتسع وعشرين ليلة أعدها عدا فقال النبي صلى الله عليه و سلم ( الشهر تسع وعشرون ) . وكان ذلك الشهر تسعا وعشرين قالت عائشة فأنزلت آية التخيير فبدأ بي أول امرأة فقال ( إني ذاكر لك أمرا ولا عليك أن لا تعجلي حتى تستأمري أبويك ) . قالت قد أعلم أن أبوي لم يكونا يأمراني بفراقك ثم قال ( إن الله قال { يا أيها النبي قل لأزواجك - إلى قوله - عظيما } ) . قلت أفي هذا أستأمر أبوي فإني أريد الله ورسوله والدار الآخرة ثم خير نساءه فقلن مثل ما قالت عائشة 
 [ ر 89 ] 
 [ ش ( صغت قلوبكما ) مالت إلى تحريم مارية القبطية رضي الله عنها . / التحريم 4 / . ( فعدل ) مال عن الطريق . ( بالإداوة ) إناء صغير من جلد يتخذ للماء . ( فتبرز ) خرج إلى الفضاء لقضاء الحاجة . ( واعجبي ) أتعجب لعدم معرفتك ذلك وأنت مشهور بعلم التفسير أو أتعجب لحرصك على السؤال عما لا ينتبه له إلا الحريص على العلم . ( استقبل عمر الحديث ) بدأ 
 به من أوله . ( الأمر ) الوحي وما ينزل من الأوامر الشرعية وما يحدث في المدينة . ( نغلب النساء ) يكون رأينا هو المقدم ولا تراجعنا أزواجنا في شيء . ( فطفق ) فشرع . ( أدب ) أخلاق وسلوك . ( راجعتني ) ردت علي الجواب . ( لتهجره ) تترك مخاطبته والعشرة معه . ( فأفزعني ) فأخافني . ( بعظيم ) بأمر عظيم . ( أفتامن ) أفتأمن . ( أن يغضب ) أن لا يغضب . ( لا تستكثري ) لا تكثري عليه في الطلب . ( أوضأ ) أجمل . ( تنعل النعال ) تعد خيلها ودوابها . ( مشربة ) غرفة صغيرة مرتفعة عن الأرض . ( رمال حصير ) حصير منسوج وقيل رمال الحصير ضلوعه المتداخلة بمنزلة الخيوط في الثوب المنسوج . ( أدم ) جلد مدبوغ . ( أستأنس ) أتبصر هل أقول قولا أونسه به وأطيب وقته وأزيل منه غضبه . ( شيئا يرد البصر ) ذا قيمة يرجع البصر راضيا . ( أهبة ) جمع إهاب وهو الجلد الذي لم يدبغ . ( في شك ) من أنه ادخر لنا النعيم في الآخرة . ( من أجل ذلك الحديث ) كان 
 اعتزاله بسبب إفشاء ذلك الحديث . ( أفشته ) أذاعته ونشرته . ( موجدته ) شدة غضبه . ( آية التخيير ) وهي قوله تعالى { يا أيها النبي قل لأزواجك إن كنتن تردن الحياة الدنيا وزينتها فتعالين أمتعكن وأسرحكن سراحا جميلا . وإن كنتن تردن الله ورسوله والدار الآخرة فإن الله أعد للمحسنات منكن أجرا عظيما } . / الأحزاب 28 - 29 / . ( أمتعكن ) أعطيكن شيئا من المال تتنتفعن به ويكون لكن بلغة بعد ذهاب نفقة الزوج . ( أسرحكن ) أطلقكن . ( جميلا ) لا إضرار فيه . ( المحسنات ) اللاتي آثرن الباقية على الفانية . ( تستأمري ) تستشيري ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 949)
 2525 - حدثنا عثمان بن أبي شيبة حدثنا جرير عن منصور عن أبي وائل قال قال عبد الله 
 : ( من حلف على يمين يستحق بها مالا لقي الله وهو عليه غضبان ) . ثم أنزل الله تصديق ذلك { إن الذين يشترون بعهد الله وأيمانهم - إلى - عذاب أليم } . ثم إن الأشعث بن قيس خرج إلينا فقال ما يحدثكم أبو عبد الرحمن ؟ فحدثناه بما قال فقال صدق لفي أنزلت كان بيني وبين رجل خصومة في شيء فاختصمنا إلى رسول الله صلى الله عليه و سلم فقال ( شاهداك أو يمينه ) . فقلت له إنه إذن يحلف ولا يبالي فقال النبي صلى الله عليه و سلم ( من حلف على يمين يستحق بها مالا وهو فيها فاجر لقي الله وهو عليه غضبان ) . فأنزل الله تصديق ذلك ثم اقترأ هذه الآية 
 [ ر 2229 ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 29)
 53 - حدثنا علي بن الجعد قال أخبرنا شعبة عن أبي جمرة قال 
 : كنت أقعد مع ابن عباس يجلسني على سريره فقال أقم عندي حتى أجعل لك سهما من مالي فأقمت معه شهرين ثم قال إن وفد عبد القيس لما أتوا النبي صلى الله عليه و سلم قال ( من القوم ) أو من الوفد ) ؟ قالوا ربيعة . قال ( مرحبا بالقوم أو بالوفد غير خزايا ولا ندامى ) فقالوا يا رسول الله إنا لا نستطيع أن نأتيك إلا في شهر الحرام وبيننا وبينك هذا الحي من كفار مضر فمرنا بأمر فصل نخبر به من وراءنا وندخل به الجنة . وسألوه عن الأشربة فأمرهم بأربع ونهاهم عن أربع أمرهم بالإيمان بالله وحده قال ( أتدرون ما الإيمان بالله وحده ) . قالوا الله ورسوله أعلم قال ( شهادة أن لا إله إلا الله وأن محمدا رسول الله وإقام الصلاة وإيتاء الزكاة وصيام رمضان وأن تعطوا من المغن الخمس ) . ونهاهم عن أربع عن الحنتم والدباء والنقير والمزقت . وربما قال ( المقير . وقال ( احفظوهن وأخبروا بهن من وراءكم ) 
 [ 87 ، 500 ، 1334 ، 2928 ، 3319 ، 4119 ، 4111 ، 5822 ، 6838 ، 7117 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الإيمان باب الأمر بالإيمان بالله تعالى ورسوله صلى الله عليه و سلم وشرائع الدين / رقم 17 
 ( سهما ) نصيبا . ( الوفد ) اسم جمع لوافد بمعنى قادم والوفد الجماعة المختارة من قومهم لينوبوا عنهم في الأمور المهمات . ( غير خزايا ولا ندامى ) غير أذلاء بمجيئكم ولا نادمين على قدومكم . ( فصل ) واضح بحيث ينفصل به المراد عن غيره . ( تعطوا من المغنم الخمس ) تدفعوا خمس ما تغنمون في الجهاد للإمام ليصرفه في مصارفه الشرعية . ( الحنتم ) جرار كانت تعمل من طين وشعر ودم . ( الدباء ) اليقطين إذا يبس اتخذ وعاء . ( النقير ) أصل النخلة ينقر ويجوف فيتخذ منه وعاء . ( المزفت ) ما طلي بالزفت . ( المقير ) ما طلي بالقار وهو نبت يحرق إذا يبس وتطلى به الأوعية والسفن . والمراد بالنهي عن هذه الأوعية النهي عن الانتباذ فيها لأنها يسرع فيها الإسكار فربما شرب ما انتبذ فيها دون أن ينتبه إليه فيقع في الحرام ثم ثبتت الرخصة في الانتباذ في كل وعاء مع النهي عن شرب كل مسكر . ومعنى الانتباذ أن يوضع الزبيب أو التمر في الماء ويشرب نقيعه قبل أن يختمر ويصبح مسكرا . ( من وراءكم ) الذين بقوا في ديارهم من قومكم ]
ذكر قضاة رسول الله صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ
علي بْن أبي طالب رضي الله عنه [قاضيًا على اليمن]
حَدَّثَنَا الْحَسَن بْن عرفة بْن يزيد العَبْدي؛ قال:حَدَّثَنَا عُمَر بْن عَبْد الرحمن أَبُو حفص الأبار، عَن الأعمش، عَن عَمْرو بْن مرة، عَن أبي البختري، عَن علي بْن أبي طالب رضي الله عنه؛ قال: بعثني رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ[footnoteRef:9] وَسَلَّمَ  إِلَى  اليمن؛ فقلت: يا رسول الله، إنك تبعثني، وأنا حديث السن، لا علم لي بالقضاء؛ قال: انطلق فإن الله سيهدي قلبك، ويثبت لسانك، قال: فما شكيت في قضاء بين اثنين. [9:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 84)] 

حَدَّثَنَا عَبْدُ الملك بْن مُحَمَّد بْن عَبْد اللهِ الرقاشي؛ قال:حَدَّثَنَا بشر بْن  عُمَر الزهراني؛ قال:حَدَّثَنَا شعبة، عَن عَمْرو بْن مرة، عَن أبي البختري؛ قال: حَدَّثَنِيْ  من سمع عليا؛ فذكر نحوه. أَخْبَرَنِي جعفر بْن مُحَمَّد بْن سعيد البجلي في كتابه، أن حسن بْن حسين العرني حدثهم؛ قال:حَدَّثَنَا عَمْرو بْن ثابت، عَن عَبْدان بْن جامع، عَن عَمْرو بْن مرة، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْن سلمة، عَن علي؛ قال: بعثني النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  إِلَى  اليمن، فذكر نحوه.
حَدَّثَنَا زهير بْن مُحَمَّد بْن قمير؛ قَالَ:أَخْبَرَنَا خالد بْن الوليد؛ قال: أَخْبَرَنَا إسرائيل، عَن أبي إسحاق، عَن حارثة بْن مضرب، عَن علي رضي الله عنه ؛ قال: بعثني رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  إِلَى  اليمن؛ فقلت: إنك تبعثني  إِلَى  قوم هم أشد مني أقضي فيهم؛ قال: اذهب فإن الله سيثبت لسانك ويهدي قلبك.
حَدَّثَنَا أَحْمَد بْن موسى بْن إسحاق الحرامي؛ قال:حَدَّثَنَا عُمَر بْن طلحة القيار؛ قال:حَدَّثَنَا أسباط بْن نصر، عَن سماك، عَن حنش، عَن علي؛[footnoteRef:10] قال: بعثني رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِلَى اليمن؛ فقلت: إنك تبعثني وأنا حديث السن، لا علم لي بكثير من القضاء، فضرب صدري، وقال: اذهب فإن الله سيهدي قلبك، ويثبت لسانك؛ قال: فما أعيا علي قضاء. [10:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 85)] 

حَدَّثَنِيْ داود بْن يحيى الدهقان؛ قال:حَدَّثَنَا عباد؛ قال:حَدَّثَنَا عاصم ابن حميد النخعي، عَن سماك، عَن حنش، عَن علي مثله. حَدَّثَنِيْ الحسين بْن مُحَمَّد البجلي؛ قال:حَدَّثَنَا عباد بْن يعقوب؛ قال:حَدَّثَنَا علي بْن هاشم، عَن سليمان بْن قرم، عَن سماك، عَن حنش، عَن علي، عَن النَّبِيّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بنحوه.
حَدَّثَنَا عَبْدُ الملك بْن عَبْد اللهِ الرقاشي؛ قال:حَدَّثَنَا أَبُو غسان مالك بْن إسماعيل، وَحَدَّثَنَا الفضل بْن مُحَمَّد؛ قال:حَدَّثَنَا قريش بْن إسماعيل؛ قالا؛حَدَّثَنَا شريك، عَن سماك، عَن حنش، عَن علي؛ قال: بعثني النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاضياً إِلَى اليمن، فبعثني إِلَى قوم ذوي أسنان، وأنا حدث، فقال: إِذَا جلس إليك الخصمان فأسمع من هَذَا كما تسمع من هَذَا؛ قال: أَبُو غسان: فلا تقض للأول حتى تسمع من الآخر، كما سمعت من الأول؛ فما زلت قاضياً بعده.
أَخْبَرَنِي جعفر بْن مُحَمَّد بْن مروان الغزال في كتابه؛ أن أباه حدثه؛ قال:حَدَّثَنَا مخلد بْن شَدَّاد، عَن يحيى بْن عَبْد الرحمن الأزرق، عَن أبان بْن تغلب، عَن سماك بْن حرب، عَن حنش بْن المعتمر، عَن علي؛ قال: بعثني النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِلَى اليمن، فَقَالَ لي: يا علي، إِذَا أتاك الخصمان فلا تقض لأحدهما حتى تسمع كلام الآخر؛ فإنه أحرى أن يتبين لك القضاء؛ قَالَ: علي: فما زلت قاضيا.[footnoteRef:11] [11:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 86)] 

أَخْبَرَنِي سهل؛ قال:حَدَّثَنَا مؤمل بْن إسماعيل، عَن سُفْيَان، عَن علي بْن الأقمر، عَن أبي جحيفة عَن علي؛ قال: بعثني رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  إِلَى  أهل اليمن؛ فقلت: إنك تبعثني  إِلَى  قوم يسألونني، ولا علم لي؛ قال: فوضع يده على صدري، وقال: إن الله سيهدي قلبك، ويثبت لسانك، فإذا قعد بين يديك الخصمان، فلا تقض حتى تسمع من الآخر كما سمعت من الأول، فإنه أحرى أن يتبين لك، قَالَ: علي: فما زلت قاضياً وما شككني في قضاء بعد.
حَدَّثَنَا العباس بْن مُحَمَّد بْن حاتم؛ قال:حَدَّثَنَا عَبْدُ الصمد بْن النعمان؛ قال:حَدَّثَنَا ورقاء وهو ابن  عُمَر، عَن مسلم، وهو الأعور عَن مجاهد، عَن ابْن عَبَّاس؛ قال: بعث النَّبِيّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ علياً  إِلَى  اليمن، فقال: علمهم الشرائع، واقض بينهم؛ قال: لا علم لي بالقضاء، قال: فنخس في صدري، وقال: اللهم اهده للقضاء.
أَخْبَرَنِي مُحَمَّد بْن علي بْن  الْحَسَن  الْحَسَني؛ قال:حَدَّثَنَا مُحَمَّد بْن مروان، قال:حَدَّثَنَا عبيد بْن خنيس؛ قال:حَدَّثَنَا صباح المزني، عَن مسلم، عَن مجاهد، عَن بريدة بْن حصيب؛ قال: بعث رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ علياً  إِلَى  اليمن يعلمهم الشرائع، ويقضي بينهم؛ فَقَالَ: علي: ليس لي علم بالقضاء؛ فَقَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: ادنه، فدنا فوضع يده بين[footnoteRef:12] ثدييه، وقال: اللهم اهده للقضاء. [12:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 87)] 

أَخْبَرَنِي الحسين بْن مُحَمَّد البجلي؛ قال:حَدَّثَنَا عباد بْن يعقوب؛ قال:حَدَّثَنَا علي بْن هاشم، عَن مُحَمَّد بْن عَبْد اللهِ، عَن عون بْن عبيد الله، عَن أبيه، عَن أبي رافع، أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حين بعث علياً إِلَى اليمن عاملا عليها أقطعه القضاء، فمسح رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ على صدره، وقال: اللهم اهد قلبه، وثبت لسانه، وأعطه فهم ما يخاصم إليه فيه.
[علي أقضى الأمة]
أَخْبَرَنِي مُحَمَّد بْن عَبْد اللهِ بْن سليمان الحضرمي؛ قال:حَدَّثَنَا مُحَمَّد بْن يحيى ابن فياض؛ قال:حَدَّثَنَا مُحَمَّد بْن الحارث، عَن مُحَمَّد بْن عَبْد الرحمن بْن البيلماني، عَن أبيه، عَن ابن عُمَر؛ قال: قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: أقضي أمتي علي. حَدَّثَنَا السري بْن عاصم أَبُو سهل؛ قال:حَدَّثَنَا بشر بْن زاذان أَبُو أيوب؛ قال:حَدَّثَنَا عُمَر بْن الصبح، عَن بريد بْن عَبْد اللهِ، عَن مكحول، عَن شَدَّاد بْن أوس؛ قال: قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: أقضي أمتي علي. حَدَّثَنَا مُحَمَّد بْن إشكاب؛ قال:حَدَّثَنَا وهب بْن جرير؛ قال:حَدَّثَنَا شعبة، عَن حبيب بْن الشهيد، عَن ابن أبي مليكة، عَن ابْن عَبَّاس، قال: قَالَ عُمَرُ: أقضانا علي. حَدَّثَنَا أَحْمَد بْن زهير؛ قال:حَدَّثَنَا خلف بْن الوليد؛ قال:حَدَّثَنَا إسرائيل عَن سماك، عَن عكرمة، عَن ابْن عَبَّاس؛ قال: قَالَ عُمَرُ: علي أقضانا.
حَدَّثَنَا أَحْمَد بْن موسى الحرامي، قَالَ: حَدَّثَنَا عُمَر بْن طلحة؛ قال:حَدَّثَنَا[footnoteRef:13] أسباط، عَن سماك، عَن عكرمة، عَن ابْن عَبَّاس؛ قال: قَالَ عُمَرُ: علي أقضانا. حَدَّثَنِيْ  القاسم بْن مُحَمَّد بْن حماد القرشي، عَن  عُمَر بْن طلحة القيار، عَن عبيد الله بْن المهلب عَن المنذر بْن زياد، عَن ثابت، عَن أنس؛ قال: قَالَ:  عُمَر لرجل: اجعل بيني وبينك من كنا أمرنا إِذَا اختلفنا في شيء أن نحكمه؛ يعني علياً. أَخْبَرَنَا العباس بْن مُحَمَّد الدوري؛ قال:حَدَّثَنَا خالد بْن مخلد؛ قال:حَدَّثَنَا يزيد بْن عَبْد الملك، عَن علي بْن مُحَمَّد بْن ربيعة، عَنْ عَبْدِ الرحمن الأعرج، عَن أبي هريرة؛ قال: قَالَ عُمَرُ: علي أقضانا.  [13:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 88)] 

حَدَّثَنَا أَبُو سعيد أَحْمَد بْن مُحَمَّد بْن يحيى بْن سعيد القطان؛ قال:حَدَّثَنَا ابن آدم؛ قال:حَدَّثَنَا ابن أبي زائدة، عَن أبيه، عَن أبي إسحاق، عَن أبي ميسرة؛ قال: قَالَ: عَبْد اللهِ بْن مسعود: أقضى أهل المدينة علي بْن أبي طالب. حَدَّثَنَا أَبُو سعيد؛ قال:حَدَّثَنَا يحيى بْن آدم؛ قال:حَدَّثَنَا مندل العنزي، عَن أبي إسحاق، عَن سعيد بْن وهب، عَنْ عَبْدِ اللهِ؛ قال: ما تقولون ? إن أعلم أهل المدينة علي. حَدَّثَنَا أَبُو سعيد؛ قال:حَدَّثَنَا يحيى بْن آدم؛ قال:حَدَّثَنَا أَبُو زبيد، عَن مطرف عَن أبي إسحاق مثله، عَن سعيد، عَنْ عَبْدِ اللهِ مثله.[footnoteRef:14] [14:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 89)] 

أَخْبَرَنِي داود بْن يحيى الدهقان؛ قال:حَدَّثَنَا أزهر بْن جميل؛ قال:حَدَّثَنَا أَبُو بحر، زميمون بْن أبي حمزة، عَن إبراهيم، عَن خيثمة؛ قال: قَالَ: أَبُو هريرة: اقضى أهل المدينة علي.
حَدَّثَنَا أَحْمَد بْن ملاعب بْن حسان، وأَحْمَد بْن موسى الحرامي؛ قالا:حَدَّثَنَا عُمَر بْن طلحة القيار؛ قال:حَدَّثَنَا أسباط بْن نصر، عَن سماك،[footnoteRef:15] عن عكرمة، عَن ابْن عَبَّاس؛ قال: إِذَا بلغنا شيء تكلم به علي قضاء، أو فتيا لم نجاوزه إِلَى غيره. حَدَّثَنَا علي بْن حرب الموصلي؛ قال:حَدَّثَنَا ابن فضيل؛ قال: سمعت ابن شُبْرُمَةَ يقول: إِذَا ثبت لنا الحديث عَن علي أخذناه، وتركنا ما سواه. [15:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 90)] 


ذكر قضايا علي بْن أبي طالب رضي الله عنه باليمن على عهد رسول الله صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ
[طريق قضاء علي في نسب ولد]
حَدَّثَنَا مُحَمَّد بْن إسحاق الصغاني، وعلي بْن سهل بْن المغيرة؛ قالا:حَدَّثَنَا محاضر بْن المورع؛ قال:حَدَّثَنَا أجلح، عَن الشعبي، عَنْ عَبْدِ اللهِ الحضرمي، عَن زيد بْن أرقم؛ قال: بينما أنا عند رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذ جاء رجل من أهل اليمن، وعلي يومئذ بها، فجعل يحدث النبي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: أتي بامرأة وطئها ثلاثة في طهر واحد، فسأل اثنين أن يقرا بهَذَا الولد فلم يقرا، ثم سأل اثنين اثنين أن يقرا بهَذَا الولد فلم يقرا، حتى فرغ يسأل اثنين اثنين غير واحد فلم يقروا، فأقرع بينهم؛ فألزم الولد الذي خرجت عليه القرعة، وجعل عليه ثلثي الدية، فضحك النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حتى بدت نواجذه.[footnoteRef:16] هكذا قَالَ: محاضر، عَن أجلح، عَن الشعبي، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْن علي الحضرمي، وخالفه غيره. [16:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 91)] 

حَدَّثَنَا  الْحَسَن بْن يحيى بْن أبي الربيع الجرجاني؛ قال: أَخْبَرَنَا عَبْد الرزاق؛[footnoteRef:17] قال: أَخْبَرَنَا سُفْيَان الثوري، عَن أجلح، عَن الشعبي، عَنْ عَبْدِ خير الحضرمي، عَن زيد بْن أرقم، عَن النَّبِيّ صَلّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ ، وعلي ابن أبي طالب بمثله. وهَذَا أيضاً خالف الناس، ولم يقل عَبْد خير غير عَبْد الرزاق، عَن الثوري. فحَدَّثَنَاه أَحْمَد بْن علي المقري؛ قال:حَدَّثَنَا علي بْن شُبْرُمَةَ الجاري؛ قال:حَدَّثَنَا شريك، عَن جابر، عَن عامر؛ وأجلح، عَن عامر، عَن أبي الخليل، عَن زيد بْن أرقم، عَن النبي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وعلي بمثل ذلك. وحَدَّثَنِيْ  مُحَمَّد بْن عَبْد اللهِ بْن سليمان الحضرمي؛ قال:حَدَّثَنَا جبارة الحماني؛ قال:حَدَّثَنَا قيس، عَن جابر، وأجلح، عَن الشعبي، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْن الخليل، عَن زيد بْن أرقم، عَن النبي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وعلي بذلك. قَالَ: أَبُو بكر: أقول ما قَالَ: شريك، وقيس، عَن جابر، وأجلح، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْن الخليل، وهو أَبُو الخليل الخليل؛ ووافقهما على هذه الرواية أَبُو إسحاق الشيباني؛ وهو ثبت، ووافقهما أيضاً أَبُو بكر بْن عياش. [17:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 92)] 

حَدَّثَنَا أَحْمَد بْن إسحاق أَبُو بكر الرقي صاحب السلعة، والفضل بْن يعقوب الرخامي؛ قال:حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْن جعفر الرقي قال:حَدَّثَنَا أَبُو إسحاق الفزاري، عَن الشيباني، عَن الشعبي، عَن أبي الخليل، عَن زيد بْن أرقم؛ قال: قدم رجل من اليمن، فأتى النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فأخبره؛ ثم ذكر القصة، و قَالَ: فيه: فَقَالَ: علي: أنتم شركاء متشاكسون، ثم أقرع بينهم. حَدَّثَنِيْ  أَبُو قلابة، عَن يحيى بْن عَبْد الحميد، عَن أبي بكر بْن عياش، عَن أجلح، عَن الشعبي، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْن الخليل، عَن زيد بْن أرقم، عَن النَّبِيّ صَلّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ ، وعلي بذلك، وقال: القضاء ما قضى.
والذي قَالَ: الصغاني؛[footnoteRef:18] عن عاصم عَنْ عَبْدِ اللهِ الحضرمي ولم يسبه  إِلَى  أبيه صحيح.و قَالَ: علي بْن سهل: عَبْد اللهِ بْن علي؛ فهو وهم. وقد خلط في هَذَا الإسناد عَن الشعبي جماعة من رواه عنه. حَدَّثَنَا مُحَمَّد بْن عَبْد الملك الدقيقي؛ قال:حَدَّثَنَا يزيد بْن هارون؛ قال: أَخْبَرَنَا مُحَمَّد بْن سالم، عَن الشعبي، عَن علي بْن ذرى الحضرمي، عَن زيد ابن أرقم؛ قال: كنت عند النَّبِيّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذ أتاه كتاب من علي باليمن؛ فذكر أن ثلاثة نفر يختصمون في غلام، وذكر نحواً من القصة وقال: فضحك رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حتى بدت نواجذه، ثم قال: لا أعلم فيها إِلَّا ما قضى علي. قَالَ: أَبُو بكر: مُحَمَّد بْن سالم في حديثه لين شديد؛ وقد قَالَ: داود الأودي غير هَذَا كله. حَدَّثَنَا أَحْمَد بْن علي الوراق؛ قال:حَدَّثَنَا عبيد الله بْن موسى؛ قال: أَخْبَرَنَا داود بْن يزيد الأودي، عَن الشعبي، عَن أبي جحيفة؛ قال: سئل علي، وهو باليمن في ثلاثة اختلفوا في غلام فأقرع بينهم، فجعل الولد للقارع، وجعل عليه ثلثي الدية، فبلغ ذلك النَّبِيّ صَلّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ ، فضحك حتى بدت نواجذه.  قَالَ: أَبُو بكر: هَذَا الحديث قالوا فِيْهِ عَن الشعبي: أقاويل:  فَقَالَ: علي ابن سهل: عَن محاضر، عَن أجلح، عَن الشعبي، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْن علي الحضرمي. و قَالَ: عَبْد الرزاق: عَن الثوري، عَن أجلح، عَن الشعبي، عَنْ عَبْدِ خير الحضرمي. و قَالَ: قيس، وأَبُو بكر بْن عياش: عَن أجلح، عَن الشعبي، عَنْ عَبْدِ اللهِ[footnoteRef:19]ابن الخليل. قَالَ شريك: عَن أجلح، عَن الشعبي، عَن أبي الخليل. و قَالَ شريك: عَن جابر، عَن الشعبي، عَن أبي الخليل و قَالَ: قيس: عَن جابر، عَن الشعبي، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْن الخليل و قَالَ: الشيباني: عَن الشعبي، عَن أبي الخليل؛ فالصواب من قال: عَبْد اللهِ بْن الخليل، ومن قال: ابن الخليل، لأن هَذَا قد دل على أن كنية عَبْد اللهِ بْن الخليل أَبُو الخليل؛ لاتفاق جماعة على ذلك. فأما ما قَالَ داود الأودي عَن الشعبي، عَن أبي جحيفة فهو غلط، والله أعلم؛ لأن الجماعة قالت غير ذلك، وفي حديث داود ضعف، وما قاله مُحَمَّد بْن سالم، عَن الشعبي، عَن علي بْن ذرى الحضرمي فغلط أيضا. [18:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 93)]  [19:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 94)] 


[قضاء علي في جماعة تدافعوا في زبية أسد فماتوا]
حَدَّثَنِيْ إبراهيم بْن إسحاق بْن أبي العنبس القاضي؛ قال:حَدَّثَنَا بكر ابن عَبْد الرحمن، عَن قيس، عَن سماك بْن حرب، عَن حنش، عَن علي رضي الله عنه ؛ قَالَ: بعثني النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِلَى اليمن فأزبى قبائل الناس[footnoteRef:20]زبية الأسد، فأصبحوا ينظرون إليه، وقد وقع فيها، فتدافعوا حول الزبية، فخر فيها رجل، فتعلق بالذي يليه، وتعلق آخر بآخر، حتى خر فيها أربعة فجرحهم الأسد، فتناوله رجل برمح فطعنه، وأخرج القوم منها، فمنهم من مات فيها، ومنهم من جرح وهو حي؛ فماتوا كلهم؛ فقالت قبائل الثلاثة لقبيلة الأول: هاتوا دية الثلاثة، فإنه لولا صاحبكم لم يسقطوا في البئر؛ فقالوا: إنما تعلق صاحبنا بواحد، فنحن نؤدي دية واحد، فاختلفوا حتى أرادوا القتال بينهم، فسرح رجل منهم إلي وهم غير بعيد مني، فأتيتهم؛ فقلت: تريدون أن تقتلوا أنفسكم، و رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حي، وأنا  إِلَى  جنبكم؛ إني قاض بينكم بقضاء، فإن رضيتموه فهو نافذ بينكم، وإن لم ترضوه، فهو حاجز بينكم، فمن جاوزه فلا حق له حتى يأتي رسول الله صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ؛ فهو أعلم بالقضاء مني، فرضوا بذلك، فأمر بهم أن يجمعوا دية تامة من الذين شهدوا البئر، ونصف دية، وثلث دية، وربع دية؛ فقضيت أن يعطي الأسفل ربع الدية من أجل أنه هلك فوق ثلاثة، ويعطي الذي يليه الثلث، من أجل أنه هلك فوقه اثنان، ويعطي الذي يليه النصف من أجل أنه هلك فوقه واحد، ويعطي[footnoteRef:21] الأعلى؛ الذي لم يهلك فوقه أحد الدية، فمنهم من رضي، ومنهم من كره؛ فقلت: تمسكوا بقضائي حتى تأتوا رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فيقضي بينكم. فوافقوا رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بالموسم؛ فلما قضى الصلاة جلس عند مقام إبراهيم، فساروا إليه، فحدثوه بحديثهم، فاحتبي ببرد عليه، وقال: إني أقضي بينكم إن شاء الله؛ فَقَالَ: رجل من أقصى القوم: إن علي بْن أبي طالب قد قضى بيننا بقضاء باليمن؛ فقال: وما هو ? فقصوا عليه القصة، فاجاز رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ القضاء كما قضيت بينهم. [20:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 95)]  [21:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 96)] 

أَخْبَرَنِي جعفر بْن مُحَمَّد بْن مروان في كتابه أن أباه حدثه؛ قال:حَدَّثَنَا مخلد بْن شَدَّاد، عَن يحيى بْن عَبْد الرحمن، عَن حبيب بْن زيد الأنصاري، عَن سماك، عَن حنش بْن المعتمر عَن علي بمثله.

[قضاء معاذ في اليمن في عهدالرسول صلّى الله عليه وسلّم]
وقد قضى معاذ بْن جبل في عهد رسول الله صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ[footnoteRef:22]  [22:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 97)] 

يوسف بْن يعقوب؛ قال:حَدَّثَنَا عَمْرو بْن مرزوق. وحَدَّثَنِيْ مُحَمَّد بْن يحيى؛ قال:حَدَّثَنَا عاصم بْن علي. وَحَدَّثَنَا أصحابنا، عَن علي بْن الجعد بْن شعبة، عَن أبي عون الثقفي، عَن الحارث بْن عَمْرو بْن أخي المغيرة بْن شعبة، عَن أصحاب معاذ من أهل حمص، عَن معاذ؛ أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بعثه إِلَى اليمن،فَقَالَ لَهُ: كيف تقضي إن عرض لك القضاء ? قال: أقضي بما في كتاب الله؛ قال: فإن لم يكن ذلك في كتاب الله ? قال: أقضي بسنة رسول الله؛ قال: فإن لم يكن ذلك في سنة رسول الله ? قال: أجتهد رأيي، ولا آلو؛ قال: فضرب رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صدره بيده، وقال: الحمد لله الذي وفق رسول رسول الله لما يرضى رسول الله صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ.
حَدَّثَنِيْ أَحْمَد بْن عبيد بْن إسحاق الشيباني، عَن ابن عون، عَن رجل من ثقيف؛ قال: بعث رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ معاذاً إِلَى اليمن؛ فَقَالَ لَهُ: كيف تقضي ? قال: أقضي بما في كتاب الله، ثم ذكر معناه.

[قضاء معاذ في توريث مسلم من أخ له يهودي مات]
حَدَّثَنَا العباس بْن مُحَمَّد الدوري؛ قال:حَدَّثَنَا روح بْن عبادة؛ قال: شعبة قال: سمعت عَمْرو بْن أبي حكيم أبا سعيد قال: سمعت ابن بردة حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْن مُحَمَّد بْن أيوب؛ قال:حَدَّثَنَا روح بْن عبادة، وَحَدَّثَنَا[footnoteRef:23] يحدث عَن يحيى بْن يَعْمُر، عَن أبي الأسود الديل؛ أن معاذاً كان باليمن؛ فاختصموا إليه في يهودي مات وترك أخاً مسلماً، فَقَالَ: معاذ: سَمِعْتُ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يقول: إن الإسلام يزيد فورثه. [23:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 98)] 

[قضاء معاذ في المواريث]
مُحَمَّد بْن عَبْد اللهِ المخرمي قال:حَدَّثَنَا أَبُو داود، عَن شعبة؛ أَخْبَرَنِيه الأعمش؛ سمع إبراهيم، عَن الأسود بْن يزيد؛ قال: قضى معاذ باليمن، و رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حي في رجل ترك أخته وابنته، فأعطى البنت النصف، وأعطى الأخت ما بقي. حَدَّثَنَا عَن معاذ بْن هشام، عَن أبيه، عَن قتادة، عَن أبي حسان، عَن الأسود بْن يزيد؛ قال: قضى معاذ و رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حي. وحَدَّثَنَا إسحاق بْن إسماعيل، عَن ابن عيينة، عَن ابن أبي نجيح؛ قال: قضى معاذ باليمن.[footnoteRef:24]  حَدَّثَنَا عباس بْن مُحَمَّد الدوري؛ قال:حَدَّثَنَا سليمان بْن حرب؛ قال:حَدَّثَنَا حماد بْن سلمة، عَن علي بْن زيد، عَن سعيد بْن المسيب؛ قال: مات معاذ بْن جبل، وهو ابن ثلاث وثلاثين سنة. [24:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 99)] 

[بعث أبي موسى الأشعري على اليمن قاضيًا]
ثم وجه رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أبا موسى الأشعري، عَبْد اللهِ بْن قيس إِلَى اليمن، فقيل أميراً، وقيل قاضياً.
[رأي معاذ في المرتد]
حَدَّثَنَا العباس بْن مُحَمَّد الدوري؛ قال:حَدَّثَنَا أَبُو يحيى الحماني؛ قال:حَدَّثَنَا يزيد بْن أبي بردة، عَن أبي بردة، عَن أبي موسى، وطلحة بْن يحيى ابن طلحة ، عَن أبي بردة، عَن أبي موسى؛ أن معاذاً قدم عليه أَبُو موسى باليمن، فإذا رجل أرتد عَن الإسلام؛ فَقَالَ معاذ: لا أنزل عَن دابتي حتى يقتل.و قَالَ: أحدهما: كان قد استتيب قبل ذلك.
[بعث أبي موسى على نصف اليمن و معاذ على النصف الآخر]
أَخْبَرَنِي أَبُو جعفر مُحَمَّد بْن حفص الأنماري؛ قال:حَدَّثَنَا علي بْن سعيد؛ قال:حَدَّثَنَا خالد بْن نافع، عَن سعيد بْن أبي بردة، عَن أبيه، عَن أبي موسى؛[footnoteRef:25] أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بعثه على نصف اليمن، ومعاذ بْن جبل على نصف اليمن. [25:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 100)] 

[معاذ يكتب إلى عمر في امرأة غير متزوجة حبلى]
حَدَّثَنَا إسماعيل بْن إسحاق؛ قال:حَدَّثَنَا علي بْن عَبْد اللهِ؛ قال:حَدَّثَنَا أَبُو إدريس، عَن عاصم بْن كليب، عَن أبيه، عَن أبي موسى؛ قال؛ أتيت باليمن وأنا على اليمن بامرأة فسألتها؛ فقالت: ما تسأل عَن امرأة ثيب حبلى من غير بعل، والله ما خاللت خليلاً، ولا خادنت حدثا منذ أسلمت، ولكني بينما أنا نائمة بفناء بيتي، فوالله ما أيقظني إِلَّا الرجل حين رفصني، وألقى في بطني مثل الشهاب، ثم نظرت إليه مقنعاً، ما أدرى أي خلق الله هو؛ قال: فكتبت إِلَى عُمَر فيها: فكتب إلي: أن واف بها[footnoteRef:26] وناس من قومها المواسم، فوافيت بها وبقومها؛ فَقَالَ لي: كالغضبان: ما فعلت المرأة ? لعلك سبقتني بشيء من أمرها؛ فقلت: ما كنت لأفعل؛ قال: فسألها فأخبرته بمثل الذي حدثتني، وأثنى عليها قومها؛ فَقَالَ عُمَرُ: شأن بها منه تنومت وفما كان ذاك يفعل فمارها وكساها، وأرضى قومها بها. هَذَا الحديث يدل على أن أبا موسى بقي إِلَى أيام عُمَر على القضاء. [26:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 101)] 

ذكر القضاة بعدرَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ في الأمصار وما تأدى إلينا من أخبارهم وطرفٍ من قضايا من كان مشهوراً بالقضايا منهم
عهد أبي بكر الصديق رضي الله عنه
[قضاء أبي بكر في الأذن المقطوعة]
حَدَّثَنَا علي بْن حرب الموصلي؛ قال:حَدَّثَنَا أَبُو شهاب؛ عَن مُحَمَّد بْن إسحاق، عَن الزهري كذا قَالَ: عَن ابن ماجدة السهمي؛ قال: قاتلت رجلاً فقطعت بعض أذنه، فقدم أَبُو بكر حاجا فرفع شأننا إليه؛ فَقَالَ: لِعُمَرَ: انظر هَلْ بلغ أن يقتص منه، قل: نعم علي بالحجام؛ فلما ذكر الحجام قَالَ: أَبُو بكر: سَمِعْتُ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يقول: إني وهبت لخالتي غلاما أرجو أن يبارك لها فيه، وإني نهيتها أن نجعله حجاما، أو قصاباً، أو صانعاً.[footnoteRef:27]  هكذاحَدَّثَنَا به علي بْن حرب، فقال: عَن مُحَمَّد بْن إسحاق، عَن الزهري، وأسنده، عَن أبي بكر عَن النبي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، ورواه مُحَمَّد بْن يزيد الواسطي، وغيره، عَن مُحَمَّد بْن إسحاق، عَن العلاء بْن عَبْد الرحمن، عَن ابن ماجدة السهمي، ورفعه بعضهم، عَن  عُمَر بْن الخطاب، عَن النبي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. [27:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 102)] 

حَدَّثَنَا الزعفراني؛ قال:حَدَّثَنَا عفان؛ قال:حَدَّثَنَا حماد بْن سلمة، عَن مُحَمَّد بْن إسحاق، عَن العلاء بْن عَبْد الرحمن، عَن ابن ماجدة، هكذا؛ قال: قطعت من أذن غلام، أو قطع من أذن، فقدم علينا أَبُو بكر حاجا، فاختصمنا إليه، فسأل  عُمَر، فَقَالَ عُمَرُ: إن هَذَا قد بلغ القصاص، ادع لي حجاما فليقتص منه، فلما قال: الحجام قال: سمعت رسول الله يقول: وهبت لخالتي غلاما، ونهيتها أن نجعله حجاما، ولا نصاباً، ولا صائغاً.
حَدَّثَنَاه القاسم بْن الفضل بْن ربيع؛ قال: أَخْبَرَنَا يونس بْن مُحَمَّد؛ قال:حَدَّثَنَا حماد بْن سلمة، عَن ابن إسحاق، عَن العلاء بْن عَبْد الرحمن، عَن ابن ماجدة بمثله، و قَالَ: فيه: فَقَالَ عُمَرُ: سمعت النَّبِيّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يقول: وهبت لخالتي.[footnoteRef:28] [28:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 103)] 


[عمال أبي بكر عند ما استخلف]
أَخْبَرَنَا مُحَمَّد بْن أَحْمَد بْن الجنيد؛ قال:حَدَّثَنَا أَبُو أَحْمَد الزهري، عَن مسعر، عَن محارب بْن دثار؛ قال: لما استخلف أَبُو بكر استعملِ عُمَرَ على القضاء، وأبا عبيدة على بيت المال، فمكث عُمَر سنةً لا يتقدم إليه أحد.
أَخْبَرَنِيه عَبْد اللهِ بْن مُحَمَّد بْن الْحَسَن؛ قال:حَدَّثَنَا ابن إدريس؛ قال: سمعت مسعرا، عَن أزهر، عَن محارب بْن دثار مثله.وهكذا رواه مُحَمَّد بْن عَبْد الوهاب القيار، عَن مسعر، عَن أزهر، عَن محارب؛ كتب به إلينا هارون بْن إسحاق عنه.
أَخْبَرَنِي أَبُو بكر بْن حسن؛ قال:حَدَّثَنَا وهب بْن بقية؛ قال:حَدَّثَنَا خالد بْن عَبْد اللهِ، عَن عطاء بْن السائب، عَن محارب بْن دثار؛ قال: حَدَّثَنِيْ فلان؛ قال: لما استخلف أَبُو بكر قَالَ لِعُمَرَ، ولأبي عبيدة ابن الجراح: إنه لا بد لي من أعوان؛ فَقَالَ لَهُ عُمَر: أنا أكفيك القضاء؛ و قَالَ أَبُوْعُبَيْدَةَ أنا أكفيك بيت المال.
[قضاة أصحاب محمد صلّى الله عليه وسلّم]
حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْن أبي الدنيا؛ قال:حَدَّثَنَا أَبُو كريب؛ قال: حَدَّثَنِيْ ابن أبي زائدة، عَن مجالد، عَن الشعبي؛ قال: القضاة أربعة:عُمَر، وعلي، وابن مسعود، وأَبُو موسى.[footnoteRef:29] [29:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 104)] 

أَخْبَرَنَا الرمادي؛ قال:حَدَّثَنَا عَبْدُ الرزاق؛ قال: أَخْبَرَنَا مَعْمَر، عَن قتادة؛ قال: كان قضاة أصحاب مُحَمَّد ستة: عُمَر، وعلي وأبي بْن كعب، وابن مسعود، وأَبُو موسى، وذكر زيد بْن ثابت. وفي هَذَا خلاف:  فأَخْبَرَنِي أَحْمَد بْن أبي خيثمة، عَن مصعب الزبيري، عَن مالك بْن أنس، عَن الزهري؛ أن أبا بكر، و عُمَر، لم يكن لهما قاض حتى كانت الفتنة، فاستقضى معاوية.
قضاة عُمَر بْن الخطاب رضي الله عنه
[هل اتخذ رسول الله و الخلفاء من بعده قضاة؟]
وحَدَّثَنِيْ أَحْمَد بْن زهير بْن حرب؛ قال:حَدَّثَنَا مالك بْن إسماعيل؛ قال:حَدَّثَنَا إبراهيم بْن سعد، عَن الزهري؛ قال: ما اتخذ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاضيا، ولا أَبُو بكر، ولا عُمَر، حتى قَالَ: عُمَر ليزيد بْن أخت النمر: اكفني بعض الأمور، يعني صغارها.[footnoteRef:30]  [30:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 105)] 

[السائب بن يزيد يقضي في عهد عمر]
وأَخْبَرَنِي الحارث بْن مُحَمَّد، عَن مُحَمَّد بْن سعد، عَن مُحَمَّد بْن عُمَر، عَنْ عَبْدِ الحميد بْن جعفر، عَن يزيد بْن أبي حبيب، عَن الزهري، عَن السائب ابن يزيد، عَن أبيه؛ أن عُمَر قَالَ لَهُ: اكفني صغار الأمور، فكان يقضي في الدرهم ونحوه.
قَالَ: أَبُو بكر: وهو يزيد بْن سعيد بْن ثمامة بْن الأسود بْن عَبْد اللهِ بْن الحارث الولادة واليمنى؛ حضرمي. ويزيد بْن سعيد أَبُو السائب ابن يزيد حليف بني عَبْد شمس، أسلم يزيد بعد سعيد في الفتح، وقد روى عَن النبي عليه الصلاة والسلام.
حَدَّثَنَا مُحَمَّد الصاغاني؛ قال:حَدَّثَنَا أَبُو النضر هاشم بْن القاسم، جميعا، عَن ابن أبي ذئب، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْن السائب بْن يزيد، عَن أبيه، عَن جده؛ أنه سمَعَ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يقول: لا يأخذن أحدكم متاع أخيه لاعبا جاداً، أو لاعباً ولا جاداً- ولم يشك يزيد؛ قال: ولا عنه الجد- وإذا أخذ أحدكم عصا صاحبه، و قَالَ يزيد: عصا أخيه فليؤدها إليه. وابنه السائب بن يزيد روى عَن النَّبِيّ صَلّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ ، ومسح النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ على رأسه.
وحَدَّثَنِيْ أَبُو بكر بْن حسن؛ قال: قتيبة بْن سعيد، عَن ابن لهيعة، عَن حفص بن[footnoteRef:31] هاشم بْن عتبة بْن أبي وقاص، عَن السائب بْن يزيد، عَن أبيه؛ أن النبي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، كان إِذَا دعا مسح بيديه وجهه. [31:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 106)] 

حَدَّثَنِيْ مُحَمَّد بْن إسحاق؛ قال:حَدَّثَنَا نعيم؛ قال:حَدَّثَنَا ابن المبارك؛ قال: أَخْبَرَنَا يونس، عَن الزهري؛ قال: حَدَّثَنِيْ السائب بْن يزيد: أن أباه، كان يقوم خيله، فيدفع صدقتها من أثمانها إِلَى عُمَر بْن الخطاب. و: زيد بْن ثابت أَبُو سعيد من جلة أصحاب رسول الله وفقهائهم، وعلمائهم بالفرائض، وسائر العلم، يعظمه أصحاب رسول الله صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ.
أَخْبَرَنَا أَحْمَد بْن منصور الرمادي؛ قال: حَدَّثَنِيْ الليث بْن سعد، أن سعد بْن أبي وقاص قَالَ: في شيء من القضاء: ما عرفناه حتى علمناه زيد ابن ثابت.[footnoteRef:32]  [32:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 107)] 

[القضاء في الأنصار]
حَدَّثَنَاالْحَسَن بْن مُحَمَّد الزعفراني؛ قال:حَدَّثَنَا زيد بْن الحباب؛ قال:حَدَّثَنَا معاوية بْن صالح؛ قال: حَدَّثَنِيْ أَبُو مريم أنه سمع أبا هريرة يقول: قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: القضاء في الأنصار.
[كان عمر إذا خرج يستخلف زيد بن ثابت]
فأَخْبَرَنِي مُحَمَّد بْن إسحاق الصغاني؛ قال:حَدَّثَنَا الهيثم بْن خارجة؛ قال:حَدَّثَنَا ابن أبي الزناد، عَن أبيه، عَن خارجة بْن زيد؛ قال: كان عُمَر بْن الخطاب كثيراً ما يستخلف زيد بْن ثابت إِذَا خرج إِلَى شيء من الأسفار، وقلما رجع من سفر إِلَّا أقطع زيد بْن ثابت حديقةً من نخل.
[عمر يفرض لزيد رزقًا]
حَدَّثَنِيْ مُحَمَّد بْن إسحاق الصغاني؛ قال:حَدَّثَنَا عفان؛ قال:حَدَّثَنَا عَبْدُ الواحد ابن زياد، عَن حجاج، عَن نافع؛ أن عُمَر استعمل زيد بْن ثابت على القضاء وفرض له رزقا.
[قضاء زيد،بين عمر و أبي بن كعب]
فأَخْبَرَنَا عَبْد اللهِ بْن مُحَمَّد بْن أيوب؛ قال:حَدَّثَنَا يحيى ابن أبي بكير؛ قال:حَدَّثَنَا شعبة عَن سنان؛ قال: سمعت الشعبي يقول: كان بين عُمَر وأبي خصومة، فجعلا بينهما زيد بْن ثابت فأتياه، و قَالَ: له عُمَر: في بيته يؤتى الحكم.
حَدَّثَنِيْ عَبْدُ اللهِ بْن أَحْمَد بْن حنبل؛ أن أباه حدثه؛ قال:حَدَّثَنَا هشيم، عَن سيار، عَن الشعبي؛ أن أبيا ادعى على عُمَر دعوى، فلم يعرفها، فجعلا بينهما زيد ابن ثابت، فأتياه في منزله، فلما دخلا عليه قَالَ: له عُمَر: جئناك لتقضي بيننا، وفي بيته يؤتى الحكم؛ قال: فتنحى له زيد عَن صدر فراشه؛ فقال: ها هنا[footnoteRef:33] يا أمير المؤمنين؛ فقال: جرت يا زيد في أول قضائك، ولكن أجلسني مع خصمي، فجلسا بين يديه، فادعى أبي، وأنكر عُمَر؛ فَقَالَ: زيد لأبي: أعف أمير المؤمنين من اليمين، وما كنت لأسألها لأحد غيره؛ قال: فحلف عُمَر، ثم حلف عُمَر لا يدرك زيد القضاء حتى يكون عَمْرو رجل من عرض المسلمين عنده سواء. [33:   أخبار القضاة - (ج 1 / ص 108)] 

حَدَّثَنِيْ عَبْدُ اللهِ بْن أَحْمَد بْن حنبل؛ قال: حَدَّثَنِيْ أبي؛ قال:حَدَّثَنَا ابن أبي خالد عَن عامر؛ قال: كان بين أبي وبين عُمَر خصومة في حائط، وذكر معناه؛ إِلَّا أنه قال: أخرج زيد لِعُمَرَ وسادةً، فألقاها له، فقال: هَذَا أول جورك؛ وقال: فَقَالَ عُمَرُ: تقضي باليمين ثم لا أحلف ?.
أَخْبَرَنَا أَحْمَد بْن منصور الرمادي؛ قال:حَدَّثَنَا يونس بْن مُحَمَّد؛ قال:حَدَّثَنَا عَبْدُ الواحد بْن زياد؛ قال:حَدَّثَنَا مجالد بْن سعيد؛ قال:حَدَّثَنَا الشعبي، عَن مسروق؛ قال: قَالَ: أبي بْن كعب لِعُمَرَ: يا أمير المؤمنين أنصفني من نفسك؛ اجعل بيني وبينك حكما؛ فقال: بيني وبينك زيد بْن ثابت، فانطلقا إِلَى زيد بْن ثابت؛ فَقَالَ عُمَرُ: في بيته يؤتى الحكم؛ فَقَالَ: زيد: ها هنا يا أمير المؤمنين؛ قال: بدأت بالجور؛ إني جئت مخاصماً؛ قال: فها هنا؛ فقعدا بين يديه؛ فَقَالَ: لأبي بْن كعب: شاهدان ذوي عدل؛ قال: ليست لي بينة؛ قال: فيمينك يا أمير المؤمنين، ثم أقبل على أبي فقال: أعف أمير المؤمنين؛ فَقَالَ عُمَرُ: أهكذا تقضي بين الناس كلهم؛ قال: لا؛ قال: فافض بيننا كما تقضي بين الناس؛ قال: احلف يا أمير المؤمنين،[footnoteRef:34] فَقَالَ عُمَرُ: لأتحرج من أكل شيء أتحرج أن أحلف عليه؛ قال: ثم قال: والله الذي لا إله إِلَّا هو، ما لأبي في أرضي هذه حق. [34:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 109)] 

ذكر القضاة على عهد عُثْمَان بْن عفان رضي الله عنه
[كان عثمان يشاور في القضاء]
حَدَّثَنَا الْحَسَن بْن مُحَمَّد الزعفراني؛ قال:حَدَّثَنَا زيد بْن الحباب العكلي؛ قال: حَدَّثَنِيْ عُمَر بْن عُثْمَان بْن عَبْد الرحمن بْن سعيد؛ قال: أَخْبَرَنِي جدي؛ قال: رأيت عُثْمَان بْن عفان في المسجد إِذَا جاءه الخصمان قَالَ: لهَذَا: اذهب فادع علياً، وللآخر: فادع طلحة بْن عبيد الله، والزبير، وعَبْد الرحمن، فجاءوا، فجلسوا، فَقَالَ لَهُما: تكلما، ثم يقبل عليهم فيقول: أشيروا علي؛ فإن قالوا: ما يوافق رأيه أمضاه عليهما، وإلا نظر، فيقومون مسلمين.
ولا يعلم أن عُثْمَان بْن عفان استعمل قاضياً بالمدينة، إِلَى أن قتل في ذي الحجة سنة خمس وثلاثين رحمة الله عليه.
أَخْبَرَنَا أَحْمَد بْن إسماعيل أَبُو حذافة؛ قال: قَالَ: مالك بْن أنس:[footnoteRef:35]  أول من اتخذ قاضياً معاوية بْن أبي سُفْيَان؛ كان الخلفاء قبل ذلك يباشرون كل شيء من أمور الناس بأنفسهم.[footnoteRef:36] [35:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 110)]  [36:  أخبار القضاة - (ج 1 / ص 111)] 

صحيح البخاري - (ج 2 / ص 851)
 2286 - حدثنا عبد الله بن محمد حدثنا عثمان بن عمر أخبرنا يونس عن الزهري عن عبد الله بن كعب بن مالك عن كعب رضي الله عنه 
 : أنه تقاضى ابن أبي حدرد دينا كان له عليه في المسجد فارتفعت أصواتهما حتى سمعها رسول الله صلى الله عليه و سلم وهو في بيته فخرج إليهما حتى كشف سجف حجرته فنادى ( يا كعب ) . قال لبيك يا رسول الله قال ( ضع من دينك هذا ) . فأومأ إليه أي الشطر قال لقد فعلت يا رسول الله قال ( قم فاقضه ) 
 [ ر 445 ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 934)
 2498 - حدثنا الحكم بن نافع أخبرنا شعيب عن الزهري قال حدثني حميد بن عبد الرحمن بن عوف أن عبد الله بن عتبة قال سمعت عمر بن الخطاب رضي الله عنه يقول 
 : إن أناسا كانوا يؤخذون بالوحي في عهد رسول الله صلى الله عليه و سلم وإن الوحي قد انقطع وإنما نأخذكم الآن بما ظهر لنا من أعمالكم فمن أظهر لنا خيرا أمناه وقربناه وليس إلينا من سريرته شيء الله يحاسبه في سريرته ومن أظهر لنا سوءا لم نأمنه ولم نصدقه وإن قال إن سريرته حسنة 
 [ ش ( يؤخذون بالوحي ) ينزل الوحي بما يكشف حالهم وما يعاملون به . ( قربناه ) أكرمناه بما يستحق . ( وليس . . ) لا نعلم شيئا مما في نفسه فلا نحاسبه عليه ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 17)
 25 - حدثنا عبد الله بن محمد المسندي قال حدثنا أبو روح الحرمي بن عمارة قال حدثنا شعبة عن وافد بن محمد قال سمعت أ [ ي يحدث عن ابن عمر أن رسول الله صلى الله عليه و سلم قال 
 : ( أمرت أن أقاتل الناس حتى يشهدوا أن لا إله إلا الله وأن محمدا رسول الله ويقيموا الصلاة ويؤتوا الزكاة فإذا فعلوا ذلك عصموا مني دماءهم وأموالهم إلا بحق الإسلام وحسابهم على الله ) 
 [ 2786 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الإيمان باب الأمر بقتال الناس حتى يقولوا لا إله إلا الله رقم 22 
 ( أقاتل الناس ) أي بعد عرض الإسلام عليهم . ( يشهدوا ) يعترفوا بكلمة التوحيد أي يسلموا أو يخضعوا لحكم الإسلام إن كانوا أهل كتاب يهودا أو نصارى . ( عصموا ) حفظوا وحقنوا والعصمة الحفظ والمنع . ( إلا بحق الإسلام ) أي إلا إذا فعلوا ما يستوجب عقوبة مالية أو بدنية في الإسلام فإنهم يؤاخذون بذلك قصاصا . ( وحسابهم على الله ) أي فيما يتعلق بسرائرهم وما يضمرون ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 934)
 2499 - حدثنا سليمان بن حرب حدثنا حماد بن زيد عن ثابت عن أنس رضي الله عنه قال 
 : مر على النبي صلى الله عليه و سلم بجنازة فأثنوا عليها خيرا فقال ( وجبت ) . ثم مر بأخرى فأثنوا عليها شرا أو قال غير ذلك فقال ( وجبت ) . فقيل يا رسول الله قلت لهذا وجبت ولهذا وجبت ؟ قال ( شهادة القوم المؤمنون شهداء الله في الأرض ) 
 [ ر 1301 ] 
 [ ش ( شهادة القوم ) أي مقبولة وقد شهدوا بذلك )
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 935)
 2500 - حدثنا موسى بن إسماعيل حدثنا داود بن أبي الفرات حدثنا عبد الله بن بريدة عن أبي الأسود قال 
 : أتيت المدينة وقد وقع بها مرض وهم يموتون موتا ذريعا فجلست إلى عمر رضي الله عنه فمرت جنازة فأثني خيرا فقال عمر وجبت ثم مر بأخرى فأثني خيرا فقال وجبت ثم مر بالثالثة فأثني شرا فقال وجبت فقلت ما وجبت يا أمير المؤمنين ؟ قال قلت كما قال النبي صلى الله عليه و سلم ( أيما مسلم شهد له أربعة بخير أدخله الله الجنة ) . قلنا وثلاثة قال ( وثلاثة ) . قلت واثنان قال ( واثنان ) . ثم لم نسأله عن الواحد 
 [ ر 1302 ] 
 [ ش ( ذريعا ) واسعا أو سريعا . ( خيرا ) بخير ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 939)
 2510 - حدثنا عبد الله بن منير سمع وهب بن جرير وعبد الملك بن إبراهيم قالا حدثنا شعبة عن عبيد الله بن أبي بكر بن أنس عن أنس رضي الله عنه قال 
 : سئل النبي صلى الله عليه و سلم عن الكبائر قال ( الإشراك بالله وعقوق الوالدين وقتل النفس وشهادة الزور ) 
 تابعه غندر وأبو عامر وبهز وعبد الصمد عن شعبة 
 [ 5632 ، 6477 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الإيمان باب بيان الكبائر وأكبرها رقم 88 . ( الكبائر ) جمع كبيرة وهي كل فعل قبيح نهى عنه الشرع وشدد النهي عنه وأعظم أمره . ( عقوق ) هو كل فعل يتأذى به الوالدان تأذيا شديدا وهو ليس من الأفعال الواجبة شرعا أصله من العق وهو القطع لأن العاق يقطع ما بينه وبينهما من صلة . ( الزور ) الكذب والباطل ]

صحيح البخاري - (ج 2 / ص 939)
 2511 - حدثنا مسدد حدثنا بشر بن المفضل حدثنا الجريري عن عبد الرحمن بن أبي بكرة عن أبيه رضي الله عنه قال 
 : قال النبي صلى الله عليه و سلم ( ألا أنبئكم بأكبر الكبائر ) . ثلاثا قالوا بلى يا رسول الله قال ( الإشراك بالله وعقوق الوالدين - وجلس وكان متكئا فقال - ألا وقول الزور ) . قال فما زال يكررها حتى قلنا ليته يسكت 
 وقال إسماعيل بن إبراهيم حدثنا الجريري حدثنا عبد الرحمن 
 [ 5631 ، 5918 ، 6521 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الإيمان باب بيان الكبائر وأكبرها رقم 87 . ( أنبئكم ) أخبركم . ( أكبر الكبائر ) أشنعها أكثرها إثما . ( ثلاثا ) كرر الجملة ثلاث مرات ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 941)
 2515 - حدثنا ابن أبي مريم أخبرنا محمد بن جعفر قال أخبرني زيد عن عياض بن عبد الله عن أبي سعيد الخدري رضي الله عنه 
 : عن النبي صلى الله عليه و سلم قال ( أليس شهادة المرأة مثل نصف شهادة الرجل ) . قلن بلى قال ( فذلك من نقصان عقلها ) 
 [ ر 298 ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 932)
 2494 - حدثنا حجاج حدثنا عبد الله بن عمر النميري حدثنا ثوبان . قال الليث حدثني يونس عن ابن شهاب قال أخبرني عروة وابن المسيب وعلقمة بن وقاص وعبيد الله عن حديث عائشة رضي الله عنها وبعض حديثهم يصدق بعضا حين قال لها أهل الإفك 
 : فدعا رسول الله صلى الله عليه و سلم عليا وأسامة حين استلبث الوحي يستأمرهما في فراق أهله فأما أسامة فقال أهلك ولا نعلم إلا خيرا وقالت بريرة إن رأيت عليها أمرا أغمصه أكثر من أنها جارية حديثة السن تنام عن عجين أهلها فتأتي الداجن فتأكله فقال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( من يعذرنا من رجل بلغني أذاه في أهل بيتي فوالله ما علمت من أهلي إلا خيرا ولقد ذكروا رجلا ما علمت عليه إلا خيرا ) 
 [ ر 2453 ] 
 [ ش ( قال لها ) قال عنها . ( أهل الإفك ) أصحابه الين تكلموا فيه والإفك الكذب والمراد هنا ما اتهمت به عائشة رضي الله عنها زورا وافتراء . ( استلبث ) من اللبث وهو الإبطاء والتأخر . ( يستأمرهما ) يشاورهما . ( أهله ) المراد عائشة نفسها . ( أهلك ) أي فكيف يطعن بها . ( أغمصه ) أعيبها به . ( تنام عن عجين أهلها ) تغفل عنه لبراءتها وطيب نفسها . ( الداجن ) الشاة التي ألفت البيوت . ( يعذرنا ) يلومه على فعله ولا يلومني إذا جازيته على صنعه . ( رجل ) هو رأس النفاق عبد الله بن أبي سلول الذي تولى حديث الإفك وأذاع به . ( ذكروا رجلا ) اتهموه بالفاحشة والمراد به صفوان بن المعطل رضي الله عنه ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 941)
 2515 - حدثنا ابن أبي مريم أخبرنا محمد بن جعفر قال أخبرني زيد عن عياض بن عبد الله عن أبي سعيد الخدري رضي الله عنه 
 : عن النبي صلى الله عليه و سلم قال ( أليس شهادة المرأة مثل نصف شهادة الرجل ) . قلن بلى قال ( فذلك من نقصان عقلها ) 
 [ ر 298 ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 36)
 66 - حدثنا إسماعيل قال حدثني الك عن إسحاق بن عبد الله بن أبي طلحة أن أبا مرة مولى عقيل بن أبي طالب أخبره عن أبي واقد الليثي 
 : أن رسول الله صلى الله عليه و سلم بينما هو جالس في المسجد والناس معه إذ أقبل ثلاثة نفر فأقبل إثنان إلى رسول الله صلى الله عليه و سلم وذهب واحد قال فوقفا على رسول الله صلى الله عليه و سلم فأما أحدهما فرأى فرجة في الحلقة فجلس فيها وأما الآخر فجلس خلفهم وأما الثالث فأدبر ذاهبا فلما فرغ رسول الله صلى الله عليه و سلم قال ( ألا أخبركم عن النفر الثلاثة ؟ أما أحدهم فأوى إلى الله فآواه الله وأما الآخر فاستحيا فاستحيا الله منه وأما الآخر فأعرض فأعرض الله عنه ) . [ 462 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في السلام باب من أتى مجلسا فوجد فرجة فجلس فيها رقم 2176 
 ( نفر ) عدة رجال من الثلاثة إلى العشرة . ( فرجة ) فراغا بين شيءين . ( الحلقة ) كل مستدير خالي الوسط . ( فأوى إلى الله ) انضم والتجأ . ( فآواه الله ) ضمه إلى رحمته . ( فاستحيا ) من المزاحمة فتركها . ( فاستحيا الله منه ) قبله ورحمه . ( فأعرض ) ترك مجلس النبي صلى الله عليه و سلم من غير عذر . ( فأعرض الله عنه ) سخط عليه ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 37)
 لقول الله تعالى { فاعلم أنه لا إله إلا الله } / محمد 19 / . فبدأ بالعلم 
 ( وأن العلماء هم ورثة الأنبياء ورثوا العلم من أخذه بحظ وافر ومن سلك طريقا يطلب به علما سهل الله له طريقا إلى الجنة ) 
 وقال جل ذكره { إنما يخشى الله من عباده العلماء } / فاطر 28 / . وقال { وما يعقلها إلا العالمون } / العنكبوت 43 / . { وقالوا لو كنا نسمع أو نعقل ما كنا في أصحاب السعير } / الملك 10 / . وقال { هل يستوي الذين يعلمون والذين لا يعلمون } / الزمر 9 / 
 وقال النبي صلى الله عليه و سلم ( من يرد الله به خيرا يفقهه ) . [ ر 71 ] و ( إنما العلم بالتعلم ) 
 وقال أبو ذر لو وضعتم الصمصامة على هذه - وأشار إلى قفاه - ثم ظننت أني أنفذ كلمة سمعتها من النبي صلى الله عليه و سلم قبل أن تجيزوا علي لأنفذتها 
 وقال ابن عباس { كونوا ربانين } / آل عمران 79 / حلماء فقهاء ويقال الرباني الذي يربي الناس بصغار العلم قبل كباره 
 [ ش ( حظ وافر ) نصيب كامل . ( سهل الله له . . ) وفقه للأعمال الصالحة الموصلة إلى الجنة . والحديث أخرجه الترمذي في العلم باب ما جاء في فضل الفقه على العبادة رقم 2683 . وانظر مسلم كتاب الذكر والدعاء باب فضل الاجتماع على تلاوة القرآن رقم 2699 
 ( إنما يخشى . . ) الذين يخافون الله عز و جل ويخشونه حق الخشية هم الذين عرفوا قدرته وسلطانه وهم العلماء . ( وما يعقلها . . ) لا يعقل الأمثال المضروبة والمذكورة في الآيات السابقة إلا العلماء . ( لو كنا . . ) لو كنا نسمع سمع من يدرك ويفهم أو نعقل عقل من يميز ما كنا في عداد أصحاب النار . قال في الفتح وهذه أوصاف أهل العلم فالمعنى لو كنا من أهل العلم لعلمنا ما يجب علينا فعملنا به فنجونا . ( إنما العلم . . ) لا يحصل العلم إلا بالتعلم قال في الفتح هو حديث مرفوع أورده ابن أبي عاصم والطبراني من حديث معاوية - رضي الله عنه - بلفظ ( يا أيها الناس تعلموا إنما العلم بالتعلم والفقه بالتفقه ومن يرد الله به خيرا يفقهه في الدين ) . إسناده حسن . ( الصمصامة ) السيف القاطع الذي لا ينثني . ( أنفذ ) أمضي وأبلغ . ( تجيزوا علي ) تكملوا قتلي . ( ربانيين ) جمع رباني نسبة إلى الرب سبحانه وتعالى . ( بصغار العلم ) بمبادئه الأولية ومسائله الهامة والسهلة الواضحة ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 37)
 لقول الله تعالى { فاعلم أنه لا إله إلا الله } / محمد 19 / . فبدأ بالعلم 
 ( وأن العلماء هم ورثة الأنبياء ورثوا العلم من أخذه بحظ وافر ومن سلك طريقا يطلب به علما سهل الله له طريقا إلى الجنة ) 
 وقال جل ذكره { إنما يخشى الله من عباده العلماء } / فاطر 28 / . وقال { وما يعقلها إلا العالمون } / العنكبوت 43 / . { وقالوا لو كنا نسمع أو نعقل ما كنا في أصحاب السعير } / الملك 10 / . وقال { هل يستوي الذين يعلمون والذين لا يعلمون } / الزمر 9 / 
 وقال النبي صلى الله عليه و سلم ( من يرد الله به خيرا يفقهه ) . [ ر 71 ] و ( إنما العلم بالتعلم ) 
 وقال أبو ذر لو وضعتم الصمصامة على هذه - وأشار إلى قفاه - ثم ظننت أني أنفذ كلمة سمعتها من النبي صلى الله عليه و سلم قبل أن تجيزوا علي لأنفذتها 
 وقال ابن عباس { كونوا ربانين } / آل عمران 79 / حلماء فقهاء ويقال الرباني الذي يربي الناس بصغار العلم قبل كباره 
 [ ش ( حظ وافر ) نصيب كامل . ( سهل الله له . . ) وفقه للأعمال الصالحة الموصلة إلى الجنة . والحديث أخرجه الترمذي في العلم باب ما جاء في فضل الفقه على العبادة رقم 2683 . وانظر مسلم كتاب الذكر والدعاء باب فضل الاجتماع على تلاوة القرآن رقم 2699 
 ( إنما يخشى . . ) الذين يخافون الله عز و جل ويخشونه حق الخشية هم الذين عرفوا قدرته وسلطانه وهم العلماء . ( وما يعقلها . . ) لا يعقل الأمثال المضروبة والمذكورة في الآيات السابقة إلا العلماء . ( لو كنا . . ) لو كنا نسمع سمع من يدرك ويفهم أو نعقل عقل من يميز ما كنا في عداد أصحاب النار . قال في الفتح وهذه أوصاف أهل العلم فالمعنى لو كنا من أهل العلم لعلمنا ما يجب علينا فعملنا به فنجونا . ( إنما العلم . . ) لا يحصل العلم إلا بالتعلم قال في الفتح هو حديث مرفوع أورده ابن أبي عاصم والطبراني من حديث معاوية - رضي الله عنه - بلفظ ( يا أيها الناس تعلموا إنما العلم بالتعلم والفقه بالتفقه ومن يرد الله به خيرا يفقهه في الدين ) . إسناده حسن . ( الصمصامة ) السيف القاطع الذي لا ينثني . ( أنفذ ) أمضي وأبلغ . ( تجيزوا علي ) تكملوا قتلي . ( ربانيين ) جمع رباني نسبة إلى الرب سبحانه وتعالى . ( بصغار العلم ) بمبادئه الأولية ومسائله الهامة والسهلة الواضحة ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 867)
 2326 - حدثنا عبد العزيز بن عبد الله قال حدثني إبراهيم بن سعد عن صالح عن ابن شهاب قال أخبرني عروة بن الزبير أن زينب بنت أم سلمة أخبرته أن أمها أم سلمة رضي الله عنها زوج النبي صلى الله عليه و سلم أخبرتها 
 : عن رسول الله صلى الله عليه و سلم أنه سمع خصومة بباب حجرته فخرج إليهم فقال ( إنما أنا بشر وإنه يأتيني الخصم فلعل بعضكم أن يكون أبلغ من بعض فأحسب أنه صدق فأقضي له بذلك فمن قضيت له بحق مسلم فإنما هي قطعة من النار فليأخذها أو فليتركها ) 
 [ 2534 ، 6566 ، 6748 ، 6759 ، 6762 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الأقضية باب الحكم بالظاهر واللحن بالحجة رقم 1713 . ( بشر ) لا أعلم الغيب وبواطن الأمور إلا ما أطلعني الله تعالى عليه ويطرأ علي ما يطرأ على البشر من أعراض لا تخل في كوني رسولا كالغضب والتأثر بظاهر الكلام . ( الخصم ) المتخاصمون . ( أبلغ ) أفصح ببيان حجته . ( بذلك ) بما ظهر لي من الحجة . ( قطعة من النار ) أي فهي حرام مآل آخذه إلى النار ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 33)
 59 - حدثنا محمد بن سنان قال حدثنا فليح ( ح ) . وحدثني إبراهيم بن المنذر قال حدثنا محمد بن فليح قال حدثني أبي قال حدثني هلال بن علي عن عطاء بن يسار عن أبي هريرة قال 
 : بينما النبي صلى الله عليه و سلم في جلس يحدث القوم جاءه أعرابي فقال متى الساعة ؟ . فمضى رسول الله صلى الله عليه و سلم يحدث فقال بعض القوم سمع ما قال فكره ما قال . وقال بعضهم بل لم يسمع . حتى إذ قضى حديثه قال ( أين - أراه - السائل عن الساعة ) . قال ها أنا يا رسول الله قال ( فإذا ضعيت الأمانة فانتظر الساعة ) . قال كيف إضاعتها ؟ قال ( إذا وسد الأمر إلى غير أهله فانتظر الساعة ) 
 [ 6131 ] 
 [ ش ( فمضى ) استمر . ( قضى ) انتهى منه . ( أراه ) أظنه قال هذا . قال في الفتح والشك من محمد بن فليح - أحد رجال السند - ورواه الحسن بن سفيان وغيره عن عثمان بن أبي شيبة عن يونس بن محمد عن فليح ولفظه ( أين السائل ) ولم يشك . ( وسد ) أسند . ( غير أهله ) من ليس كفأ له ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 853)
 واشترى نافع بن عبد الحارث دارا للسجن بمكة من صفوان بن أمية على أن عمر إن رضي فالبيع بيعه وإن لم يرض عمر فلصفوان أربعمائة 
 وسجن ابن الزبير بمكة 
 [ ش ( نافع ) من فضلاء الصحابة استعمله عمر رضي الله عنه أميرا على مكة . ( أربعمائة ) أجرة مقابل الانتفاع بها . ( بمكة ) أيام ولايته عليها ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 958)
 2546 - حدثنا عبد العزيز بن عبد الله حدثنا إبراهيم بن سعد عن صالح عن ابن شهاب أن حميد بن عبد الرحمن أخبره أن أمه أم كلثوم بنت عقبة أخبرته 
 : أنها سمعت رسول الله صلى الله عليه و سلم يقول ( ليس الكذاب الذي يصلح بين الناس فينمي خيرا أو يقول خيرا ) 
 [ ش أخرجه مسلم في البر والصلة والآداب باب تحريم الكذب وبيان المباح منه رقم 2605 . ( فينمي خيرا ) من نمى الحديث إذا رفعه وبلغه 
 على وجه الإصلاح وطلب الخير ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 863)
 2313 - حدثنا سعيد بن الربيع حدثنا شعبة عن الأشعث بن سليم قال سمعت معاوية بن سويد سمعت البراء بن عازب رضي الله عنهما قال 
 : أمرنا النبي صلى الله عليه و سلم بسبع ونهانا عن سبع فذكر ( عيادة المريض واتباع الجنائز وتشميت العاطس ورد السلام ونصر المظلوم وإجابة الداعي وإبرار المقسم ) 
 [ ر 1182 ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 25)
 46 - حدثنا إسماعيل قال حدثني مالك بن أنس عن عمه أبي سهيل بن مالك عن أبيه أنه سمع طلحة بن عبيد الله يقول 
 : جاء رجل إلى رسول الله صلى الله عليه و سلم من أهل نجد ثائر الرأس يسمع دوي صوته ولا يفقه ما يقول حتى دنا فإذا هو يسأل عن الإسلام فقال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( خمس صلوات في اليوم والليلة ) فقال هل علي غيرها ؟ قال ( لا إلا أن تطوع ) . قال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( وصيام رمضان ) . قال هل علي غيره ؟ قال ( لا إلا أن تطوع ) . قال وذكر له رسول الله صلى الله عليه و سلم الزكاة قال هل علي غيرها ؟ قال ( لا إلا أن تطوع ) . قال فأدبر الرجل وهو يقول والله لا أزيد على هذا ولا أنقص قال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( أفلح إن صدق ) 
 [ 1792 ، 2532 ، 6556 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الإيمان باب بيان الصلوات التي هي أحد أركان الإسلام رقم 11 
 ( رجل ) قيل هو ضمام بن ثعلبة رضي الله عنه . ( نجد ) ما ارتفع من تهامة إلى أرض العراق . ( ثائر الرأس ) شعره متفرق . ( دوي ) شدة الصوت وبعده في الهواء . ( يفقه ) يفهم . ( دنا ) قرب . ( يسأل عن الإسلام ) عن خصاله وأعماله . ( تطوع ) تأتي بشيء زائد عما وجب عليك من نفسك . ( أفلح إن صدق ) فاز بمقصوده من الخير إن وفى بما التزم ]

صحيح البخاري - (ج 1 / ص 27)
 50 - حدثنا مسدد قال حدثنا إسماعيل بن إبراهيم أخبرنا أبو حيان التيمي عن أبي زرعة عن أبي هريرة قال 
 : كان النبي صلى الله عليه و سلم بارزا يوما للناس فأتاه جبريل فقال ما الإيمان ؟ قال ( أن تؤمن بالله وملائكته وبلقائه ورسله وتؤمن بالعبث ) . قال ما الإسلام ؟ قال ( الإسلام أن تعبد الله ولا تشرك به وتقيم الصلاة وتؤدي الزكاة المفروضة وتصوم رمضان ) . قال ما الإحسان ؟ قال ( أن تعبد الله كأنك تراه فإن لم تكن تراه فإنه يراك ) . قال متى الساعة ؟ قال ( ما المسؤول عنها بأعلم من السائل وسأخبرك عن أشراطها إذا ولدت الأمة ربها وإذا تطاول رعاة الإبل البهم في البنيان في خمس لا يعلمهن إلا الله ) . ثم تلا النبي صلى الله عليه و سلم { إن الله عنده علم الساعة } الآية ثم أدبر فقال ( ردوه ) فلم يروا شيئا فقال ( هذا جبريل جاء يعلم الناس دينهم ) 
 قال أبو عبد الله جعل ذلك كله من الإيمان 
 [ 4499 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الإيمان باب بيان الإيمان والإسلام والإحسان رقم 9 و 10 . وأخرجه عن عمر رض الله عنه في الباب نفسه رقم 8 
 ( بارزا ) ظاهرا لهم وجالسا معهم . ( فأتاه جبريل ) أي في صورة رجل . ( ما الإيمان ) أي ما حقيقته وكذلك ( ما الإسلام ) و ( ما الإحسان ) . ( كأنك تراه ) تكون حاضر الذهن فارغ النفس مستجمع القلب كما لو كنت تشاهد الحضرة الإلهية . ( متى الساعة ) في أي زمن تقوم القيامة . ( بأعلم من السائل ) لا أعلم عنها أكثر مما تعلم وهو الجهل بوقتها لأن الله تعالى اختص بذلك . ( أشراطها ) علاماتها جمع شرط . ( تلد الأمة ربها ) الأمة المملوكة والرب السيد والمراد أنه يكثر العقوق وتفسد الأمور وتنعكس الأحوال حتى يصبح السيد مسودا والأجير الصعلوك سيدا . ( تطاول رعاة الإبل البهم في البنيان ) تفاخر أهل البادية بالأبنية المرتفعة بعد استيلائهم على البلاد وتصرفهم في الأموال ومعنى البهم السود وهي أسؤوها عندهم . ( في خمس ) أي علم وقت الساعة داخل في أمور خمسة وهي المذكورة في الآية { إن الله عنده علم الساعة وينزل الغيث ويعلم ما في الأرحام وما تدري نفس ماذا تكسب غدا وما تدري نفس بأي أرض تموت إن الله عليم خبير } / لقمان 34 / . ( الغيث ) المطر . ( ما في الأرحام ) من ذكر وأنثى ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 932)
 وأجازه عمرو بن حريث قال وكذلك يفعل بالكاذب الفاجر 
 وقال الشعبي وابن سيرين وعطاء وقتادة السمع شهادة 
 وقال الحسن يقول لم يشهدوني على شيء وإني سمعت كذا وكذا 
 [ ش ( المختبي ) المختفي عند تحمل الشهادة إذا كان من عليه الحق لا يعترف به ظاهرا فيمكن أن يختلي به صاحب الحق ويقرره وهو لا يعلم أن هناك شهودا فإذا أقر به سمع الشهود المختبئون إقراره وشهدوا به عليه ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 855)
 2294 - حدثنا آدم حدثنا شعبة . وحدثني محمد بن بشار حدثنا غندر حدثنا شعبة عن سلمة سمعت سويد بن غفلة قال 
 : لقيت أبي بن كعب رضي الله عنه فقال أخذت صرة مائة دينار فأتيت النبي صلى الله عليه و سلم فقال ( عرفها حولا ) . فعرفتها حولا فلم أجد من يعرفها ثم أتيته فقال ( عرفها حولا ) . فعرفتها فلم أجد ثم أتيته ثلاثا فقال ( احفظ وعاءها وعددها ووكاءها فإن صاحبها وإلا فاستمتع بها ) . فاستمتعت فلقيته بعد بمكة . فقال لا أدري ثلاثة أحوال أو حولا واحدا 
 [ 2305 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في أوائل كتاب اللقطة رقم 1723 
 ( عرفها ) من التعريف أي بينها للناس كأن ينادي في المجتمعات من ضاع له شيء فليطلبه عندي . ( حولا ) سنة حسب عادة الناس وعرفهم في مثل هذه الأمور . ( وكاءها ) الخيط الذي يربط به رأس الصرة أو الكيس . ( فإن جاء صاحبها ) فارددها إليه . ( وإلا ) وإن لم يجيء صاحبها . ( فاستمتع بها ) انتفع بها بعد أن تتملكها على أن ترد قيمتها لصاحبها إن جاء بعد . ( فلقيته ) أي لقي شعبة سلمة بن كهيل ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 957)
 2544 - حدثنا سعيد بن أبي مريم حدثنا أبو غسان قال حدثني أبو حازم عن سهل بن سعد رضي الله عنه 
 : أن أناسا من بني عمرو بن عوف كان بينهم شيء فخرج إليهم النبي صلى الله عليه و سلم في أناس من أصحابه يصلح بينهم فحضرت الصلاة ولم يأت النبي صلى الله عليه و سلم فجاء بلال فأذن بلال بالصلاة ولم يأت النبي صلى الله عليه و سلم فجاء إلى أبي بكر فقال إن النبي صلى الله عليه و سلم حبس وقد حضرت الصلاة فهل لك أن تؤم الناس ؟ فقال نعم إن شئت . فأقام الصلاة فتقدم أبو بكر ثم جاء النبي صلى الله عليه و سلم يمشي في الصفوف حتى قام في الصف الأول فأخذ الناس بالتصفيح حتى أكثروا وكان أبو بكر لا يكاد يلتفت في الصلاة فالتفت فإذا هو بالنبي صلى الله عليه و سلم وراءه فأشار له بيده فأمره أن يصلي كما هو فرفع أبو بكر يده فحمد الله ثم رجع القهقرى وراءه حتى دخل في الصف وتقدم النبي صلى الله عليه و سلم فصلى بالناس فلما فرغ أقبل على الناس فقال ( يا أيها الناس ما لكم إذا نابكم شيء في صلاتكم أخذتم بالتصفيح إنما التصفيح للنساء من نابه شيء في صلاته فليقل سبحان الله فإنه لا يسمعه أحد إلا التفت يا أبا بكر ما منعك حين أشرت إليك لم تصل بالناس ) . فقال ما كان ينبغي لابن أبي قحافة أن يصلي بين يدي النبي صلى الله عليه و سلم 
 [ ر 652 ]

صحيح البخاري - (ج 2 / ص 958)
 2545 - حدثنا مسدد حدثنا معتمر قال سمعت أبي أن أنسا رضي الله عنه قال 
 : قيل للنبي صلى الله عليه و سلم لو أتيت عبد الله بن أبي فانطلق إليه النبي صلى الله عليه و سلم وركب حمارا فانطلق المسلمون يمشون معه وهي أرض سبخة فلما أتاه النبي صلى الله عليه و سلم قال إليك عني والله لقد آذاني نتن حمارك فقال رجل من الأنصار منهم والله لحمار رسول الله صلى الله عليه و سلم أطيب ريحا منك فغضب لعبد الله رجل من قومه فشتمه فغضب لكل واحد منهما أصحابه فكان بينهما ضرب بالجريد والأيدي والنعال فبلغنا أنها نزلت { وإن طائفتان من المؤمنين اقتتلوا فأصلحوا بينهما } 
 [ ش أخرجه مسلم في الجهاد والسير باب في دعاء النبي صلى الله عليه و سلم وصبره على أذى المنافقين رقم 1799 . ( لو أتيت عبد الله ) أي فعرضت عليه الإسلام . ( سبخة ) أرض تعلوها ملوحة ولا تكاد تنبت إلا بعض الشجر . ( إليك عني ) تنح وابتعد . ( نتن ) رائحته الكريهة . ( رجل ) قيل هو عبد الله بن رواحة رضي الله عنه . ( بالجريد ) أغصان النخل المجردة من ورقه . ( طائفتان ) جماعتان . / الحجرات 9 / ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 26)
 وقال إبراهيم التيمي ما عرضت قولي على عملي إلا خشيت أن أكون مكذبا . وقال ابن أبي ملكية أدركت ثلاثين من أصحاب النبي صلى الله عليه و سلم كلهم يخاف النفاق على نفسه ما منهم أحد يقول إنه على إيمان جبريل وميكائيل ويذكر عن الحسن ما خافه إلا مؤمن ولا أمنه إلا منافق . وما يحذر من الإصرار على النفاق والعصيان من غير توبة لقول الله تعالى { ولم يصروا على ما فعلوا وهم يعلمون } / آل عمران 135 / 
 [ ش ( مكذبا ) روي بفتح الذال المشددة أي يكذبني من رأى عملي مخالفا لقولي وروي بكسرها أي لم أبلغ غاية العمل فإني أكذب نفسي . ( ما خافه ) أي ما خاف الله تعالى . ( يصروا ) يستمروا ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 850)
 2281 - حدثنا موسى بن إسماعيل حدثنا وهيب حدثنا عمرو بن يحيى عن أبيه عن أبي سعيد الخدري رضي الله عنه قال 
 : بينما رسول الله صلى الله عليه و سلم جالس جاء يهودي فقال يا أبا القاسم ضرب وجهي رجل من أصحابك فقال ( من ) . قال رجل من الأنصار قال ( ادعوه ) . فقال ( أضربته ) . قال سمعته بالسوق يحلف والذي اصطفى موسى على البشر قلت أي خبيث على محمد صلى الله عليه و سلم ؟ فأخذتني غضبة ضربت وجهه فقال النبي صلى الله عليه و سلم ( لا تخيروا بين الأنبياء فإن الناس يصعقون يوم القيامة فأكون أول من تنشق عنه الأرض فإذا أنا بموسى آخذ بقائمة من قوائم العرش فلا أدري أكان فيمن صعق أم حوسب بصعقة الأولى ) 
 [ 3217 ، 4362 ، 6153 ، 6518 ، 6519 ، 6991 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الفضائل باب من فضائل موسى عليه السلام رقم 2374 
 ( حوسب بصعقة الأولى ) أي عدت عليه الصعقة التي صعقها في الدنيا عندما طلب من الله تعالى أن ينظر إليه وتجلى سبحانه للجبل لأن كل مكلف يصعق مرتين فقط ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 948)
 2523 - حدثنا محمد أخبرنا أبو معاوية عن الأعمش عن شقيق عن عبد الله رضي الله عنه قال 
 : قال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( من حلف على يمين وهو فاجر ليقتطع بها مال امرئ مسلم لقي الله وهو عليه غضبان ) . قال فقال الأشعث بن قيس في والله كان ذلك كان بيني وبين رجل من اليهود أرض فجحدني فقدمته إلى النبي صلى الله عليه و سلم فقال لي رسول الله صلى الله عليه و سلم ( ألك بينة ) . قال لا قال فقال لليهودي ( احلف ) . قال قلت يا رسول الله إذن يحلف ويذهب بمالي قال فأنزل الله تعالى { إن الذين يشترون بعهد الله وأيمانهم ثمنا قليلا } إلى آخر الآية 
 [ ر 2229 ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 938)
 2507 - حدثنا عبدان أخبرنا عبد الله أخبرنا أبو حيان التيمي عن الشعبي عن النعمان بن بشير رضي الله عنهما قال 
 : سألت أمي أبي بعض الموهبة لي من ماله ثم بدا له فوهبها لي فقالت لا أرضى حتى تشهد النبي صلى الله عليه و سلم فأخذ بيدي وأنا غلام فأتى بي النبي صلى الله عليه و سلم فقال إن أمه بنت رواحة سألتني بعض الموهبة لهذا قال ( ألك ولد سواه ) . قال نعم قال فأراه قال ( لا تشهدني شهادة جور ) . وقال أبو حريز عن الشعبي ( لا أشهد على جور ) 
 [ ر 2446 ] 
 [ ش ( الموهبة ) الهبة . ( جور ) هو الظلم والميل عن الحق ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 875)
 2343 - حدثنا سعيد بن عفير قال حدثني الليث حدثنا عقيل عن ابن شهاب عن أبي بكر بن عبد الرحمن عن أبي هريرة رضي الله عنه قال 
 : قال النبي صلى الله عليه و سلم ( لا يزني الزاني حين يزني وهو مؤمن ولا يشرب الخمر حين يشرب وهو مؤمن ولا يسرق حين يسرق وهو مؤمن ولا ينتهب نهبة يرفع الناس إليه فيها أبصارهم حين ينتهبها وهو مؤمن ) 
 وعن سعيد وأبي سلمة عن أبي هريرة عن النبي صلى الله عليه و سلم مثله إلا النهبة 
 قال الفربري وجدت بخط أبي جعفر قال أبو عبد الله تفسيره أن ينزع منه يريد الإيمان 
 [ 5256 ، 6390 ، 6425 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الإيمان باب بيان نقص الإيمان بالمعاصي . . رقم 57 . ( حين يزني ) يقدم على الزنا ويباشره . ( وهو مؤمن ) ونور الإيمان في قلبه بل ينزع منه فإذا استمر على الفعل أو استحله زال إيمانه وكفر . ( يرفع الناس إليه فيها أبصارهم ) أي ذات قيمة تستتبع أنظار الناس وتجعلهم يطلبونها . ( الفربري . . ) أحد الرواة عن البخاري . ( أبو جعفر ) هو وراق البخاري أي كاتبه . ( أبو عبد الله ) هو البخاري نفسه ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 857)
 2299 - حدثنا محمد بن يوسف حدثنا سفيان عن منصور عن طلحة عن أنس رضي الله عنه قال 
 : مر النبي صلى الله عليه و سلم بتمرة في الطريق قال ( لولا أني أخاف أن تكون من الصدقة لأكلتها ) 
 وقال يحيى حدثنا سفيان حدثني منصور . وقال زائدة عن منصور عن طلحة حدثنا أنس
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 938)
 2507 - حدثنا عبدان أخبرنا عبد الله أخبرنا أبو حيان التيمي عن الشعبي عن النعمان بن بشير رضي الله عنهما قال 
 : سألت أمي أبي بعض الموهبة لي من ماله ثم بدا له فوهبها لي فقالت لا أرضى حتى تشهد النبي صلى الله عليه و سلم فأخذ بيدي وأنا غلام فأتى بي النبي صلى الله عليه و سلم فقال إن أمه بنت رواحة سألتني بعض الموهبة لهذا قال ( ألك ولد سواه ) . قال نعم قال فأراه قال ( لا تشهدني شهادة جور ) . وقال أبو حريز عن الشعبي ( لا أشهد على جور ) 
 [ ر 2446 ] 
 [ ش ( الموهبة ) الهبة . ( جور ) هو الظلم والميل عن الحق ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 46)
 89 - حدثنا أبو اليمان أخبرنا شعيب عن الزهري ( ح ) . قال أبو عبد الله وقال ابن وهب أخبرنا يونس عن ابن شهاب عن عبيد الله بن عبد الله بن أبي ثور عن عبد الله بن عباس عن عمر قال 
 : كنت أنا وجار لي من الأنصار في بني أمية بن زيد وهي من عوالي المدينة وكنا نتناوب النزول على رسول الله صلى الله عليه و سلم ينزل يوما وأنزل يوما فإذا نزلت جئته بخبر ذلك اليوم من الوحي وغيره وإذا نزل فعل مثل ذلك فنزل صاحبي الأنصاري يوم نوبته فضرب بابي ضربا شديدا فقال أثم هو ؟ ففزعت فخرجت إليه فقال قد حدث أمر عظيم . قال فدخلت على حفصة فإذا هي تبكي فقلت طلقكن رسول الله صلى الله عليه و سلم ؟ قالت لا أدري ثم دخلت على النبي صلى الله عليه و سلم فقلت وأنا قائم أطلقت نساءك ؟ قال ( لا ) . فقلت الله أكبر 
 [ 2336 ، 4629 - 4631 ، 4895 ، 4920 ، 5505 ، 6829 ، 6835 ] 
 [ ش ( جار لي ) هو عتبان بن مالك رضي الله عنه وقيل غيره . ( عوالي المدينة ) جمع عالية وهي قرى قريبة منها من فوقها من جهة الشرق ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 853)
 2291 - حدثنا عبد الله بن يوسف حدثنا الليث قال حدثني سعيد بن أبي سعيد سمع أبا هريرة رضي الله عنه قال 
 : بعث النبي صلى الله عليه و سلم خيلا قبل نجد فجاءت برجل من بني حنيفة يقال له ثمامة بن أثال فربطوه بسارية من سواري المسجد 
 [ ر 450 ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 46)
 91 - حدثنا عبد الله بن محمد قال حدثنا أبو عامر قال حدثنا سليمان بن بلال المديني عن ربيعة بن أبي عبد الرحمن عن يزيد مولى المنبعث عن زيد بن خالد الجهني 
 : أن النبي صلى الله عليه و سلم سأله رجل عن اللقطة فقال ( اعرف وكاءها أو قال وعاءها وعفاصها ثم عرفها سنة ثم استمتع بها فإن جاء ربها فأدها إليه ) . قال فضالة الإبل ؟ فغضب حتى احمرت وجنتاه أو قال احمر وجهه فقال ( وما لك ولها معها سقاءها وحذاؤها ترد الماء وترعى الشجر فذرها حتى يلقاها ربها ) . قال فضالة الغنم ؟ قال ( لك أو لأخيك أو للذئب ) 
 [ 2243 ، 2295 - 2297 ، 2304 ، 2306 ، 4986 ، 5761 ] 
 [ ش ( رجل ) هو عمير والد مالك . ( اللقطة ) اسم للشيء الملقوط الذي يوجد في غير حرز ولا يعرف الواجد مالكه . ( وكاءها ) هو الخيط الذي يربط به الوعاء ويشد . ( وعاءها ) الظرف الموضوعة فيه . ( عفاصها ) الوعاء الذي يكون فيه النفقة وقيل السدادة التي يسد فيها فم الوعاء . ( عرفها ) ناد عليها مبينا بعض صفاتها . ( ربها ) مالكها . ( فضالة الإبل ) أي ما حكم التقاط الإبل الضالة . ( وجنتاه ) مثنى وجنة وهي ما ارتفع من الخد . ( سقاءها ) جوفها الذي تشرب فيه الماء فيكفيها أياما . ( حذاؤها ) خفها الذي تمشي عليه وتضرب به من يفترسها . ( فذرها ) فدعها . ( لك أو لأخيك أو للذئب ) أي إما أن تأخذها أو يلتقطها غيرك أو يأكلها الذئب إن تركت ]




BAB III
SUBSTANSI PERADILAN RASULULLAH SAW
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 724)
 1948 - حدثنا يحيى بن قزعة حدثنا مالك عن ابن شهاب عن عروة ابن الزبير عن عائشة رضي الله عنها قالت 
 : كان عتبة بن أبي وقاص عهد إلى أخيه سعد بن أبي وقاص أن ابن وليدة زمعة مني فاقبضه قالت فلما كان عام الفتح أخذه سعد بن أبي وقاص وقال ابن أخي قد عهد إلي فيه فقام عبد بن زمعة فقال أخي وابن وليدة أبي ولد على فراشه فتساوقا إلى النبي صلى الله عليه و سلم فقال سعد يا رسول الله ابن أخي كان قد عهد إلي فيه . فقال عبد بن زمعة أخي وابن وليدة أبي ولد على فراشه . فقال رسول الله صلى الله 
 عليه وسلم ( هو لك يا عبد بن زمعة ) . ثم قال النبي صلى الله عليه و سلم ( الولد للفراش وللعاهر الحجر ) . ثم قال لسودة بنت زمعة زوج النبي صلى الله عليه و سلم ( احتجبي منه ) . لما رأى من شبهه بعتبة فما رآها حتى لقي الله 
 [ 2105 ، 2289 ، 2396 ، 2594 ، 4052 ، 6368 ، 6384 ، 6431 ، 6760 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الرضاع باب الولد للفراش وتوقي الشبهات رقم 1457 . ( ابن وليدة زمعة ) الوليدة الجارية والأمة وإن كانت كبيرة والولد المتنازع فيه هو عبد الرحمن بن زمعة وزمعة بن قيس والد سودة رضي الله عنها زوج النبي صلى الله عليه و سلم . ( ولد على فراشه ) أي من امرأة كانت موطوءة له . ( فتساوقا ) ذهبا إليه يسوق كل منهما الآخر ليترافعا عنده . ( الولد للفراش ) الولد تابع لصاحب الفراش وهو من كانت المرأة موطوءة له حين الولادة . ( العاهر للحجر ) للزاني الخيبة والحرمان ولا حق له في الولد والعرب تكني عن حرمان الشخص بقولها له الحجر وله التراب ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 726)
 1952 - حدثني أحمد بن المقدام العجلي حدثنا محمد بن عبد الرحمن الطفاوي حدثنا هشام بن عروة عن أبيه عن عائشة رضي الله عنها 
 : أن قوما قالوا يا رسول الله إن قوما يأتوننا باللحم ولا ندري أذكروا اسم الله عليه أم لا ؟ . فقال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( سموا الله عليه وكلوه ) 
 [ 5188 ، 6963 ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 933)
 2496 - حدثنا عبد الله بن محمد حدثنا سفيان عن الزهري عن عروة عن عائشة رضي الله عنها 
 : جاءت امرأة رفاعة القرظي النبي صلى الله عليه و سلم فقالت كنت عند رفاعة فطلقني فأبت طلاقي فتزوجت عبد الرحمن بن الزبير إنما معه مثل هدبة الثوب فقال ( أتريدين أن ترجعي إلى رفاعة ؟ لا حتى تذوقي عسيلته ويذوق عسيلتك ) . وأبو بكر جالس عنده وخالد بن سعيد بن العاص بالباب ينتظر أن يؤذن له فقال يا أبا بكر ألا تسمع إلى هذه ما تجهر به عند النبي صلى الله عليه و سلم 
 [ 4960 ، 4961 ، 4964 ، 5011 ، 5456 ، 5487 ، 5734 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في النكاح باب لا تحل المطلقة ثلاثا لمطلقها حتى تنكح . . رقم 1433 . ( امرأة رفاعة ) واسمها تميمة بنت وهب . ( فأبت ) من البت وهو القطع أي قطع طلاقي قطعا كليا والمراد أنه طلقها الطلقة الثالثة التي تحصل بها البينونة الكبرى . ( مثل هدبة الثوب ) طرفه الذي لم ينسج كنت بهذا عن استرخاء ذكره وأنه لا يقدر على الوطء . ( عسيلته ) تصغير عسلة وهي كناية عن الجماع فقد شبه لذته بلذة العسل وحلاوته ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 28)
 52 - حدثنا أبو نعيم حدثنا زكرياء عن عامر قال سمعت النعمان بن بشير يقول 
 : سمعت رسول الله صلى الله عليه و سلم يقول ( الحلال بين والحرام بين وبينهما مشبهات لا يعلمها كثير من الناس فمن اتقى المشبها استبرأ لدينه وعرضه ومن وقع في الشبهات كراع يرعى حول الحمى أوشك أن يواقعه ألا وإن لكل ملك حمى ألا وإن حمى الله في أرضه محارمه ألا وإن في الجسد مضغة إذا صلحت صلح الجسد كله وإذا فسدت فسد الجسد كله ألا وهي القلب ) 
 [ 1946 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في المساقاة باب أخذ الحلال وترك الشبهات رقم 1599 
 ( بين ) ظاهر بالنسبة إلى ما دل عليه . ( كشبهات ) موجودة بين الحل والحرمة ولم يظهر أمرها على التعيين . ( اتقى ) حذرها وابتعد عنها . ( استبرأ لدينه وعرضه ) طلب البراءة في دينه من النقص وعرضه من الطعن والعرض هو موضع الذم والمدح من الإنسان . ( الحمى ) موضع حظره الإمام وخصه لنفسه ومنع الرعية منه . ( يوشك ) يقرب . ( يواقعه ) يقع فيه ( مضغة ) قطعة لحم بقدر ما يمضغ في الفم ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 725)
 1949 - حدثنا أبو الوليد حدثنا شعبة قال أخبرني عبد الله بن أبي السفر عن الشعبي عن عدي بن حاتم رضي الله عنه قال 
 : سألت النبي صلى الله عليه و سلم عن المعراض فقال ( إذا أصاب بحده فكل وإذا أصاب بعرضه فلا تأكل فإنه وقيذ ) . قلت يا رسول الله أرسل كلبي وأسمي فأجد معه على الصيد كلبا آخر لم أسم عليه ولا أدري أيهما أخذ ؟ . قال ( لا تأكل إنما سميت على كلبك ولم تسم على الآخر ) 
 [ ر 173 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الصيد والذبائح باب الصيد بالكلاب المعلمة رقم 1929 
 ( المعراض ) سهم لا ريش عليه وفيه خشبة ثقيلة أو عصا وقيل هو عود دقيق الطرفين غليظ الوسط إذا رمي به ذهب مستويا . ( وقيذ ) موقوذ وهو المقتول بالخشب ونحوه . ( أخذ ) أي الصيد ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 855)
 2295 - حدثنا عمرو بن عباس حدثنا عبد الرحمن حدثنا سفيان عن ربيعة حدثني يزيد مولى المنبعث عن زيد بن خالد الجهني رضي الله عنه قال 
 : جاء أعرابي النبي صلى الله عليه و سلم فسأله عما يلتقطه فقال ( عرفها سنة ثم احفظ عفاصها ووكاءها فإن جاء أحد يخبرك بها وإلا فاستنفقها ) . قال يا رسول الله فضآلة الغنم ؟ قال ( لك أو لأخيك أو للذئب ) . قال ضآلة الإبل ؟ فتمعر وجه النبي صلى الله عليه و سلم فقال ( ما لك ولها معها حذاؤها وسقاؤها ترد الماء وتأكل الشجر ) 
 [ ر 91 ] 
 [ ش ( فاستنفقها ) انتفع بها واستهلكها بقصد التملك وتضمن قيمتها لصاحبها إن جاء . ( فتمعر ) تغير من الغضب والأصل أن يقال في الشجر إذا قل ماؤه فصار قليل النضرة ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 937)
 2506 - حدثنا يحيى بن بكير حدثنا الليث عن عقيل عن ابن شهاب عن عبيد الله بن عبد الله عن زيد بن خالد رضي الله عنه 
 : عن رسول الله صلى الله عليه و سلم أنه أمر فيمن زنى ولم يحصن بجلد مائة وتغريب عام 
 [ ر 2190 ] 
 [ ش ( يحصن ) يتزوج . ( بجلد مائة ) يضرب مائة جلدة . ( تغريب عام ) يبعد عن البلد التي زنا فيها سنة ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 856)
 2298 - وقال الليث حدثني جعفر بن ربيعة عن عبد الرحمن بن هرمز عن أبي هريرة رضي الله عنه 
 : عن رسول الله صلى الله عليه و سلم أنه ذكر رجلا من بني إسرائيل وساق الحديث ( فخرج ينظر لعل مركبا قد جاء بماله فإذا هو بالخشبة فأخذها لأهله حطبا فلما نشرها وجد المال والصحيفة ) 
 [ ر 1427 ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 728)
 1960 - حدثني يحيى بن جعفر حدثنا عبد الرزاق عن معمر عن همام قال سمعت أبا هريرة رضي الله عنه عن النبي صلى الله عليه و سلم قال 
 : ( إذا أنفقت المرأة من كسب زوجها عن غير أمره فلها نصف أجره ) 
 [ 5045 ] 
 [ ش ( عن غير أمره ) أي من غير أن يأمرها بذلك . ( نصف أجره ) مثل أجره بمعنى أن يجتمع أجره وأجرها ويكون بينهما نصفين ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 37)
 67 - حدثنا مسدد قال حدثنا بشر قال حدثنا ابن عون عن ابن سيرين عن عبد الرحمن بن أبي بكرة عن أبيه 
 : ذكر النبي صلى الله عليه و سلم قعد على بعيره وأمسك إنسان بخطامه - أو بزمامه - قال أي يوم هذا . فسكتنا حتى ظننا أنه سيسميه سوى اسمه قال ( أليس يوم النحر ) . قلنا بلى قال ( فأي شهر هذا ) . فسكتنا حتى ظننا أنه سيسميه بغير اسمه فقال ( أليس بذي الحجة ) . قلنا بلى قال ( فإن دماءكم وأموالكم وأعراضكم بينكم حرام كحرمة يومكم هذا في شهركم هذا في بلدكم هذا ليبلغ الشاهد الغائب فإن الشاهد عسى أن يبلغ من هو أوعى له منه ) 
 [ 105 ، 1654 ، 3025 ، 4144 ، 4385 ، 5230 ، 6667 ، 7009 ] 
 [ ش ( إنسان ) قيل هو بلال وقال في الفتح لكن الصواب أنه هنا أبو بكرة . ( بخطتمه أو بزامه ) هما بمعنى واحد وهو خيط تشد فيه حلقة تجعل في أنف البعير . ( يوم النحر ) أي اليوم الذي تنحر فيه الأضاحي أي تذبح وهو اليوم العاشر من ذي الحجة . ( حرام ) يحرم عليكم المساس بها والاعتداء عليها . ( كحرمة ) كحرمة تعاطي المحظورات في هذا اليوم . ( في بلدكم هذا ) مكة وما حولها . ( الشاهد ) الحاضر . ( أوعى له ) أفهم للحديث المبلغ ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 30)
 56 - حدثنا الحكم بن نافع قال أخبرنا شعيب عن الزهري قال حدثني عامر بن سعد عن سعد بن أبي وقاص أنه أخبره 
 : أن رسول الله صلى الله عليه و سلم قال ( إنك لن تنفق نفقة تبتغي بها وجه الله إلا أجرت عليها حتى ما تجعل في في امرأتك ) 
 [ 1233 ، 2591 ، 2593 ، 3721 ، 4147 ، 5039 ، 5335 ، 5344 ، 6012 ، 6352 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الوصية باب الوصية بالثلث رقم 1628 
 ( في في امرأتك ) في فم امرأتك أي ثتاب على ما تنفقه على زوجتك من طعام وغيره أو المراد ما تطعمه زوجتك بيدك مؤانسة وحسن معاشرة ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 868)
 2328 - حدثنا أبو اليمان أخبرنا شعيب عن الزهري حدثني عروة أن عائشة رضي الله عنها قالت جاءت هند بنت عتبة بن ربيعة فقالت 
 : يا رسول الله إن أبا سفيان رجل مسيك فهل علي حرج أن أطعم من الذي له عيالنا ؟ فقال ( لا حرج عليك أن تطعميهم بالمعروف ) 
 [ ر 2097 ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 45)
 88 - حدثنا محمد بن مقاتل أبو الحسن قال أخبرنا عبد الله قال أخبرنا عمر بن سعيد بن أبي حسين قال حدثني عبد الله بن أبي مليكة عن عقبة بن الحارث 
 : أنه تزوج ابنة لأبي إهاب بن عزيز فأتته امرأة فقالت إني قد أرضعت عقبة والتي تزوج فقال لها عقبة ما أعلم أنك أرضعتني ولا أخبرتني فركب إلى رسول الله صلى الله عليه و سلم بالمدينة فسأله فقال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( كيف وقد قيل ) . ففارقها عقبة ونكحت زوجا غيره 
 [ 1947 ، 2497 ، 2516 ، 2517 ، 4816 ] 
 [ ش ( ابنة لأبي إهاب ) واسمها غينة وكنيتها أم يحيى وأبو إهاب لا يعرف اسمه وقيل إنه من الصحابة . ( كيف وقد قيل ) أي كيف تبقيها عندك تباشرها وتفضي إليها وقد قيل إنك أخوها . ( زوجا ) اسمه ظريب ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 45)
 88 - حدثنا محمد بن مقاتل أبو الحسن قال أخبرنا عبد الله قال أخبرنا عمر بن سعيد بن أبي حسين قال حدثني عبد الله بن أبي مليكة عن عقبة بن الحارث 
 : أنه تزوج ابنة لأبي إهاب بن عزيز فأتته امرأة فقالت إني قد أرضعت عقبة والتي تزوج فقال لها عقبة ما أعلم أنك أرضعتني ولا أخبرتني فركب إلى رسول الله صلى الله عليه و سلم بالمدينة فسأله فقال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( كيف وقد قيل ) . ففارقها عقبة ونكحت زوجا غيره 
 [ 1947 ، 2497 ، 2516 ، 2517 ، 4816 ] 
 [ ش ( ابنة لأبي إهاب ) واسمها غينة وكنيتها أم يحيى وأبو إهاب لا يعرف اسمه وقيل إنه من الصحابة . ( كيف وقد قيل ) أي كيف تبقيها عندك تباشرها وتفضي إليها وقد قيل إنك أخوها . ( زوجا ) اسمه ظريب ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 20)
 31 - حدثنا عبد الرحمن بن المبارك حدثنا حماد بن زيد حدثنا أيوب ويونس عن الحسن عن الأحنف بن قيس قال ذهبت لأنصر هذا الرجل فلقيني أبو بكرة فقال أين تريد ؟ قلت أنصر هذا الرجل قال ارجع فإني سمعت رسول الله صلى الله عليه و سلم يقول 
 : ( إذا التقى المسلمان بسيفهما فالقاتل والمقتول في النار ) . فقلت يا رسول الله هذا القاتل فما بال المقتول ؟ قال ( إنه كان حريصا على قتل صاحبه ) 
 [ 6381 ، 6672 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الفتن وأشراط الساعة باب إذا تواجه المسلمان بسيفهما رقم 2888 
 ( هذا الرجل ) هو علي بن أبي طالب رضي الله عنه . ( التقى المسلمان بسيفهما ) أي بقصد العدوان . ( في النار ) أي يستحقان دخول النار . ( فما بال المقتول ) ما شأنه يدخل النار وقد قتل ظلما . ( حريصا ) عازما ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 937)
 2505 - حدثنا إسماعيل قال حدثني ابن وهب عن يونس . قال الليث حدثني يونس عن ابن شهاب أخبرني عروة بن الزبير 
 : أن امرأة سرقت في غزوة الفتح فأتي بها إلى رسول الله صلى الله عليه و سلم ثم أمر فقطعت يدها قالت عائشة فحسنت توبتها وتزوجت وكانت تأتي بعد ذلك فأرفع حاجتها إلى رسول الله صلى الله عليه و سلم 
 [ 3288 ، 3526 ، 4053 ، 6405 ، 6406 ، 6415 ] 
 [ ش ( امرأة ) اسمها فاطمة بنت الأسود . ( حسنت توبتها ) استقام حالها ولم تسرق ثانية . ( فأرفع حاجتها ) أخبره بما جاءت تطلب ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 869)
 2332 - حدثنا محمد بن عبد الرحيم أبو يحيى أخبرنا عفان حدثنا حماد ابن زيد حدثنا ثابت عن أنس رضي الله عنه 
 : كنت ساقي القوم في منزل أبي طلحة وكان خمرهم يومئذ الفضيخ فأمر رسول الله صلى الله عليه و سلم مناديا ينادي ألا إن الخمر قد حرمت قال فقال لي أبو طلحة اخرج فأهرقها فخرجت فهرقتها فجرت في سكك المدينة فقال بعض القوم قد قتل قوم وهي في بطونهم فأنزل الله { ليس على الذين آمنوا وعملوا الصالحات جناح فيما طعموا } . الآية 
 [ 4341 ، 4344 ، 5258 ، 5260 - 5262 ، 5278 ، 5299 ، 6826 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الأشربة باب تحريم الخمر وبيان أنها تكون من عصير العنب . . رقم 1980 . ( خمرهم ) أصل الخمر من المخامرة وهي المخالطة سميت بها لمخالطتها العقل . ومن التخمير وهو التغطية سميت بها لتغطيتها العقل . ( الفضيخ ) شراب يتخذ من البسر المفضوخ من الفضخ وهو كسر الشيء الأجوف والبسر نوع من التمر . ( فأهرقها ) من الإهراق وهو الإسالة والصب وأصله الإراقة والهاء زائدة . ( سكك ) جمع سكة وهي الطريق . ( وهي في بطونهم ) أي ولم يمض على شربهم لها زمن طويل . ( جناح ) إثم . ( طعموا ) شربوا من الخمر قبل التحريم . ( الآية ) المائدة 93 . وتتمتها { إذا ما اتقوا وآمنوا وعملوا الصالحات ثم اتقوا وآمنوا ثم اتقوا وأحسنوا والله يحب المحسنين } ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 850)
 2281 - حدثنا موسى بن إسماعيل حدثنا وهيب حدثنا عمرو بن يحيى عن أبيه عن أبي سعيد الخدري رضي الله عنه قال 
 : بينما رسول الله صلى الله عليه و سلم جالس جاء يهودي فقال يا أبا القاسم ضرب وجهي رجل من أصحابك فقال ( من ) . قال رجل من الأنصار قال ( ادعوه ) . فقال ( أضربته ) . قال سمعته بالسوق يحلف والذي اصطفى موسى على البشر قلت أي خبيث على محمد صلى الله عليه و سلم ؟ فأخذتني غضبة ضربت وجهه فقال النبي صلى الله عليه و سلم ( لا تخيروا بين الأنبياء فإن الناس يصعقون يوم القيامة فأكون أول من تنشق عنه الأرض فإذا أنا بموسى آخذ بقائمة من قوائم العرش فلا أدري أكان فيمن صعق أم حوسب بصعقة الأولى ) 
 [ 3217 ، 4362 ، 6153 ، 6518 ، 6519 ، 6991 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الفضائل باب من فضائل موسى عليه السلام رقم 2374 
 ( حوسب بصعقة الأولى ) أي عدت عليه الصعقة التي صعقها في الدنيا عندما طلب من الله تعالى أن ينظر إليه وتجلى سبحانه للجبل لأن كل مكلف يصعق مرتين فقط ]
70 - حدثنا عثمان بن أبي شيبة قال حدثنا جرير عن نصور عن أبي وائل قال 
 : كان عبد الله يذكر الناس في كل خميس فقال له رجل يا أبا عبد الرحمن لوددت أنك ذكرتنا كل يوم ؟ قال أما إنه يمنعني من ذلك أني أكره أن أملكم وإني أخولكم بالموعظة كما كان النبي صلى الله عليه و سلم يتخولنا بها مخافة السآمة علينا 
 [ ر 68 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في صفات المنافقين وأحكامهم باب الاقتصاد في الموعظة رقم 2821 ]

[ حديث الافك ] وفى هذه الغزاة قال أهل الافك في عائشة ما قالوا فبرأها الله مما قالوا: روينا من طريق البخاري قال حدثنا يحيى بن بكير فثنا الليث عن يونس عن ابن شهاب قال أخبرني عروة بن الزبير وسعيد بن المسيب وعلقمة بن وقاص وعبيدالله بن عبدالله بن عتبة بن مسعود عن حديث عائشة زوج النبي صلى الله عليه وسلم حين قال لها أهل الافك ما قالوا فبرأها الله مما قالوا.
 وكل حدثنى طائفة من الحديث وبعض حديثهم يصدق بعضه بعضا وإن كان بعضهم أوعى له من بعض. الذى حدثنى عروة عن عائشة أن عائشة زوج النبي صلى الله عليه وسلم قالت: كان النبي صلى الله عليه وسلم إذا أراد أن يخرج أقرع بين أزواجه فأيتهن خرج سهمها خرج بها رسول الله صلى الله عليه وسلم معه قالت عائشة فأقرع بيننا في غزوة غزاها فخرج سهمي فخرجت مع رسول الله صلى الله عليه وسلم بعد ما نزل الحجاب فأنا أحمل في هودجي وأنزل فيه حتى إذا فرغ رسول الله صلى الله عليه وسلم من غزوته تلك وقفل ودنونا من المدينة قافلين أذن ليلة بالرحيل فمشيت حتى جاوزت الجيش فلما قضيت شأني أقبلت إلى رحلى فإذا عقد لى من جذع أظفار قد انقطع فالتمست عقدى وحبسني ابتغاؤه وأقبل الرهط الذين كانوا يرحلون بى فاحتملوا هودجي فرحلوه على بعيرى الذى كنت ركبت وهم يحسبون أتى فيه وكان النساء إذا ذاك خفافا ولم يثقلهن اللحم إنما يأكلن العلقة (أي القليل) من الطعام فلم يستنكر القوم خفة الهودج[footnoteRef:37] حين رفعوه وكنت جارية حديثة السن فبعثوا الجمل وساروا فوجدت عقدى بعد ما استمر الجيش فجئت منازلهم وليس بها داع ولا مجيب فأممت منزلي الذى كنت فيه وظننت أنهم سيفقدوني فيرجعون إلى فبينا أنا جالسة في منزلي غلبتني عينى فنمت وكان صفوان بن المعطل السلمى ثم الذكوانى من وراء الجيش فأدلج (أي نزل من آخر الليل) فأصبح عند منزلي فرأى سواد إنسان نائم فأتاني فعرفني حين رأني وكان يرانى قبل الحجاب فاستيقظت باسترجاعه حين عرفني فخمرت وجهى بجلبابى والله ما يكلمني كلمة ولا أكلمه وما سمعت منه كلمة غير استرجاعه حين أناخ راحلته فوطئ على يدها فركبتها فانطلق بى يقود بى الراحلة حتى أتينا الجيش بعد ما نزلوا موغرين في نحر الظهيرة فهلك من هلك.  [37:  عيون الأثر - (ج 2 / ص 85)] 

وكان الذى تولى الافك عبدالله بن أبى ابن سلول فقدمنا المدينة فاشتكيت حين قدمت شهرا والناس يفيضون في قول أصحاب الافك لا أشعر بشئ من ذلك وهو يريبنى في وجعى أنى لا أعرف من رسول الله صلى الله عليه وسلم اللطف الذى كنت أرى منه حين أشتكى إنما يدخل على رسول الله صلى الله عليه وسلم فيسلم ثم يقول كيف تيكم ؟ ثم ينصرف فذاك الذى يريبنى ولا أشعر بالشر حتى خرجت بعد ما نقهت فخرجت معى أم مسطح قبل المناصع وهو متبر زنا وكنا لا نخرج إلا ليلا إلى ليل وذلك قبل أن نتخذ السكنف قريبا من بيوتنا وأمرنا أمر العرب الاول في التبرز قبل الغائط فكنا نتأذى بالكنف أن نتخذها عند بيوتنا فانطلقت أنا وأم مسطح وهى ابنة أبى رهم بن عبدمناف أمها بنت صخر بن عامر خالة أبى بكر الصديق وابنها مسطح بن أثاثة فأقبلت أنا وأم مسطح قبل بيتى قد غرغنا من شأننا فعثرت أم مسطح في مرطها فقالت تعس مسطع فقلت لها بئس ما قلت أتسبين رجلا شهد بدرا قالت أي هنتاه أولم[footnoteRef:38] تسمعى ما قبل ؟ قلت وما قال ؟ قالت فأخبرتني بقول أهل الافك فازددت مرضا على مرضى فلما رجعت إلى بيتى ودخل على رسول الله صلى الله عليه وسلم تعنى سلم ثم قال كيف تيكم ؟ فقلت أتأذن لى أن آتى أبوى قالت وأنا حينئذ أريد أن أستيقن الخبر من قبلهما قالت فأذن لى رسول الله صلى الله عليه وسلم فجئت أبوى فقلت لامى يا أمتاه فما يتحدث الناس قالت يا بنية هوني عليك فوالله لقل ما كانت امرأة قط وضيئة عند رجل يحبها ولها ضرائر إلا أكثرن عليها قالت فقلت سبحان الله ولقد تحدث الناس بهذا.  [38:  عيون الأثر - (ج 2 / ص 86)] 

قالت فبكيت تلك الليلة حتى أصبحت لا يرقأ (أي لا ينقطع) لى دمع ولا أكتحل بنوم حتى أصبحت أبكى فدعا رسول الله صلى الله عليه وسلم على بن أبى طالب وأسامة بن زيد حين استلبث الوحى يستأمرهما في فراق أهله قالت فأما أسامة بن زيد فأشار على رسول الله صلى الله عليه وسلم بالذى يعلم من براءة أهله وبالذي يعلم لهم في نفسه من الود فقال يا رسول الله أهلك ولا نعلم إلا خيرا. وأما على بن أبى طالب فقال يا رسول الله: لم يضبق الله عليك والنساء سواها كثير وإن تسأل الجارية تصدقك قالت فدعا رسول الله صلى الله عليه وسلم بريرة فقال إيه بربرة هل رأيت من شئ يريبك قالت بربرة والذى بعثك بالحق إن رأيت عليها أمرا أغمصه (أي أعيبه) عليها أكثر من أنها جارية حديثة السن تنام عن عجين أهلها فتأتى الداجن فتأكله فقام رسول الله صلى الله عليه وسلم فاستعذر من عبدالله بن أبى بن سلول قالت فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم وهو على المنبر يا معشر المسلمين من يعذرني (أي من يقوم بعذري إن كافأته على سوء صنيعه) من رجل قد بلغني أذاه في أهل بيتى فوالله ما علمت عن أهلى إلا خيرا. 
ولقد ذكروا رجلا ما علمت عليه إلا خيرا، وما كان يدخل على أهلى إلا معى فقام سعد بن معاذ الانصاري[footnoteRef:39] فقال يا رسول الله أنا أعذرك منه إن كان من الاوس ضربت عنقه وإن كان من إخواننا من الخزرج أمرتنا ففعلنا أمرك، قالت فقام سعد بن عبادة وهو سيد الخزرج وكان قبل ذلك رجلا صالحا ولكن احتملته الحمية فقال لسعد كذبت لعمر الله لا تقتله ولا تقدر على قتله فقام أسيد بن حضير وهو ابن عمر سعد بن معاذ فقال لسعد بن عبادة: كذبت لعمر الله لنقتلنه فانك منافق تجادل عن المنافقين فتثاور الحيان الاوس والخزرج حتى هموا أن يقتتلوا ورسول الله صلى الله عليه وسلم قائم على المنبر فلم يزل رسول الله صلى الله عليه وسلم يخفضهم حتى سكتوا وسكت قالت فمكثت يومى ذلك لا يرقأ لى دمع ولا أكتحل بنوم فأصبح أبواي عندي وقد بسكيت ليلتين ويوما لا أكتحل بنوم ولا يرقأ لى دمع يظنان ؟ ؟ ؟ البكاء فالق كبدي قالت فبينما هما جالسان عندي وأنا أبكى فاستأذنت على امرأة من الانصار فأذنت لها فجلست تبكى معى قالت فبينما نحن على ذلك دخل علينا رسول الله صلى الله عليه وسلم فسلم ثم جلس قالت ولم يجلس عندي منذ قيل لى ما قيل قبلها ولقد لبث شهرا لا يوحى إليه في شأني قالت فتشهد رسول الله صلى الله عليه وسلم حين جلس ثم قال أما بعد يا عائشة فانه قد بلغني عنك كذا وكذا فان كنت بريئة فسيبرئك الله وإن كنت ألممت بذنب فاستغفري الله وتوبى إليه فان العبد إذا اعترف بذنبه ثم تاب إلى الله تاب الله عليه قالت فلما قضى رسول الله صلى الله عليه وسلم مقالته قلص دمعى حتى ما أحس منه قطرة فقلت لابي أجب رسول الله صلى الله عليه وسلم فيما قال قال والله ما أدرى ما أقول لرسول الله صلى الله عليه وسلم فقلت لامى أجيبي رسول الله صلى الله عليه وسلم فقالت ما أدرى ما أقول لرسول الله صلى الله عليه وسلم قالت فقلت وأنا جارية حديثة السن لا أقرأ كثيرا من القرآن والله لقد علمت لقد سمعتم هذا الحديث حتى استقر في أنفسكم وصدقتم به فلئن قلت لكم إنى بريئة والله يعلم أنى بريئة[footnoteRef:40] لا تصدقوني بذلك، ولئن اعترفت لكم بأمر والله يعلم أنى منه بريئة لتصدقوني، والله ما أجد لكم مثلا إلا قول أبى يوسف قال فصبر جميل والله المستعان على ما تصفون قالت ثم تحولت فاضطجعت على فراشي قالت وأنا حينئذ أعلم أنى بريئة وأن الله مبرئى ببرأتي ولكن والله ما كنت أظن أن الله منزل في شأني وحيا يتلى ولشأنى في نفسي كان أحقر من أن يتكلم الله في بأمر يتلى ولكن كنت أرجو أن يرى رسول الله صلى الله عليه وسلم في النوم رؤيا يبرئني الله بها قالت فوالله مارام (أي: مابرح) رسول الله صلى الله عليه وسلم ولا خرج أحد من أهل البيت حتى أنزل الله عليه فأخذه ما كان يأخذه من البرحاء (البرحاء في أصل معناها: شدة الحمى وشدة الكرب) حتى إنه ليتحدر منه مثل الجمان من العرق في يوم شات من ثقل القول الذى ينزل عليه قالت فلما سرى عن رسول الله صلى الله عليه وسلم سرى عنه وهو يضحك فكانت أول كلمة تكلم بها يا عائشة أما الله فقد برأك فقالت أمي قومي إليه قالت فقلت والله لا أقوم إليه ولا أحمد إلا الله. وأنزل الله (إن الذين جاءوا بالافك عصبة منكم) العشر الآيات كلها فلما أنزل الله هذا في برأتي قال أبو بكر الصديق وكان ينفق على مسطح بن أثاثة لقرابته منه وفقره: والله لا أنفق على مسطح شيئا أبدا بعد الذى قال لعائشة ما قال فأنزل الله (ولا يأتل أولوا الفضل منكم والسعة أن يؤتوا أولى القربى والمساكين والمهاجرين في سبيل الله وليعفوا وليصفحوا ألا تحبون أن يغفر الله لكم والله غفور رحيم) قال أبو بكر بلى والله إنى لاحب أن يغفر الله لى فرجع إلى مسطح النفقة التى كان ينفق عليه وقال والله لا أنزعها منه أبدا. قالت عائشة وكان رسول الله صلى الله عليه وسلم يسأل زينب ابنة جحش عن أمرى قال يا زينب ماذا علمت أرأيت فقالت يا رسول[footnoteRef:41] الله أحمى سمعي وبصرى ما علمت إلا خيرا قالت وهى التى كانت تسامينى من أزواج النبي صلى الله عليه وسلم فعصمها الله بالورع وطفقت أختها حمنة تحارب لها فهلكت فيمن هلك من أصحاب الافك.[footnoteRef:42] [39:  عيون الأثر - (ج 2 / ص 87)]  [40:  عيون الأثر - (ج 2 / ص 88)]  [41:  عيون الأثر - (ج 2 / ص 89)]  [42:  عيون الأثر - (ج 2 / ص 90)] 

صحيح البخاري - (ج 2 / ص 849)
 2280 - حدثنا يحيى بن قزعة حدثنا إبراهيم بن سعد عن ابن شهاب عن أبي سلمة وعبد الرحمن الأعرج عن أبي هريرة رضي الله عنه قال 
 : استب رجلان رجل من المسلمين ورجل من اليهود قال المسلم والذي اصطفى محمدا على العالمين فقال اليهودي والذي اصطفى موسى على العالمين فرفع المسلم يده عند ذلك فلطم وجه اليهودي فذهب اليهودي إلى النبي صلى الله عليه و سلم فأخبره بما كان من أمره وأمر المسلم فدعا النبي صلى الله عليه و سلم المسلم فسأله عن ذلك فأخبره فقال النبي صلى الله عليه و سلم ( لا تخيروني على موسى فإن الناس يصعقون يوم القيامة فأصعق معهم فأكون أول من يفيق فإذا موسى باطش جانب العرش فلا أدري أكان فيمن صعق فأفاق قبلي أو كان ممن استثنى الله ) 
 [ 3227 ، 3233 ، 4535 ، 6152 ، 6153 ، 6991 ، 7034 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الفضائل باب من فضائل موسى عليه السلام رقم 2373 
 ( استب ) من السب وهو الشتم والتنابذ بالكلام وغيره . ( رجل من المسلمين ) قيل أبو بكر رضي الله عنه . ( رجل من اليهود ) قيل هو فنحاص وقيل غيره . ( اصطفى ) من الصفوة وهي الخالص من الشيء . ( تخيروني ) تفضلوني تفضيلا فيه انتقاص لغيري من الأنبياء . ( يصعقون ) يخرون صرعى مغمى عليهم من الفزع أو ميتين . ( يفيق ) يحيا أو يذهب عنه أثر الصعق ويصحو . ( باطش ) متعلق بناحية منه بقوة والبطش الأخذ القوي الشديد . ( استثنى الله ) بقوله تعالى { فصعق من في السموات ومن في الأرض إلا من شاء الله } / الزمر 68 / أي فلم يصعق ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 874)
 2341 - حدثنا موسى بن إسماعيل حدثنا جرير بن حازم عن الزبير بن خريت عن عكرمة سمعت أبا هريرة رضي الله عنه قال 
 : قضى النبي صلى الله عليه و سلم إذا تشاجروا في الطريق بسبعة أذرع 
 [ ش أخرجه مسلم في المساقاة باب قدر الطريق إذا اختلفوا فيه رقم 1613 . ( تشاجروا ) تخاصم أصحاب الطريق . ( بسبعة أذرع ) يجعل اتساعها ما بين البناء والبناء سبعة أذرع حتى لا تضر بالمارة وتسمح بمرور الأحمال ووسائل الركوب ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 39)
 71 - حدثنا سعيد بن عفير قال حدثنا ابن وهب عن يونس عن ابن شهاب قال قال حميد بن عبد الرحمن سمعت معاوية خطيبا يقول 
 : سمعت النبي صلى الله عليه و سلم يقول ( من يرد الله به خيرا يفقهه في الدين وإنما أنا قاسم والله يعطي ولن تزال هذه الأمة قائمة على أمر الله لا يضرهم من خالفهم حتى يأتي أمر الله ) 
 [ 2948 ، 3442 ، 6882 ، 7022 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الزكاة باب النهي عن المسألة رقم 1037 
 ( يفقهه ) يجعله فقيها والفقه الفهم . ( أنا قاسم ) أقسم بينكم ما أمرت بتبلغيه من الوحي ولا أخص به أحدا دون أحد . ( والله يعطي ) كل واحد منكم فهما على قدر ما تعلقت به إرادته سبحانه . ( قائمة على أمر الله ) حافظة لدين الله الحق وهو الإسلام وعاملة به . ( حتى يأتي أمر الله ) يوم القيامة ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 949)
 2526 - حدثنا محمد بن بشار حدثنا ابن أبي عدي عن هشام حدثنا عكرمة عن ابن عباس رضي الله عنهما 
 : أن هلال بن أمية قذف امرأته عند النبي صلى الله عليه و سلم بشريك بن سحماء فقال النبي صلى الله عليه و سلم ( البينة أو حد في ظهرك ) . فقال يا رسول الله إذا رأى أحدنا على امرأته رجلا ينطلق يلتمس البينة ؟ فجعل يقول ( البينة وإلا حد في ظهرك ) . فذكر حديث اللعان 
 [ 4470 ، 5001 ] 
 [ ش ( قذف ) رماها بالزنى واتهمها به . ( البينة ) أقم البينة وهي أربعة شهود عدول من الرجال . ( حد في ظهرك ) جزاؤك حد القاذف وهو ثمانون جلدة على ظهرك وأعضائك إن لم تحضر البينة . ( يلتمس ) يطلب . ( فذكر حديث اللعان ) أي فذكر حديث ابن عباس رضي الله عنهما حديث اللعان وهو الذي ذكره البخاري في تفسير سورة النور رقم 4470 ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 862)
 2310 - حدثنا يحيى بن بكير حدثنا الليث عن عقيل عن ابن شهاب أن سالما أخبره أن عبد الله بن عمر رضي الله عنهما أخبره 
 : أن رسول الله صلى الله عليه و سلم قال ( المسلم أخو المسلم لا يظلمه ولا يسلمه ومن كان في حاجة أخيه كان الله في حاجته ومن فرج عن مسلم كربة فرج الله عنه كربة من كربات يوم القيامة ومن ستر مسلما ستره الله يوم القيامة ) 
 [ 6551 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في البر والصلة والآداب باب تحريم الظلم رقم 2580 . ( يسلمه ) يتركه إلى الظلم . ( كان في حاجة أخيه ) سعى في قضائها . ( كان الله في حاجته ) أعانه الله تعالى وسهل له قضاء حاجته . ( كربة ) مصيبة من مصائب الدنيا توقعه في الغم وتأخذ بنفسه ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 936)
 2503 - حدثنا عبد الله بن يوسف أخبرنا مالك عن عبد الله بن أبي بكر عن عمرة بنت عبد الرحمن أن عائشة رضي الله عنها زوج النبي صلى الله عليه و سلم أخبرتها 
 : أن رسول الله صلى الله عليه و سلم كان عندها وأنها سمعت صوت رجل يستأذن في بيت حفصة قالت عائشة فقلت يا رسول الله أراه فلانا لعم حفصة من الرضاعة فقالت عائشة يا رسول الله هذا رجل يستأذن في بيتك . قالت فقال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( أراه فلانا ) . لعم حفصة من الرضاعة فقالت عائشة لو كان فلان حيا - لعمها من الرضاعة - دخل علي ؟ فقال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( نعم إن الرضاعة تحرم ما يحرم من الولادة ) 
 [ 2938 ، 4811 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الرضاع باب يحرم من الرضاعة ما يحرم من الولادة رقم 1444 . ( أراه ) أظنه ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 852)
 2289 - حدثنا عبد الله بن محمد حدثنا سفيان عن الزهري عن عروة عن عائشة رضي الله عنها 
 : أن عبد بن زمعة وسعد بن أبي وقاص اختصما إلى النبي صلى الله عليه و سلم في ابن أمة زمعة فقال سعد يا رسول الله أوصاني أخي إذا قدمت أن أنظر ابن أمة زمعة فأقبضه فإنه ابني وقال عبد بن زمعة وأخي وابن أمة أبي ولد على فراش أبي . فرأى النبي صلى الله عليه و سلم شبها بينا بعتبة فقال ( هو لك يا عبد بن زمعة الولد للفراش واحتجبي منه يا سودة ) 
 [ ر 1948 ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 868)
 2329 - حدثنا عبد الله بن يوسف حدثنا الليث قال حدثني يزيد عن أبي الخير عن عقبة بن عامر قال 
 : قلنا للنبي صلى الله عليه و سلم إنك تبعثنا فننزل بقوم لا يقروننا فما ترى فيه ؟ فقال لنا ( إن نزلتم بقوم فأمر لكم بما ينبغي للضيف فاقبلوا فإن لم يفعلوا فخذوا منهم حق الضيف ) 
 [ 5786 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في اللقطة باب الضيافة ونحوها رقم 1727 ( لا يقروننا ) لا يقدمون لنا ضيافة . ( بما ينبغي ) بما يقدم عادة . ( فخذوا منهم ) ما كان ينبغي أن يقدم قهرا عنهم وذلك في حق الضيف المضطر إلى ضيافة كما لو كان في مكان لا تباع فيه الأشياء أو كان منقطعا وأما غير المضطر فضيافته سنة مؤكدة ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 850)
 2282 - حدثنا موسى حدثنا همام عن قتادة عن أنس رضي الله عنه 
 : أن يهوديا رض رأس جارية بين حجرين قيل من فعل هذا بك أفلان أفلان ؟ حتى سمي اليهودي فأومت برأسها فأخذ اليهودي فاعترف فأمر به النبي صلى الله عليه و سلم فرض رأسه بين حجرين 
 [ 2595 ، 4989 ، 6482 ، 6483 ، 6485 ، 6490 ، 6491 ] 
 [ ش ( رض ) دق . ( جارية ) من الأنصار . ( سمي ) ذكر اسم القاتل . ( فأومت ) أشارت ]




BAB IV
KULTUR PERADILAN RASULULLAH SAW
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 23)
 39 - حدثنا عبد السلام بن مطهر قال حدثنا عمر بن علي عن معن بن محمد الغفاري عن سعيد بن أبي سعيد المقبري عن أبي هريرة عن النبي صلى الله عليه و سلم قال 
 : ( إن الدين يسر ولن يشاد الدين أحد إلا غلبه فسددوا وقاربوا وأبشروا واستعينوا بالغدوة والروحة وشيء من الدلجة ) 
 [ ش ( يسر ) ذو يسر . ( يشاد الدين ) يكلف نفسه من العبادة فوق طاقته والمشادة المغالبة . ( إلا غلبه ) رده إلى اليسر والاعتدال . ( فسددوا ) الزموا السداد وهو التوسط في الأعمال . ( قاربوا ) اقتربوا من فعل الأكمل إن لم تسطيعوه . ( واستعينوا بالغدوة والروحة وشيء من الدلجة ) استعينوا على مداومة العبادة بإيقاعها في الأوقات المنشطة كأول النهار وبعد الزوال وآخر الليل ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 22)
 وقول النبي صلى الله عليه و سلم ( أحب الدين إلى الله الحنيفة السمحة ) 
 [ ش ( الحنيفة السمحة ) الأعمال المائلة عن الباطل والتي لا حرج فيها ولا تضييق ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 30)
 40 - باب قول النبي صلى الله عليه و سلم ( الدين النصحية لله ولرسوله ولأئمة المسلمين وعامتهم )
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 30)
 وقوله تعالى { إذا نصحوا لله ورسوله } / التوبة 91 / 
 [ ش الحديث أخرجه مسلم في الإيمان باب بيان أن الدين النصحية رقم 55 
 قال العيني إن البخاري رحمه الله تعالى ختم كتاب الإيمان بهذا الحديث لأنه عظيم جليل حفيل عليه مدار الإسلام . . وقيل يمكن أن يستخرج منه الدليل على جميع الأحكام 
 ( نصحوا ) نصح له تحرى ما ينبغي له وما يصلح وأراد له الخير وأخلص في تدبير أمره . ونصح العبد لله تعالى وقف عند ما أمر وما نهى وفعل ما يجب واجتنب ما يسخط . ونصح لرسوله صلى الله عليه و سلم صدق بنبوته والتزم ما جاء به وتخلق بأخلاقه بقدر طاقته ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 31)
 57 - حدثنا مسدد قال حدثنا يحيى عن إسماعيل قال حدثني قيس بن أبي حازم عن جرير بن عبد الله قال 
 : بايعت رسول الله صلى الله عليه و سلم على إقام الصلاة وإيتاء الزكاة والنصح لكل مسلم 
 [ ش أخرجه مسلم في الإيمان باب بيان أن الدين النصيحة رقم 56 ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 31)
 58 - حدثنا أبو النعمان قال حدثنا أبو عوانة عن زياد بن علاقة قال سمعت جرير بن عبد الله يقول يوم مات المغيرة بن شعبة قام فحمد الله وأثنى عليه وقال 
 : عليكم بإتقاء الله وحده لا شريك له والوقار والسكينة حتى يأتيكم أمير فإنما يأتيكم الآن . ثم قال استعفوا لأميركم فإنه كان يحب العفو . ثم قال أما بعد فإني أتيت النبي صلى الله عليه و سلم قلت أبايعك على الإسلام فشرط علي ( والنصح لكل مسلم ) . فبايعته على هذا ورب هذا المسجد إني لناصح لكم . ثم استغفر ونزل 
 [ 501 ، 1336 ، 2049 ، 2565 ، 2566 ، 6778 ] 
 [ ش ( قام ) أي جرير بن عبد الله وقد كان المغيرة واليا على الكوفة في خلافة معاوية رضي الله عنهم واستناب عند موته ابنه عروة وقيل استناب جرير بن عبد الله ولذا قام وخطب هذه الخطبة بعد موت المغيرة . [ فتح ] ( الوقار ) الرزانة . ( السكينة ) السكون والهدوء . ( استعفوا ) اطلبوا له العفو من الله تعالى ] . صحيح البخاري - (ج 2 / ص 862)
 2309 - حدثنا موسى بن إسماعيل حدثنا همام قال أخبرني قتادة عن صفوان بن محرز المازني قال 
 : بينما أنا أمشي مع ابن عمر رضي الله عنهما آخذ بيده إذ عرض رجل فقال كيف سمعت رسول الله صلى الله عليه و سلم في النجوى ؟ فقال سمعت رسول الله صلى الله عليه و سلم يقول إن الله يدني المؤمن فيضع عليه كنفه ويستره فيقول أتعرف ذنب كذا أتعرف ذنب كذا ؟ فيقول نعم أي رب حتى إذا قرره بذنوبه ورأى في نفسه أنه هلك قال سترتها عليك في الدنيا وأنا أغفرها لك اليوم فيعطى كتاب حسناته . وأما الكافر والمنافق فيقول الأشهاد { هؤلاء الذين كذبوا على ربهم ألا لعنة الله على الظالمين } 
 [ 4408 ، 5722 ، 7076 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في التوبة قبول توبة القاتل وإن كثر قتله رقم 2768 . ( النجوى ) هي التكالم سرا والمراد ما يقع بين الله تعالى وبين عبده المؤمن يوم القيامة من إطلاعه على معاصيه سرا فضلا منه سبحانه . ( يدني ) يقرب . ( كنفه ) ستره وحفظه . ( هلك ) باستحقاقه العذاب على ذنوبه . ( الأشهاد ) جمع شاهد وشهيد وهم الرسل والملائكة والمؤمنون من الإنس والجن . ( كذبوا على ربهم ) بنسبة الشريك له والولد وأن الله تعالى لا يبعثهم بعد موتهم سبحانه وتعالى عن ذلك علوا كبيرا . ( لعنة الله ) الطرد من رحمته والعذاب الدائم في جهنم . ( الظالمين ) المشركين والكافرين ومن على شاكلتهم . / هود 18 / ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 41)
 75 - حدثنا أبو معمر قال حدثنا عبد الوارث قال حدثنا خالد عن عكرمة عن ابن عباس قال 
 : ضمني رسول الله صلى الله عليه و سلم وقال ( اللهم علمه الكتاب ) 
 [ 143 ، 3546 ، 6842 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في فضائل الصحابة باب فضائل عبد الله بن عباس رضي الله عنهما رقم 2477 
 ( ضمني ) أي إلى صدره . ( علمه الكتاب ) حفظه ألفاظه وفهمه معانيه وأحكامه ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 938)
 2508 - حدثنا آدم حدثنا شعبة حدثنا أبو جمرة قال سمعت زهدم بن مضرب قال سمعت عمران بن حصين رضي الله عنهما قال 
 : قال النبي صلى الله عليه و سلم ( خيركم قرني ثم الذين يلونهم ثم الذين يلونهم ) . قال عمران لا أدري أذكر النبي صلى الله عليه و سلم بعد قرنه قرنين أو ثلاثة قال النبي صلى الله عليه و سلم ( إن بعدكم قوما يخونون ولا يؤتمنون ويشهدون ولا يستشهدون وينذرون ولا يفون ويظهر فيهم السمن ) 
 [ 3450 ، 6064 ، 6317 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في فضائل الصحابة باب فضل الصحابة ثم الذين يلونهم رقم 2535 . ( قرني ) أهل قرني وهم أصحابي والقرن مائة سنة أو أهل زمان واحد سموا بذلك لاقترانهم في الوجود وقيل غير ذلك . ( يلونهم ) يأتون بعدهم قربين منهم . ( يظهر فيهم السمن ) المعنى أنهم يحبون التوسع في المآكل والمشارب التي هي أسباب السمن وقيل غير ذلك ]

صحيح البخاري - (ج 2 / ص 938)
 2509 - حدثنا محمد بن كثير أخبرنا سفيان عن منصور عن إبراهيم عن عبيدة عن عبد الله رضي الله عنه 
 : عن النبي صلى الله عليه و سلم قال ( خير الناس قرني ثم الذين يلونهم ثم الذين يلونهم ثم يجيء أقوام تسبق شهادة أحدهم يمينه ويمينه شهادته ) 
 قال إبراهيم وكانوا يضربوننا على الشهادة والعهد 
 [ 3451 ، 6065 ، 6282 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في فضائل الصحابة باب فضل الصحابة ثم الذين يلونهم رقم 2533 . ( تسبق . . ) كناية عن التسرع في الشهادة والحلف والحرص عليها ولو لم يطلب إليها وهو عنوان قلة الورع والمبالاة في الدين . ( يضربوننا . . ) يؤنبوننا بالضرب على التسرع بالشهادة والحلف حتى لا يصبح ذلك عادة لنا ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 50)
 100 - حدثنا إسماعيل بن أويس قال حدثني مالك عن هشام بن عروة عن أبيه عن عبد الله بن عمرو بن العاص قال 
 : سمعت رسول الله صلى الله عليه و سلم يقول ( إن الله لا يقبض العلم انتزاعا ينتزعه من العباد ولكن يقبض العلم بقبض العلماء حتى إذا لم يبق عالما اتخذ الناس رؤوسا جهالا فسئلوا فأفتوا بغير علم فضلوا وأضلوا ) 
 قال الفربري حدثنا عباس قال حدثنا قتيبة حدثنا جرير عن هشام نحوه 
 [ 6877 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في العلم باب رفع العلم وقبضه رقم 2673 
 ( انتزاعا ) محوا من صدور العلماء . ( بقبض العلماء ) بموتهم . ( رؤوسا ) جمع رأس وفي رواية ( رؤوساء ) جمع رئيس والمعنى واحد . ( الفريري ) هو أحد من سمع الصحيح عن البخاري ورواه عنه ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 43)
 80 - حدثنا عمران بن ميسرة قال حدثنا عبد الوراث عن أبي التياح عن أنس قال 
 : قال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( إن من أشراط الساعة أن يرفع العلم ويثبت الجهل ويشرب الخمر ويظهر الزنا ) 
 [ ش أخرجه مسلم في العلم باب رفع العلم وقبضه رقم 2671 
 ( أشراط ) علامات جمع شرط . ( يرفع العلم ) يفقد يموت حملته . ( يشرب الخمر ) يكثر شربه وينتشر . ( يظهر الزنا ) يفشو في المجتمعات والزنا هو الوطء من غير عقد الزواج المشروع ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 43)
 81 - حدثنا مسدد قال حدثنا يحيى عن شعبة عن قتادة عن أنس قال لأحدثنكم حديثا لا يحدثكم أحد بعدي سمعت رسول الله صلى الله عليه و سلم يقول 
 : ( من أشراط الساعة أن يقل العلم ويظهر الجهل ويظهر الزنا وتكثر النساء ويقل الرجال حتى يكون لخمسين امرأة القيم الواحد ) 
 [ 4933 ، 5255 ، 6423 ] 
 [ ش ( لا يحدثكم أحد بعدي ) قيل قال هذا لأهل البصرة وكان آخر من مات فيها من الصحابة وقيل غير ذلك . ( لخمسين امرأة القيم الواحد ) وهو الذي يقوم بأمورهن وذلك بسبب كثرة الفتن والحروب التي يذهب فيها الكثير من الرجال ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 39)
 73 - حدثنا الحميدي قال حدثنا سفيان قال حدثني إسماعيل بن أبي خالد على غير ما حدثناه الزهري قال سمعت قيس بن أبي حازم قال سمعت عبد الله بن مسعود قال 
 : قال النبي صلى الله عليه و سلم ( لا حسد إلا في اثنتين رجل آتاه الله مالا فسلط على هلكته في الحق ورجل آتاه الله الحكمة فهو يقضي بها ويعلمها ) 
 [ 1343 ، 6722 ، 6886 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في صلاة المسافرين باب من يقوم بالقرآن ويعلمه رقم 816 
 ( لا حسد ) المراد حسد الغطبة وهو أن يرى النعمة في غيره فيتمناها لنفسه من غير أن تزول عن صاحبها وهو جائز ومحمود . ( فسلط على هلكته في الحق ) تغلب على شح نفسه وأنفقه في وجوه الخير . ( الحكمة ) العلم الذي يمنع من الجهل ويزجر عن القبيح ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 24)
 44 - حدثنا مسلم بن إبراهيم قال حدثنا هشام قال حدثنا قتادة عن أنس عن النبي صلى الله عليه و سلم قال 
 : ( يخرج من النار من قال لا إله إلا الله وفي قلبه وزن شعيرة من خير ويخرج من النار من قال لا إله إلا الله وفي قلبه وزن برة من خير ويخرج من النار من قال لا إله إلا الله وفي قلبه وزن ذرة من خير ) 
 قال أبو عبد الله قال أبان حدثنا قتادة حدثنا أنس عن النبي صلى الله عليه و سلم ( من إيمان ) مكان ( من خير ) 
 [ 7071 ، 7072 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الإيمان باب أدنى أهل الجنة منزلة فيها رقم 193 
 ( برة ) قمحة . ( ذرة ) النملة الصغيرة وقيل أقل شيء يوزن وقيل غير ذلك ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 24)
 43 - حدثنا محمد بن المثنى حدثنا يحيى عن هشام قال أخبرني أبي عن عائشة 
 : أن النبي صلى الله عليه و سلم دخل عليها وعندها امرأة قال ( من هذه ) . قالت فلانة تذكر من صلاتها قال ( مه عليكم بما تطيقون فوالله لا يمل الله حتى تملوا ) . وكان أحب الدين إليه ما داوم عليه صاحبه 
 [ 1100 ، وانظر 1869 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في صلاة المسافرين باب أمر من نعس في صلاته أو استعجم عليه القرآن رقم 785 
 ( فلانة ) كناية عن علم مؤنث وقيل هي الحولاء بنت تويت رضي الله عنها . ( تذكر من صلاتها ) كثرة صلاتها وأنها لا تنام الليل . ( مه ) اسم فعل بمعنى اكفف . ( عليكم بما تطيقون ) اشتغلوا بما تسطيعون المداومة عليه من الأعمال . ( لا يمل الله حتى تملوا ) لا يقطع عنكم ثوابه إلا إذا انقطعتم عن العمل بسبب إفراطكم فيه . ( إليه ) إلى النبي صلى الله عليه و سلم وفي رواية ( إلى الله ) ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 34)
 61 - حدثنا قتيبة حدثنا إسماعيل بن جعفر عن عبد الله بن دينار عن ابن عمر قال 
 : قال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( إن من الشجر شجرة لا يسقط ورقها وإنها مثل المسلم فحدثوني ما هي ) . فوقع الناس في شجر البوادي قال عبد الله ووقع في نفسي أنها النخلة فاستحييت ثم قالوا حدثنا ما هي يا رسول الله ؟ قال ( هي النخلة ) 
 [ 62 ، 72 ، 131 ، 2095 ، 4421 ، 5129 ، 5133 ، 5771 ، 5792 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في صفات المنافقين وأحكامهم باب مثل المؤمن مثل النخلة رقم 2811 
 ( مثل المسلم ) من حيث كثرة النفع واستمرار الخير . ( فوقع الناس ) ذهبت أفكارهم وجالت . ( البوادي ) جمع بادية وهي خلاف الحاضرة من المدن . ( فاستحييت ) أي أن أقول هي النخلة توقيرا لمن هم أكبر مني في المجلس ]

صحيح البخاري - (ج 1 / ص 21)
 32 - حدثنا أبو الوليد قال حدثنا شعبة ( ح ) قال وحدثني بشر قال حدثنا محمد عن شعبة عن سليمان عن إبراهيم عن علقمة عن عبد الله قال 
 : لما نزلت { الذين آمنوا ولم يلبسوا إيمانهم بظلم } . قال أصحاب رسول الله صلى الله عليه و سلم أينا لم يظلم ؟ فأنزل الله { إن الشرك لظلم عظيم } 
 [ 3181 ، 3245 ، 3246 ، 4353 ، 4498 ، 6520 ، 6538 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الإيمان باب صدق الإيمان وإخلاصه رقم 124 
 ( يلبسوا ) يخلطوا . والآية من سورة الأنعام 82 . ( فأنزل الله إن الشرك ) أي فبين الله تعالى أن المراد بالظلم الشرك . والآية من سورة لقمان 13 ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 24)
 42 - حدثنا إسحاق بن منصور قال حدثنا عبد الرزاق قال أخبرنا معمر عن همام عن أبي هريرة قال قال رسول الله صلى الله عليه و سلم 
 : ( إذا أحسن أحدكم إسلامه فكل حسنة يعملها تكتب له بعشر أمثالها إلى سبعمائة ضعف وكل سيئة يعملها تكتب له بمثلها ) 
 [ ش أخرجه مسلم في الإيمان باب إذا هم العبد بحسنة كتبت له رقم 129 ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 33)
 60 - حدثنا أبو النعمان عارم بن الفضل قال حدثنا أبو عوانة عن أبي بشر عن يوسف بن ماهك عن عبد الله بن عمرو قال 
 : تخلف عنا النبي صلى الله عليه و سلم في سفرة سفرناها فأدركنا - وقد أرهقتنا الصلاة - ونحن نتوضأ فجعلنا نمسح على أرجلنا فنادى بأعلى صوته ( ويل للأعقاب من النار ) . مرتين أو ثلاثا 
 [ 96 - 161 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الطهارة باب وجوب غسل الرجلين بكمالهما رقم 241 
 ( تخلف ) تأخر خلفنا . ( أرهقتنا ) أعجلتنا لضيق الوقت . ( نمسح ) نغسل غسلا خفيفا كأنه مسح . ( ويل ) عذاب وهلاك ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 49)
 99 - حدثنا عبد العزيز بن عبد الله قال حدثني سليمان عن عمرو بن أبي عمرو عن سعيد بن أبي سعيد المقبري عن أبي هريرة أنه قال 
 : قيل يا رسول الله من أسعد الناس بشفاعتك يوم القيامة ؟ قال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( لقد ظننت - يا أبا هريرة - أن لا تسألني عن هذا الحديث أحد أول منك لما رأيت من حرصك على الحديث اسعد الناس بشفاعتي يوم القيامة من قال لا إله إلا الله خالصا من قلبه أو نفسه ) 
 [ 6201 ] 
 [ ش ( أسعد ) أفعل من السعادة وهي خلاف الشقاوة أو من السعد وهو اليمن والخير . ( بشفاعتك ) مشتقة من الشفع وهو ضم الشيء إلى مثله وأكثر ما تستعمل في انضمام من هو أعلى مرتبة إلى من هو أدنى وشفاعته صلى الله عليه و سلم توسله إلى الله تعالى أن يرحم العباد في مواقف عدة من مواقف يوم القيامة . ( ظننت ) علمت . ( خالصا ) مخلصا والإخلاص في الإيمان ترك الشرك وفي الطاعة ترك الرياء ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 854)
 2293 - حدثنا إسحاق حدثنا وهب بن جرير بن حازم أخبرنا شعبة عن الأعمش عن أبي الضحى عن مسروق عن خباب قال 
 : كنت قينا في الجاهلية وكان لي على العاص بن وائل دراهم فأتيته أتقاضاه فقال لا أقضيك حتى تكفر بمحمد . فقلت لا والله لا أكفر بمحمد صلى الله عليه و سلم حتى يميتك الله ثم يبعثك . قال فدعني حتى أموت ثم أبعث فأتى مالا وولدا ثم أقضيك . فنزلت { أفرأيت الذي كفر بآياتنا وقال لأوتين مالا وولدا } الآية 
 [ ر 1985 ] 
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 946)
 2519 - حدثنا ابن سلام أخبرنا عبد الوهاب حدثنا خالد الحذاء عن عبد الرحمن بن أبي بكرة عن أبيه قال 
 : أثنى رجل على رجل عند النبي صلى الله عليه و سلم فقال ( ويلك قطعت عنق صاحبك قطعت عنق صاحبك ) . مرارا ثم قال ( من كان منكم مادحا أخاه لا محالة فليقل أحسب فلانا والله حسيبه ولا أزكي على الله أحدا أحسبه كذا وكذا إن كان يعلم ذلك منه ) 
 [ 5714 ، 5810 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الزهد والرقائق باب النهي عن المدح إذا كان فيه إفراط رقم 3000 . ( أثنى ) مدح . ( ويلك ) الويل الحزن والهلاك ويستعمل بمعنى التفجع والتعجب . ( قطعت عنق صاحبك ) تسببت بهلاكه لأنه ربما أخذه العجب بسبب مدحك له . ( مرارا ) أي كرر قوله مرات . ( لا محالة ) لا بد منه ألبتة . ( أحسب ) أظن . ( حسيبه ) كافيه . ( لا أزكي على الله أحدا ) لا أقطع له ولا أجزم على عاقبة أحد بخير أو غيره ]

صحيح البخاري - (ج 2 / ص 947)
 2520 - حدثنا محمد بن صباح حدثنا إسماعيل بن زكرياء حدثنا بريد ابن عبد الله عن أبي بردة عن أبي موسى رضي الله عنه قال 
 : سمع النبي صلى الله عليه و سلم رجلا يثني على رجل ويطريه في مدحه فقال ( أهلكتم - أو قطعتم ظهر الرجل ) 
 [ 5713 ] 
 [ ش أخرجه مسلم في الزهد والرقائق باب النهي عن المدح إذا كان فيه إفراط رقم 3001 . ( يطريه ) من الإطراء وهو المبالغة في المدح . ( قطعتم ظهر الرجل ) أثقلتموه بالإثم لأنه ربما حمله إطراؤهم له على العجب والكبر وسلك سبيل المتكبرين فيقع في الإثم الكبير الذي يقطع الظهر ]
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 863)
 2311 - 2312 - حدثنا عثمان بن أبي شيبة حدثنا هشيم أخبرنا عبيد الله ابن أبي بكر بن أنس وحميد الطويل سمع أنس بن مالك رضي الله عنه يقول 
 : قال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( انصر أخاك ظالما أو مظلوما )
صحيح البخاري - (ج 2 / ص 863)
 2312 - حدثنا مسدد حدثنا معتمر عن حميد عن أنس رضي الله عنه قال 
 : قال رسول الله صلى الله عليه و سلم ( انصر أخاك ظالما أو مظلوما ) . قالوا يا رسول الله هذا ننصره مظلوما فكيف ننصره ظالما ؟ قال ( تأخذ فوق يديه ) 
 [ 6552 ] 
 [ ش ( تأخذ فوق يديه ) تمنعه من الظلم ]
صحيح البخاري - (ج 1 / ص 35)
 63 - حدثنا عبد الله بن يوسف قال حدثنا الليث عن سعيد هو المقبري عن شريك بن عبد الله بن أبي نمر أنه سمع أنس بن مالك يقول 
 : بينما نحن جلوس مع النبي صلى الله عليه و سلم في المسجد دخل رجل على جمل فأناخه في المسجد ثم عقله ثم قال لهم أيكم محمد ؟ والنبي صلى الله عليه و سلم متكىء بين ظهرانيهم فقلنا هذا الرجل الأبيض المتكىء . فقال له الرجل ابن عبد المطلب ؟ فقال له النبي صلى الله عليه و سلم ( قد أجبتك ) . فقال الرجل للنبي صلى الله عليه و سلم إني سائلك فمشدد عليك في المسألة فلا تجد علي في نفسك . فقال ( سل عما بدا لك ) . فقال أسألك بربك ورب من قبلك آلله أرسلك إلى الناس كلهم ؟ فقال ( اللهم نعم ) . قال أنشدك بالله آلله أمرك أن نصلي الصلوات الخمس في اليوم والليلة ؟ قال ( اللهم نعم ) . قال أنشدك بالله آلله أمرك أن نصوم هذا الشهر من السنة ؟ قال ( اللهم نعم ) . قال أنشدك بالله آلله أمرك أن تأخذ هذه الصدقة من أغنيائنا فتقسمها على فقرائنا ؟ فقال النبي صلى الله عليه و سلم ( اللهم نعم ) . فقال الرجل آمنت بما جئت به وأنا رسول من ورائي من قومي وأنا ضمام بن ثعلبة أخو بني سعد بن بكر 
 رواه موسى وعلي بن الحميد عن سليمان عن ثابت عن أنس عن النبي صلى الله عليه و سلم بهذا 
 [ ش ( فأناخه في المسجد ) أبركه في رحبة المسجد . ( عقله ) ثنى ركبته وشد حبلا على ساقه مع ذراعه . ( متكىء ) مستو على وطاء وهو ما يجلس عليه . ( بين ظهرانيهم ) بينهم وربما أدار بعضهم له ظهره وهذا دليل تواضعه صلى الله عليه و سلم . ( ابن عبد المطلب ) يا بن عبد المطلب . ( قد أجبتك ) سمعتك . ( تجد ) تغضب . ( أنشدك ) أسألك . ( هذا الشهر ) أي رمضان . ( الصدقة ) أي الزكاة . ( رسول ) مرسل . ( أخو بني سعد ) واحد منهم ]
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